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ABSTRAK

Ahmad Musonnif Alfi, 2020. RELEVANSI ASBAB AL-NUZUL DALAM
TAFSIR AYAT AL-AHKAM KARYA ABIL FADHOL AS-SENORY,
Tesis Prodi Ilmu al-Qur’an dan Tafsir pada Pascasarjana Universitas Islam
Negeri Sunan Ampel Surabaya.

Pembimbing: Dr. Hj. Iffah, M.Ag.
Dr. Hj. Suqgiyah Musafa’ah, M.Ag

Kata Kunci: Asbab al-Nuziil, Siyaq, Tafsir Ayat al-Ahkam, Abil Fadhol as-Senory.

Penafsiran al-Qur'an tidak mungkin tanpa memahami sebab turunnya, termasuk
juga tafsir Ahkam. Dalam hal ini tampaknya Abil Fadhol juga menggunakan teori
Asbab al-Nuziil untuk menafsirkan ayat dalam karya tafsirnya Ayat al-Ahkam
yang diklaim sebagai tafsir Ahkam pertama di Indonesia. Misalnya penafsirannya
pada QS. al-Nisa ayat 43, walaupun dipaparkan sebab turunnya, namun
tampaknya tidak berpengaruh pada hasil penafsiran ayat. Berbeda dengan
penafsirannya pada QS. al-Baqarah ayat 222 yang juga menyebutkan sebab
turunnya untuk memperkuat makna ayat. Penelitian ini bertujuan mengungkap
bagaimana penafsiran Abil Fadhol atas ayat-ayat hukum dan relevansi Asbab al-
Nuziil-nya. Penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan dengan menggunakan
pendekatan siyag (konteks). Pendekatan dimaksud bertujuan menemukan
relevansi riwayat Asbab al-Nuziil dengan makna ayat. Langkah yang dilakukan
adalah membaca secara menyeluruh dan mendalam tafsir Ayat al-Ahkam,
kemudian meletakkannya dalam konteks sebab turunnya, bagaimana makna dan
konteks serta relevansi ayat-ayat tersebut. Pemahaman makna ayat
dikonfirmasikan kepada maksud ayat dengan mempertimbangkan ayat sebelum
dan sesudahnya. Hasil penelitian menunjukkan bahwa relevansi Asbab al-Nuziil
dengan makna ayat dapat dikelompokkan menjadi dua. Pertama, ayat dengan satu
sebab yang semuanya relevan sebagai penguat makna. Kedua, Ayat dengan sebab
ganda, QS. al-Nisa ayat 43, asbab al-Nuziil yang digunakannya relevan
berdasarkan konteks ayat dan mengeliminir riwayat lain. Dua asbab al-Nuzil QS.
al-Baqgarah ayat 222 dipaparkan Abil Fadhol tanpa adanya tarjih, namun konteks
ayat menunjukkan relevan pada salah satunya. QS. al-Baqarah ayat 198, konteks
ayat menolak asbab al-Nuzil yang digunakan Abil Fadhol.
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THE RELEVANCE OF ASBAB AL-NUZUL IN THE EXEGESIS OF AYAT
AL-AHKAM BY ABIL FADHOL AS-SENORY

Thesis of the Study Program al-Qur’an and Exegesis at Postgraduate Program of

Sunan Ampel State Islamic University Surabaya

The interpretation of the Qur'an is impossible without understanding the cause of
its decline, including the interpretation of Ahkam. In this case, it seemed that 4bil
Fadhol also used the Asbab al-Nuzul theory to interpret the verse in his
interpretation that was Al- Ahkam verse which was claimed to be the first
interpretation of 4hkam in Indonesia. For example the interpretation of the Qur’an
in the Surah of al-Nisa verse 43, although it was explained as the cause of the
descent, it did not seem to have an effect on the results of the interpretation of the
verse. It was different of the interpretation in Qur’an in the surah of al-Bagarah
verse 222 which also mentioned the cause of the descent to strengthen the
meaning of the verse. This study was aimed to reveal how Abil Fadhol's
interpretation of the verses of the law and the relevance of his Asbab al-Nuzul.
This study was library research by using (context) siydg approach. This approach
was aimed to find out the relevance of the history of Asbab al-Nuzul with the
meaning of the verse. The steps which were done by reading thoroughly and
deeply the interpretation of Ayar al-Ahkam, then put its in the context of the cause
of the descent, how the meaning and context were and also the relevance of these
verses. The Understanding of the meaning of surah would be confirmed to the
purpose of the verses by considering the verses before and after. The results
showed that the relevance of Asbab al-Nuzul with the meaning of the verses could
be grouped into two. Firstly, verses with one cause were all relevant as
reinforcement of meaning. Secondly, Verses with multiple causes, Qur’an Surah
al-Nisa verse 43, asbab al-Nuziil which he used was relevant based on the context
of the verse and eliminated by other narrations. Two asbab al-Nuziil Qur’an Surah
al-Bagarah verse 222 described Abil Fadhol without the presence of tarjih, but the
context of the verse showed it was relevant to one of them. Qur’an Surah. al-
Bagarah verse 198, the context of the verse rejected asbab al-Nuziil which used by
Abil Fadhol.

Keywords: Asbab al-Nuziil, Siyaq, Tafsir Ayat al-Ahkam, Abil Fadhol as-Senory.
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BAB1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Terdapat pernyataan bahwa al-Qur'an dapat menyesuaikan tempat dan
masa di mana ia berada. Namun kesesuaian tersebut tidak muncul begitu saja,
melainkan dimunculkan oleh para mufasir. Hal ini dikarenakan al-Qur'an tidak
berbicara tentang teknis melainkan konsep. Dari sinilah diasumsikan bahwa
penafsiran terhadap al-Qur'an tidak pernah mencapai batas akhir, sebab tafsir
merupakan hasil interpretasi mufasir yang terbuka dipengaruhi oleh konteks
sosialnya. Jika demikian, tafsir sangat terbuka dan mungkin untuk dikaji dan
dikritisi.!

Dalam realitanya, al-Qur'an menggunakan Bahasa Arab,> sehingga
memudahkan Nabi Muhammad dalam menyampaikan ajarannya kepada umatnya
saat itu yang juga menggunakan bahasa Arab. Bahkan, Dia bukan hanya
menyampaikan al-Qur'an itu sendiri, namun juga tafsirnya,’ walaupun fakta
sejarah menunjukkan bahwa ayat al-Qur'an tidak ditafsirkannya secara

keseluruhan.*

! Abdul Mustaqim, Pergeseran Epistemologi Tafsir (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2008), 4.

2 M. Quraish Shihab, Mu jizat al-Quran Ditinjau dari Aspek Kebahasaan, Isyarat llmiah, dan
Pemberitaan Ghaib (Bandung: Mizan, 1997), 108.

3 Penafsiran Nabi Muhammad terhadap al-Qur'an terbagi menjadi dua, al-Qur'an dengan al-
Qur'an dan al-Qur’an dengan hadis. Muhammad Abdurahman Muhammad, Penafsiran al-Qur an
dalam Perspektif Nabi Muhammad SAW, terj. Rosihon Anwar (Bandung: Pustaka Setia, 1999),
101.

4 Hasbi ash-Shiddieqy, Sejarah dan Pengantar Ilmu Al-Qur'an (Jakarta: Bulan Bintang, 1994),
205.



Berkaitan dengan proses sejarah, penafsiran al-Qur'an dengan corak fikih
merupakan bagian integral yang tidak terpisahkan dari realitas sejarah tersebut.
Salah satu disiplin ilmu yang muncul pada generasi awal al-Qur’an adalah ilmu
fikih. Hal ini menjadi relevan karena ilmu fikih menduduki peran penting dalam
kehidupan umat Islam di masa awal, meskipun belum sepenuhnya menjadi
disiplin ilmu tersendiri, karena segala permasalahan keagamaan yang muncul
pada waktu itu langsung ditanyakan kepada Nabi tanpa menanyakan teori

penggalian hukumnya.’

Pasca Nabi Muhammad wafat, ilmu fikih mulai berkembang seiring
dengan munculnya permasalahan-permasalahan baru sesuai perkembangan
zaman.® Tetapi permasalahan tersebut tidak semuanya dapat terjawab dengan
adanya nas al-Qur'an maupun hadis, sehingga membutuhkan istinbat (penggalian)
hukum untuk memecahkan solusinya.” Ilmu fikih mulai dibukukan dan
disempurnakan pada generasi-generasi selanjutnya. Dari sini kemudian muncullah
mazhab-mazhab fikih yang banyak mempengaruhi perkembangan pemikiran
Islam termasuk juga dalam bidang tafsir.® Sejak itu dan seterusnya kitab tafsir

bercorak fikih mulai bermunculan seiring dengan adanya mazhab-mazhab fikih

5 Hasbi ash-Shiddieqy, Pengantar llmu Fikih (Semarang: Pustaka Rizki Putra, 1999), 31-33.

6 Setelah Nabi Muhammad menjadi rasul tidak banyak hal-hal yang dilakukannya terkait
pembuatan hukum atau undang-undang. Hal ini karena ayat-ayat yang turun di Makkah banyak
membahas tentang akidah, akhlak, dan sejarah. Kemudian setelah hijrah ke Madinah, banyak
permasalahan yang dapat mendatangkan hukum. Sebab itu, muncul peraturan-peraturan yang
mengatur hubungan antara anggota masyarakat satu dengan lainnya baik muslim maupun non
muslim, dari Hsinilah hukum-hukum perkawinan, talak, wasiat, jual beli, sewa, hutang-piutang,
dan sermua transaksi disyariatkan. Tidak menjadi hal yang mengherankan apabila wahyu yang
turun di Madinah adalah surat al-Baqarah, al-Nisa, Ali ‘Imran, dan al-Maidah misalnya, yang
banyak mengandung ayat-ayat hukum. Lihat Hasbi ash-Shiddieqy, Pengantar Ilmu Fikih, 33-34;
Ali Sodiqin, Ushul Figh: Sejarah Metodologi, dan Implementasinya di Indonesia (Yogyakarta:
Beranda Publishing, 2012), 31.

7 Amir Syarifuddin, Ushul Figh (Jakarta: Prenada Media Group, 2011), 240.

8 Manna® al-Qattan, Tarikh al-Tasyri’” al-Islami (Qahirah: Maktabah Wahbah, t.t.), 323.



tersebut.” Misalnya tafsirnya Muhammad Ibn al-Saib al-Kalb1 (w. 146 H)'°, Tafsir
Khamsumiati Ayatin min al-Qur’an karya Mugqatil Ibn Sulaiman al-Bakhlt (w. 150
H), Ahkam al-Qur’an karya Abi Husayn Aly Ibn Hajar al-Sa’di (w. 244 H),!!
Ahkam al-Qur’an karya Muhammad Ibn Idris al-Shafi’t (w. 204),'? Ahkam al-
Qur’an karya Abi Bakr al-Baihaqi,'® Ahkam al-Qur’an karya Abi Ishaq Isma’il
Ibn Ishaq al-Azadi al-Basri (w. 282 H)'“, dhkam al-Qur’an karya Aba Ja’far
Ahmad Ibn Aly al-Jassas (w. 370 H), Ahkam al-Qur’an karya Abi al-Hasan Aly
Ibn Muhammad karya al-Kiya® al-Harast (w. 504 H), dan Ahkam al-Qur’an karya

Ibn al-*Arabi (w. 543 H).!>

Geliat penafsiran al-Qur’an di Indonesia dalam sejarahnya mengalami
perkembangan signifikan pada abad ke dua puluh. Hal demikian dapat dilihat dari
meningkatnya jumlah judul yang ditegaskan dalam literarur-literatur yang telah
ditulis oleh AH. Johns'¢ (1988), Federspiel'” (1996), Feener'® (1998), Riddell"

(2014), Gusmian®® ( 2010; 2013; 2016), Nurtawwab?' (2009), hingga Rahmana??

® Muhammad Aly Ayyazi, al-Mufassirin Hayatuhum wa Manhdjuhum (Teheran: Wizarat al-
Thaqgafah, 1212 H.), 90.

1 Muhammad Ibn Ishaq al-Waraq Ibn al-Nadim, al-Fihrisat, Vol. 1 (Beirut: Dar al-Ma’rifah,
1997), 57.

! Hal ini disebutkan oleh al-Kiya® al-HarasT dalam mukadimah kitabnya, Ahkam al-Qur’an.‘ITmad
al-D1n Ibn Muhammad al-Tabar1, Ahkam al-Qur’an (Beirut: Dar al-Kutub al-Ilmiyyah, 1983), i,

12 Abi Ishaq Ismail Ibn Ishaq al-Maliki, Ahkam al-Qur’an (Beirut: Dar Ibn Hazm, 2005), 38.

13 Abii Bakr al-Baihaqt, Ahkam al-Qur’an (Qahirah: Maktabah al-Khanji, t.t.), 15.

14 Manuskrip tafsir ini tidak ditemukan.

15 Muhammad al-Tabari, Ahkam al-Qur’an, Vol. 1, .

16 Anthony H. Johns “Quranic exegesis in the Malay World: In search of a profile”. In Aproaches
to the History of the Interpretation of the Qur’an (Oxford: Clarendon House, 1988).

7 Howard Federspiel, Kajian Al-Qur'an di Indonesia. terj. Tajul Aifin (Bandung: Mizan, 1996)

18 R. Michael Feener, “Note towards the History of Qur’anic Exegesis in Southeast Asia”. Studia
Islamika, Vol. 05, No. 03 (1998), page.47-76.

Y Peter G. Riddell, “Translating The Qur’an Into Indonesian Language”, Al-Bayan: Journal of
Qur’an and Hadith Studies, Vol. 12, No. 1 (2014), 1-27.

20 Islah Gusmian, Khazanah Tafsir di Indonesia: Dari Hermeneutika Hingga Ideologi.
(Yogjakarta: LkiS, 2013). “Bahasa dan Aksara Tafsir Al-Qur'an di Indonesia: dari Tradisi,
Hierarki, Hingga Kepentingan Pembaca”. Journal of Tsagafah, Vol. 06, No. 01 (2010), 1-25.



(2013). Namun dari banyak literatur tersebut tidak banyak tafsir Ahkam yang
ditemukan, dan bahkan tampaknya juga tidak menyinggung adanya tafsir Ahkam

yang secara khusus memuat ayat-ayat hukum.

Akhir-akhir ini perihal perkembangan tafsir 4hkam di Indonesia menjadi
salah satu sorotan oleh para peneliti. Tarigan misalnya, menyatakan bahwa di
Indonesia terdapat kelangkaan tafsir Ahkam. Menurutnya Tafsir al-Ahkam karya
Abdul Halim Hasan Binjai yang dicetak tahun 2006 adalah tafsir fikih pertama di
Indonesia.?® Bahkan Nasution menganggap istimewa tafsir tersebut dikarenakan
belum ditemukannya tafsir bercorak fikih yang terbit di awal abad ke-20 dengan

menggunakan Bahasa Indonesia.>*

Gusmian juga tidak ketinggalan, dalam
surveinya yang paling mutakhir mengatakan bahwa tafsir yang berjudul al-Tibyan

fi Tafsir Ayat al-Ahkam min al-Qur'an karya Ahmad Nasrullah dari pesantren

Tambak Beras adalah tafsir Ahkam berbahasa Arab yang ditulis pada 1990 an.?’

Para ulama mengatakan bahwa tidak mungkin menafsirkan ayat al-Qur an
tanpa memahami sebab turunnya, termasuk juga tafsir Ahkam. Ayat 93 QS. al-
Maidah misalnya, yang menjelaskan tentang seseorang yang beriman dan
bertakwa sedang ia tidak berdosa dengan apasaja yang dimakannya. Secara

tekstual ayat tersebut memberi pemahaman tentang halalnya meminum arak,

“Bahasa dan Aksara Dalam Penulisan Tafsir Al-Qur’an di Indonesia Era Awal Abad 20”.
Mutawatir, Vol. 05, No. 02 (2016), 223-247.

2l Ervan Nurtawwab, “The Tradition of Writing of Qur’anic Commentaries in Java and Sunda”,
SUHUF Jurnal Pengkajian Al-Qur an dan Budaya, Vol. 02, No. 01 (2009).

22 Jajang A Rahmana. “Kajian Al-Qur'an di Tatar Sunda: Sebebuah Penelusuran Awal”, SUHUF
Jurnal Pengkajian Al-Qur an dan Budaya, Vol. 06, No. 01 (2013), 197-224.

3 Azhari Akmal Tarigan, “Reorientasi Kajian Tafsir Ahkam di Indonesia dan Peluang
Pengembangannya: Sebuah Survei Singkat”, Jurnal Syariah, Vol. 06, No. 02 (2014), 105.

24 Abdul Halim Hasan & Lahmuddin Nasution, Tafsir al-Ahkam (Jakarta : Kencana, 2006), xvii.

25 Gusmian, “Bahasa dan Aksara., 237.



tetapi sebenarnya QS. al-Maidah ayat 93 turun ketika sahabat bertanya tentang
bagaimana orang yang mati syahid dan mereka telah meminum arak sedangkan
arak termasuk minuman yang diharamkan.?® Dengan demikian pemahaman al-
Qur'an dengan melihat sebab turunnya menjadi hal urgen untuk menentukan
maksud ayat yang ditafsirkan, sehingga antara teks dan konteks ayat tidak saling
bertentangan. Jika seperti itu, maka pemahaman ayat menggunakan Asbab al-

Nuziil dapat menentukan kevalidan hukum.

Pada akhir tahun 2016, ditemukan sebuah karya tafsir Ahkam yang
berjudul tafsir Ayat al-Ahkam karya Abil Fadhol as-Senory, ia adalah putra kyai
Abdus Syakur seorang tokoh penting dalam jaringan intelektual pesantren Sarang
abad ke 20.?’ Tafsir ini disusun dengan tema fikih dan diajarkan sekitar tahun
1971-an kepada para santri di Senori serta diklaim oleh Asif sebagai tafsir Ahkam
pertama yang diajarkan di kalangan pesantren atau bahkan tafsir Ahkam pertama

di Indonesia.?®

Berkaitan dengan hal di atas tampaknya Abil Fadhol juga menggunakan
teori Asbab al-Nuzil dalam karyanya tafsir Aydt al-Ahkam. Misalnya pada QS. al-
Nisa ayat 43 yang menerangkan tentang larangan salat bagi orang yang sedang
dalam pengaruh minuman keras. la menjelaskan sebab turunnya ayat tersebut

dengan menyebutkan sebuah riwayat yang menerangkan bahwa para sahabat Nabi

26 Muhammad ‘Aly al-Sabuni, al-Tibyan fi Ulim al-Qur an (Jakarta: Dar al-Kutub al-Islamiyyah,
2003), 20.

27 Maimoen Zubeir, Tardjim Mashayikh al-Ma ‘ahid bi Saranj al-Qudama (Sarang: Pesantren Al-
Anwar, t.th), 40.

28 Muhammad Asif dan Mochammad Arifin, “Tafsir Ayat Ahkam dari Pesantren: Telaah Awal
atas Tafsir Ayat al-Ahkam min al-Qur’an al-Karim Karya Abil Fadhal as-Senory”, SUHUF Jurnal
Pengkajian al-Qur an dan Budaya, Vol. 10, No. 02, (2017), 332.



telah melakukan salat dalam keadaan mabuk, sehingga tanpa disadari melakukan
kesalahan pembacaan ayat al-Qur'an dan kemudian turunlah ayat tersebut. Tetapi
penyebutan sebab turunnya ayat ini dalam penafsiran Abil Fadhol sekilas tidak
berpengaruh terhadap hasil penafsirannya. Bahkan, ia cenderung menggunakan

pendekatan bahasa untuk menafsirkan QS. al-Nisa ayat 43.%

Penafsiran Abil Fadhol yang menggunakan teori Asbab al-Nuziil pada ayat
lain adalah QS. al-Baqarah ayat 222 yang menerangkan tentang pelarangan
menggauli istri yang sedang haid. Pada penafsiran ayat tersebut, Abil Fadhol
setelah menafsirkan ayat dengan pendekatan bahasa ia menyebutkan sebab
tunrunnya ayat yaitu kisah orang-orang yahudi yang mengeluarkan istrinya dalam
keadaan haid dari rumah mereka, kemudian Islam melarang hal tersebut dan
bahwa yang tidak diperbolehkan hanyalah menggaulinya. Penyebutan Asbab al-
Nuziil ini untuk memperkuat penafsirannya yang menggunakan pendekatan
bahasa. Hal ini berbeda dengan penafsiran sebelumnya yang tidak mendudukkan

sebab turunnya ayat dalam terhadap prodak tafsirnya.*°

Disisi lain konteks ayat dapat menjelaskan hal-hal yang masih umum,
menetapkan probabilitas makna dan menguatkan hal yang sudah jelas.>' Selain
itu, konteks ayat juga memiliki peranan sebagai tolok ukur menentukan relevansi

riwayat asbhdb al-Nuziil atau bahkan melemahkannya.

2% Abil Fadhol as-Senory, Tafsir Ayat al-Ahkam (manuskrip tidak diterbitkan), 5.

30 Ibid., 10.

31 Abli Abdillah Badr al-Din Muhammad Ibn Abdillah al-Zarkashi, al-Bahr al-Muhit fi Usil al-
Figh,Vol. 4 (Beirut: Dar al-Kutub, 2000), 357.

32 Abd al-Rahman Abdullah al-Mutiri, “al-Siyaq al-Qur'ani wa Atharuhu fi al-Tafsir”, (Tesis --
Jami’ah Ummu ul-Qura, Makkah. 2008), 253.



Berdasarkan penjelasan di atas, penelitian ini akan difokuskan pada
kajian Asbab al-Nuziil dalam tafsir Ayat al-Ahkam karya Abil Fadhol. Hal ini
menarik untuk dikaji karena sesuai fakta, penggunaan sebab turunnya ayat
pada tafsir tersebut ditemukan perbedaan antara satu penafsiran dengan

penafsiran lainnya.
B. Identifikasi dan Batasan Masalah

1. Identifikasi Masalah

al-Qur’an mengandung gambaran valid tentang kondisi sosial pada masa
Nabi Muhammad Salla Allah ‘Alaihy wa Sallama. al-Qur’an juga merekam jejak
dakwah Rasulullah Salla Allah ‘Alaihy wa Sallama beserta perkembangannya
yang bersinggungan dengan sikap dan tradisi bangsa Arab,* lebih-lebih masalah
hukum. Dengan demikian, penuturan ini berarti bahwa ayat-ayat hukum tesebar di
berbagai surah yang sesungguhnya merupakan respon atau refleksi dari kondisi

sosial masyarakat Arab saat itu.

Penafsiran al-Qur’an bergantung pada dua sumber, al-Ma'thir dan al-
Ra’yu.** Sumber al-Ma thir adalah riwayat-riwayat yang menerangkan tentang
penafsiran suatu ayat, termasuk juga riwayat tentang sebab diturunkannya ayat al-
Qur’an. Salah satu mufasir Indonesia yang penafsirannya menggunakan Asbab al-
Nuziil adalah Abil Fadhol as-Senory melalui karyanya tafsir Ayat al-Ahkam.
Dalam kitabnya tersebut, terdapat riwayat-riwayat yang diindikasikan adalah

sebab turunnya suatu ayat yang ditafsirkannya.

33 Muhammad Izzat Darwazah, al-Tafsir al-Hadith Vol.1 (Mesir: Dar Ihya al-Kutub al-
‘ Arabiyyah, 1383), 34-35.

3% Muhammad Abd al-‘Azim al-Zarqani, Manahil al-‘Irfan Fi Uliim al-Qur’an Vol. 2 ( Lebanon:
Dar al-Fikr, 1971), 271.



Berdasarkan penjelasan di atas, beberapa persoalan terkait penggunaan
Asbab al-Nuzil dalam tafsir Ayat al-Ahkam karya Abil Fadhol as-Senory dapat
diidentifikasi sebagai berikut :

1. Bagaimana penafsiran Abil Fadhol atas ayat-ayat hukum dengan
menggunakan Asbab al-Nuzil dalam tafsir Ayat al-Ahkam.

2. Bagaimana peranan Asbab al-Nuziil pada penafsiran Abil Fadhol dalam
tafsir Ayat al-Ahkam.

3. Bagaimana pengaruh Asbab al-Nuziil pada penafsiran Abil Fadhol
dalam tafsir Ayat al-Ahkam.

4. Bagaimana relevansi Asbab al-Nuziil dengan hasil penafsiran Abil

Fadhol dalam tafsir Ayat al-Ahkam.

5. Bagaimana konsistensi Abil Fadhol dalam menggunakan Asbab al-
Nuziil dalam tafsir Ayat al-Ahkam.

2. Batasan Masalah
Penelitian ini akan difokuskan untuk mendalami relevansi Asbab al-Nuziil
dengan hasil penafsiran Abil Fadhol dalam kitab tafsir Ayat al-Ahkam. Dengan
demikian penelitian ini hanya akan membahas relevansi Asbab al-Nuziil yang
digunakan Abil Fadhol dalam tafsir Ayat al-Ahkam.

C. Rumusan Masalah

Rumusan masalah perlu dibuat agar mengarah pada permasalahan yang
dituju, sehingga penelitian ini menjadi fokus pada tema yang diangkat. Dari
uraian yang sudah dijelaskan, masalah yang dirumuskan dalam penelitian ini
adalah :

1. Bagaimana relevansi Asbab al-Nuziil pada penafsiran Abil Fadhol atas

ayat-ayat hukum dalam tafsirnya Ayat al-Ahkam ?
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D. Tujuan Penelitian

Tujuan dan signifikansi yang akan dicari dalam penelitian ini dengan

melihat judul yang dikembangkan dan latar belakang masalah di atas adalah :

1. Untuk menganalisis secara mendalam bagaimana relevansi Asbab al-Nuziil
dalam penafsiran Abil Fadhol atas ayat-ayat hukum dalam tafsirnya Ayat
al-Ahkam.

E. Kegunaan Penelitian
Penelitian ini memberikan dua kontribusi antara lain:
1. Teoritik

Kontribusi penelitian ini secara teoritik disuguhkan untuk pengembangan

ilmu pengetahuan sebagai berikut:

a. Memberi pengetahuan, hasil penelitian ini bisa dijadikan sebagai
bahan studi lanjutan dan menjadi bahan kajian pengembangan tafsir

Indonesia.

b. Memberi informasi tentang penafsiran Abil Fadhol atas ayat-ayat

hukum dalam tafsirnya Ayat al-Ahkam.

2. Praktis
Kontribusi praktis dari penelitian ini adalah menjadi sebuah pertimbangan
pihak-pihak yang berkepentingan tentang penafsiran Abil Fadhol atas ayat-ayat

hukum dalam tafsirnya Ayat al-Ahkam.
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F. KerangkaTeori

Penelitian ini menggunakan perspektif Asbab al-Nuzil dan siyag sebagai
theoritical framework. Secara etimologis Asbab merupakan jamaknya kata sabab.
berarti suatu hal yang menghubungkan satu benda kepada lainnya.’*> Sementara
kata nuziil berarti turun dari atas ke bawah. Secara terminologis para ulama
berbeda pendapat dalam meredaksikan Asbab al-Nuziil. al-Zargani misalnya
mengatakan bahwa Asbab al-Nuziill adalah diturunkannya ayat-ayat al-Qur’an
sebagai penjelas hukum ketika terjadi suatu peristiwa.’® Definisi ini tampaknya
juga disetujui Abu Shuhbah.*’ al-Qattan mengartikan Asbab al-Nuziil adalah
peristiwa yang menyebabkan turunnya ayat-ayat al-Qur’an bersamaan dengan
peristiwa tersebut, baik berupa suatu kejadian atau pertanyaan kepada Nabi
Muhammad Salla Allahu ‘Alayhi wa Sallama.*® Sementara itu, al-Sabuni
menjelaskan bahwa 4sbab al-Nuzil adalah suatu hal yang menjadi sebab turunnya
beberapa ayat, baik berupa pertanyaan kepada Nabi Muhammad tentang hukum

syar’i maupun penjelasan keagamaan.>”

Terdapat sedikit perbedaan pada redaksi-redaksi pendefinisian di atas,
namun dapat disimpulkan bahwa Asbdb al-Nuzil adalah peristiwa yang
melatarbelakangi diturunkanya al-Qur’an dalam rangka menjawab, menjelaskan

dan menyelesaikan masalah-masalah yang timbul dari peristiwa yang tejadi pada

35 Muhammad Ibn Mukarram Ibn Manziir, Lisan al- ‘Arab, Vol. 3 (Beirut: Maktabah al-Thaqafah
al-Diniyah, tth), 458.

36 al-Zarqani, Manahil Irfan., 64.

37 Abii Shuhbah, al-Madkhal li Dirdsat al-Qur an al-Karim (Kairo: Maktabah al-Sunnah, 1992),
122.

38 Manna’ al-Qatan, Mabahith fi Ulum al-Qur an (Riyadh: Manshirat al-‘Asr al-Hadith, 1973), 78.
39 al-Sabuni, al-Tibyan fi Ulum al-Qur an., 24.
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saat itu. Sebab itu Asbab al-Nuziil suatu ayat menjadi penting karena merupakan

kaidah untuk memahami konteks dimana al-Qur an diturunkan.

Selain kaidah Asbab al-Nuziil, kaidah siyag juga digunakan dalam tesis ini.
Secara bahasa siyag (konteks) mempunyai bayak makna, antara lain membawa,
hewan yang dibawa, pasar, mahar yang dibawa.** Dalam tataran terminologis,
Ibnu Daqiq al-‘1d mengatakan “siydq adalah sesuatu yang dapat digunakan untuk
mengetahui maksud pembicara”*! al-Bannani menambahkan baik sesuatu
tersebut berupa kalimat sebelum maupun kalimat sesudahnya.*” Dari sini

siyaq adalah suatu susunan dan keterkaitan antar kalimat atau keadaan suatu

pembicaraan yang bisa menunjukkan maksud perkataan.

al-Shatib1 dalam al-Muwafaqat mengatakan “termasuk hal niscaya adalah
melihat konteks untuk menentukan maksud kalimat”. Perkataan“Zayd adalah
macan”, “Zayd adalah keledai” merupakan kalimat yang aneh jika dipahami tanpa
menilik konteksnya. Jika suatu kalimat dipahami terlepas dari konteksnya, maka
tidak akan memiliki makna yang berarti. Masih menurut al-Shatibi, jika ucapan
manusia dapat dipahami dengan menggunakan konteks, maka hal demikian juga
berlaku dalam memahami firman Allah dan sabda Rasulullah Salla Allah ‘Alaihy

43

wa Sallama juga.” Artinya wacana atau situasi yang menyertai perkataan

haruslah diperhatikan, baik bagian awal maupun akhirnya. Karena kesemuanya itu

40 Tbnu Mangzir, Lisan al- ‘Arab, Vol. 10, 166-168.

4 Ibnu Daqiq al-‘Id, Ihkam al-Ahkam Sharh ‘Umdat al-Ahkam Vol. 1 (t.t: Mu assatur al-Risalah,
2005), 424.

42 Abd al-Rahman Ibn Jadullah al-Bannani, Hashiyah al-Bannani ‘Ala Sharh al-Jalal al-Mahalli
Ala Jam’i al-Jawami’, Vol. 1 (Beirut: Dar al-Fikr, tth), 20.

43 Ibrahtm Ibn Musa al-Shatibi, al-Muwafaqat Vol. 3 (Cairo: Dar Ibnu Affan, 1997), 419-420.
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merupakan rangkaian yang tidak dapat dipisahkan. Dengan demikian pemahaman

tentang al-Qur an atau hadis harus melihat bagian awal dan bagian akhirnya.**

al-Zarkashi mengatakan bahwa “Susunan kalimat harus menjadi perhatian
seorang mufasir, walaupun makna leksikalnya berbeda”.*> Bahkan kritikan
ditujukannya kepada mufasir al-Qur'an yang menolak signifikansi konteks.
Menurutnya, termasuk hal yang disepakati ulama adalah keberlakuan petunjuk
konteks dalam firman Allah.*® al-R@imi juga menyatakan bahwa memperhatikan
tujuan dan susunan kalimat adalah syarat mutlak untuk menjadi seorang mufasir.*’
Bukan hanya mengkritik, Ibnu Attiyah bahkan menolak suatu penafsiran al-

Qur'an dengan alasan tidak sesuai konteks kalimat.*3

al-Zarkashi mengutip Izz al-Din dengan mengatakan bahwa konteks dapat
memperjelas suatu kalimat yang umum, menentukan probabilitas makna, dan
menguatkan hal yang sudah jelas. Sebab itu setiap sifat yang terangkai dalam
pembicaraan yang berkonteks pujian berarti pujian, meskipun bermakna celaan
secara leksikalnya, begitu juga sebaliknya.*’ Ibnu Qayyim menambahkan bahwa
kalimat yang general dan kalimat absolut dapat dibatasi dengan konteks, seperti

halnya ia dapat menganeka-ragamkan makna.>® Jika dilihat, enam fungsi ini pada

4 Ibid, Vol. 3, 266.

4 Abii Abdillah Badr al-Din Muhammad Ibn Abdillah al-Zarkashi, al-Burhan fi ‘Uliim al-Qur an
Vol. 1 (ttp, Dar ihyail kutub,1957), 317.

46 g1-Zarkashi, al-Bahr al-Muhit Vol. 4, 357.

47 Fahd Ibn Abdurrahman al-Riimi. Buhiith fi Usiil at-Tafsir wa Mandhijuhu (Riyad: Maktabah al
Tawbah, tth) 140.

4 Abii Muhammad Abd al-Haq Ibn Ghalib Ibnu Atiyyah, al-Muharrar al-Wajiz fi Tafsir al-Kitab
al-‘Aziz Vol. 1 (Beirut: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 1993), 163.

49 al-Zarkashi, al-Bahr al-Muhit., Vol. 4, 357.

50 Muhammad Ibn Abi Bakar Syamsuddin Ibnu Qayyim, Bada'i’ al-Fawa'id Vol. 4 (Makkah:
Maktabah Nizar Musthafa al-Baz, 1996), 815.
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dasarnya kembali pada satu kaidah, “maksud pembicaraan dapat dijelaskan

dengan konteks”.

Selain mengetahui beberapa hal di atas, seorang mufasir juga harus
mengetahui kaidah-kaidah tafsir lain. Sebagaimana disebutkan dalam kitab Usii/
al-Tafsir wa Manahijuh bahwa ada tujuh kaidah yang harus diketahui oleh para
mufasir. Pertama, lafal yang umum tetap pada keumumanya sehingga ditemukan
adanya yang men-takhsis (mengecualikan sebagian dari lafal yang umum).’!
Kedua, generalisasi ayat dan tidak mengkhususkan pada sebab turunnya.>? Ketiga,
perbedaan bacaan pada ayat yang menyebabkan perubahan makna.’® Keempat,

>4 Kelima,

perubahan makna disebabkan oleh perbedaan penulisan kalimat
konteks ayat al-Qur'an, dalam arti seorang mufasir juga melihat kalimat setelah

dan sesudahnya.’® Keenam, penafsiran harus memakai makna yang lebih familiar.

Ketujuh, mendahulukan makna terminologi daripada etimologi.>®
G. Penelitian Terdahulu

Setelah melacak karya-karya sebelumnya yang berhubungan dengan tema
di atas, ditemukan beberapa pembahasan mengenai pemikiran Abil Fadhol

maupun tafsirnya tafsir Ayat al-Ahkam, antara lain adalah sebagai berikut:

1. Kajian paling awal dilakukan oleh Fatikhatus Sakinah dalam skripsinya

yang berjudul “Metodologi Tafsir Abu al-Fadhol Terhadap Ayat-Ayat

5! Fahd Ibn Abdurrahman al-Rami. Buhiith fi Usiil at-Tafsir wa Mandahijuhu (Riyad: Maktabah al-
Tawbah, tth) 136.

32 Ibid., 137.

33 Ibid., 138.

4 Ibid., 139

35 Tbid., 140.

% Ibid., 142.
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Hukum dalam Tafsir Ayat Al-Ahkam min Al-Qur'an Al-Karim”. Dalam
skripsi tersebut ia membahas metodologi yang digunakan Abil Fadhol
dalam tafsirnya, dimulai dari penyajian, sumber, corak, hingga
pendekatan.®’

2. Hampir sama dengan Sakinah, “Tafsir Ayat Ahkam dari Pesantren: Telaah
Awal atas Tafsir Ayat al-Ahkam min al-Qur an al-Karim Karya Abil
Fadhol as-Senory” karya Asif dan Arifin difokuskan pada telaah awal atas
tafsir Ahkam Abil Fadhol. Kepada dunia akademik, mereka
memperkenalkan tafsir ini sebagai tafsir Ahkam pertama di Indonesia dan
mempunyai kontribusi bagi perkembangan keilmuan tafsir di pesantren.>®

3. Dalam tulisannya yang lain, “Indonesian Traditional Ulama Nations
Againts Wahhabism: A Study of Abil al-Fadhol al-Senory’s Thought”,
Asif mengupas pemikiran Abil Fadhol dalam kitabnya Kawakib al-
Lammd’ah dengan kesimpulan bahwa ideologi Wahabi tidak dapat
dikatakan Sunni, sebab ajaran keduanyanya bertentangan, baik bidang
fikih, teologi, maupun tasawuf.>

4. Artikel lain Muhammad Asif dan Abdul Wadud Kasyful Humam dengan
judul “Tafsir Ayat Al-Ahkam Abil Fadhol Al-Senory: Sebuah Model

Tafsir Analisis Kritis” mengungkap model penafsiran Abil Fadhol as-

57 Fatikhatus Sakinah, “Metodologi Tafsir Abu al-Fadhal Terhadap Ayat-Ayat Hukum dalam
Tafsir Ayat Al-Ahkam min Al-Qur'an Al-Karim.” (Skripsi -- STAI Al-Anwar Sarang Rembang,
2017).

3% Muhammad Asif dan Mochammad Arifin, “Tafsir Ayat Ahkam dari Pesantren: Telaah Awal
atas Tafsir Ayat al-Ahkam min al-Quran al-Karim Karya Abil Fadhol as-Senory”, SUHUF Jurnal
Pengkajian al-Qur an dan Budaya, Vol. 10, No. 02, (Desember, 2017).

3 Muhammad Asif, “Indonesian Traditional Ulama Nations Against Wahhabism: A Study of Abi
al-Fadal al-Senory’s Thought”, Walisongo Jurnal Penelitian Sosial Keagamaan, Vol. 26, No. 02
(Desember, 2018).
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Senory dalam karyanya tersebut. Pendekatan yang mereka gunakan adalah
sejarah, filologi, dan analisis wacana kritis. Dalam artikel ini dijelaskan
bahwa bahwa terdapat satu naskah induk yang ditulis Abil Fadhol dan dua
naskah salinan dari muridnya. Ketiga naskah tersebut menunjukkan dua
konteks sosial yang melingkupi penulisannya, Pertama, kebijakan
“pembatasan” pemerintah Orde Baru dengan NU. Kedua, polemik
keagamaan antara kaum tradisionalis (NU) dengan kaum modernis di
Indonesia pada paruh kedua abad ke-20.%°

5. Tulisan yang berjudul “Analisis Tafsir Ayat Ahkam min al-Qur'an al-
Karim karya Abil Fadhol as-Senory: Kajian Ayat Bab Jual Beli”, karya
Azzah Nurin T. berkesimpulan bahwa pada tema jual beli, Abil Fadhol
menyajikan  penafsiran enam ayat al-Qur'an yang saling
berkesinambungan pembahasannya, mulai dari larangan memakan harta

riba, akibatnya, hingga perintah bertaubat.!

Untuk mengisi anomali yang telah ditinggalkan oleh para pendahulu,
penelitian ini akan mengkaji penafsiran Abil Fadhol atas ayat-ayat hukum dalam
kitab tafsir Ayat al-Ahkam yang mempunyai sebab turunnya ayat. Lebih dalam,
penelitian ini akan membahas bagaimana relevansi sebab turunnya ayat dengan

makna ayat. Hal ini dilakukan intuk mengetahui kontribusi sebab turunnya ayat

60 Muhammad Asif dan Abdul Wadud Kasyful Humam, “Tafsir Ayat Alahkam Abil Fadhol
Alsenory: Sebuah Model Tafsir Analisis Kritis”, 4/-A raf: Jurnal Pemikiran Islam dan Filsafat,
Vol. XVI No. 01 (Juni, 2019), 1.
61 Azzah Nurin Taufigotuzzahro, “Analisis Tafsir Ayat Ahkam min al-Qur an al-Karim karya Abil
Fadhal as-Senory: Kajian Ayat Bab Jual Beli”, Hermeneutik: Jurnal Ilmu al-Qur an dan Tafsir,
Vol. 13 No. 02 (Juni, 2018). 113
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terhadap hasil penafsiran, apakah sebagai penguat, penjelas, atau bahkan

menganeragamkan makna.
H. Metode Penelitian

Kegiatan penyusunan karya ilmiah dapat tersusun dengan akurat dan
terarah jika didukung dengan sebuah metode sehingga dapat menghasilkan
penelitian yang optimal dan memuaskan. Karena itu penelitian ini menggunakan

metode:
1. Jenis Penelitian

Penelitian ini bagian dari penelitian pustaka, yang datanya bersumber dari
buku-buku perpustakaan dan tulisan-tulisan lainnya seperti jurnal, majalah, media
online, dan sumber-sumber lain yang relevan dengan topik. Objek kajiannya
adalah penafsiran Abil Fadhol as-Senory terhadap ayat-ayat hukum dengan

menggunakan Asbab al-Nuzil dalam kitabnya yang berjudul tafsir Ayat al-Ahkam.
2. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data adalah tatacara mengumpulkan data yang
diperlukan dalam penelitian melalui prosedur yang sistematik dan standar.
Sementara maksud data di sini adalah segala informasi tentang suatu gejala atau
fenomena yang berkaitan dengan riset. Teknik pengumpulan data dalam penelitian
ini adalah mengkodifikasi tafsir ayat-ayat hukum yang terdapat dalam tafsir Ayat
al-Ahkam yang mempunyai Asbab al-Nuziil kemudian melihat hubungan konteks

ayat baik yang berhubungan dengan sebab turunnya atau dengan lafal sebelum
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dan sesudahnya. Ini dilakukan agar diketahui relevansi Asbab al-Nuzil dibalik

penafsiran yang dilakukan oleh Abil Fadhol.

3. Sumber Data
Sumber data terbagi menjadi dua, yaitu primer dan sekunder. Sumber data
primer yang digunakan dalam penelitian ini adalah tafsir Ayar al-Ahkam,
sedangkan sumber data skunder yang digunakan dalam penelitian ini adalah
kajian yang membahas tentang tafsir Ayat al-Ahkam atau kajian pemikiran y lain
dan terkait dengan pembahasan yang telah disebutkan dalam kajian pustaka.

4. Analisis Data

Analisis data adalah menyederhanakan dan diinterpretasikan ke dalam
bentuk yang memudahkan untuk dibaca. Tekniknya adalah dengan menyimpulkan
secara sahih dari sebuah buku atau dokumen yang dijadikan sumber data secara

objektif dan sistematis.5?

Langkah penelitian ini adalah sebagai berikut: Pertama, menginventarisasi
dan menyeleksi data, khususnya interpretasi ayat al-Qur'an yang terdapat dalam
tafsir Ayat al-Ahkam yang mempunyai sebab turun dan ayat-ayat yang berkaitan
serta karya-karya lain yang terkait dengan objek kajian yang diteliti. Data-data
primer dijadikan referensi utama dalam penelitian ini. Kemudian menggunakan
data-data skunder untuk memperkuat dan mendapatkan kesempurnaan data serta
menjaga validitas hasil penelitian. Kedua, melakukan analisis mendalam tentang
konstruksi metodis penafsiran Abil Fadhol dalam karya tafsirnya secara

deskriptif-kualitatif sesuai data yang terkumpul, guna menjawab permasalahan

62 Lexy J. Moeloeng, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2014), 248.
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yang sudah dirumuskan. Ketiga, melakukan interpretasi data dengan
menggunakan kaidah Asbab al-Nuzil dan Siyag dan kemudian meletakkannya

dalam kajian kritis.

Teknik analisis data dalam penelitian ini adalah; Pertama, membaca
secara menyeluruh dan mendalam penafsiran al-Qur'an dalam tafsir Ayar al-
Ahkam karya Abil Fadhol as-Senory, kemudian meletakkannya dalam konteks
sebab turunnya, bagaimana makna dan konteks serta relevansi ayat-ayat tersebut.
Untuk mengkritisi pemahaman tentang makna dan konteks ayat, akan
dikonfirmasikan kepada maksud ayat dengan mempertimbangkan ayat sebelum
dan sesudahnya. Kedua, menganalisis bagaimana Abil Fadhol mendudukkan

Asbab al-Nuziil dalam penafsirannya atas ayat-ayat hukum.

I. Sistematika Pembahasan

Penyajian tulisan dalam karya ilmiah ini disusun dengan lima bab yang
saling berkesinambungan dan integral. Tujuannya adalah mensistematiskan agar
tidak keluar dari persoalan yang telah diangkat, sebab itu perlu dijelaskan sebagai
berikut:

Bab Pertama, Pendahuluan yang di dalamnya diuraikan latar belakang
masalah, identifikasi dan batasan masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan
penelitian, kajian pustaka, kerangka teori, metode penelitian, dan sistematika
pembahasan.

Bab Kedua, Diskursus Kaidah asbab al-Nuzil dan Siydg Dalam Penafsiran

al-Qur’an. Bab ini untuk mengetahui latar kesejarahan diturunkannya ayat. Selain
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itu juga akan dipaparkan Siyag Lughawi (konteks bahasa) dan signifikansinya
terhadap memahami sebuah ayat.

Bab Ketiga, Abil Fadhol as-Senory dan Tafsir Aydt al-Ahkam. Bab ini
mencakup setting historis-biografis Abil Fadhol, setting sosial, serta hal-hal yang
bekaitan dengan karir intelektualnya di dunia tafsir al-Qur'an. Upaya ini untuk
mengenal Abil Fadhol secara personal dan juga untuk mengetahui posisinya di
kancah diskursus al-Qur'an di Indonesia, dan kitab tafsir Ayat al-Ahkam karya
Abil Fadhol as-Senory, mulai dari sumber, metode, corak, hingga ilmu bantu yang
digunakan.

Bab Keempat, Analisis Penafsiran Abil Fadhol Atas Ayat-Ayat Hukum.
Bab ini menjelaskan deskripsi penafsiran ayat-ayat hukum yang mempunyai
asbab al-Nuziil serta bagaimana relevansinya dalam tafsir Ayat al-Ahkam karya
Abil Fadhol as-Senory dengan ayat yang tafsirkannya.

Bab kelima merupakan bab penutup. Bab ini terdiri atas kesimpulan dan

saran.



BAB 11
DISKURSUS KAIDAH ASBAB AL-NUZUL DAN SIYAQ
DALAM PENAFSIRAN AL-QUR’AN
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BAB II
DISKURSUS KAIDAH ASBAB AL-NUZUL DAN SIYAQ DALAM
PENAFSIRAN AL-QUR’AN

A. Kaidah Tafsir

Dalam membangun dan mengembangkan kaidah-kaidah tafsir demi
menghindari kesalahan-kesalahan interpretasi al-Qur'an, para ulama telah
mengerahkan segala kemampuannya. Salah satu bagian penting dalam kaidah
tafsir adalah asbab al-nuzil dan siyag. Sebab itu penelitian ini akan menggunakan
kedua teori tersebut untuk meneliti relevansi asbab al-nuziil dengan menggunakan

kaidah al-siyaq al-Qur ani.

Secara etimologis kaidah tafsir tersusun dari dua kata, kaidah (gaidah) dan
tasfir. Kaidah berarti penyangga atau pondasi.! Sementara tafsir berarti
penjelasan, pengungkapan makna, atau mengungkap sesuatu yang tertutup.> Abil
al-Baga’ menyatakan bahwa secara terminologis kaidah berarti sebuah bangunan

universal yang di dalamnya tercakup hukum-hukum partikularnya.’

Hanya
berbeda redaksi, definisi lain disebutkan Ibnu al-Najjar bahwa kaidah adalah

hukum bangunan universal yang berlaku pada bangunan partikularnya.*

Beberapa pernyataan di atas dapat disimpulkan bahwa kaidah harus berupa

bangunan universal dan hukumnya diberlakukan pada bagian-bagian

! Muhammab Ibn Mukarram Ibn Manzir, Lisdn al- ‘Arab, Vol. 3 (Beirut: Maktabah al-Thagafah
al-Diniyah, t.th) 361.

2 Ibid, 5:55.

3 Ayyub Ibn Miisa al-Husayni Abi al-Baqa’, Mu jam fi al-Mustalahat wa al-Furilg al-Lughawiyah
(Beirut: Mu’assasat al-Risalah, t.th), 728.

4 Taqiy al-Din Abii al-Baga’ Muhammad Ibn Ahmad Ibn al-Najjar, Sharh al-Kawkab al-Munir,
Vol. 1 (Riyadl: Maktabat al-‘Abikan, 1997), 30. Bandingkan dengan Khalid Ibn Uthman, Qawaid
al-Tafsir Jam an wa Dirasatan, Vol. 1 (t.t : Dar ‘Affan, t.th), 23.
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partikularnya. Kaidah ilmu nahwu tentang mubtada” dibaca rafa’ misalnya,” yang
artinya seluruh kata yang berposisi sebagai mubtada™ hukumnya harus
dibaca rafa’. Dalam Fikih terdapat kaidah “status asal sesuatu adalah berdasarkan
keyakinan dan tidak bisa dihilangkan karena keraguan”.® Dengan demikian
apabila terdapat sesuatu yang meragukan maka diambil yang meyakinkan. Dalam
hal rakaat salat misalnya, apabila seseorang sedang melakukan salat zuhur dan ia
ragu jumlah rakaat yang sudah dilakukan antara empat atau tiga, maka seseorang
tersebut mengambil yang tiga rakaat dikarenakan adalah yang diyakini

kebenarannya.

Namun dalam faktanya, ditemukan kaidah-kaidah yang tidak berlaku pada
seluruh bagian-bagian partikularnya. Hal ini dikarenakan kaidah muncul
belakangan dan disesuaikan dengan mayoritas partikular yang ada.” Misalnya
dalam kaidah ilmu sarf dikemukakan bahwa setiap wazan J:u:-:wi yang mu 'tal al-
‘Ayn®, huruf illat tersebut harus diganti dengan alif dan harakatnya dipindah pada
huruf  sebelumnya.’ Misalnya, éji:m\ menjadi éLZEf»l, namun  ditemukan
kalimat Jyslw‘ yang harakat hwruf illat-nya tidak dipindah pada huruf
sebelumnya:

ARVSKA RS E3N

- -
-

> Abii Muhammad Badr al-Din al-Misti, Tawdih al-Maqasid wa al-Masalik bisharhi Alfiyah Ibn
Malik, Vol. 1 (Mesir: Dar al-Fikr al-‘Arabi, 2008), 470.

® Muhammad Ibn Ahmad al-Khatib al-Sharbini, Mughni al-Muhtaj ila Ma 'rifat Ma ‘ani al-Minhaj,
Vol. 1 (Beirut: Dar al-Kutub, 1994), 154. Bandingkan dengan Sulayman Ibn Muhammad,
Hashiyah al-Bujayraymi ala al- Khatib, Vol. 1 (Mesir: Dar al-Fikr, 1995), 221.

7 Khalid Ibn Uthman, Qawdid al-Tafsir., Vol. 1, 25.

8 Huruf pokok kedua berupa huruf illat, yakni: wawu, ya’ dan alif.

% ‘Alf Ibn Mu'min Ibn Muhammad, al-Mumta’ al-Kabir fi al-Tasrif (Beirut : Maktabah Lubnan,
1996), 310.

10°3]-Qur'an, 58:19.
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Setelah setan menguasai mereka, lalu menjadikan mereka lupa mengingat
Allah.!!

o o

Jika konsisten dengan kaidah di atas maka seharusnya 3}>d-l
berubah 5\52%). Bahkan Abi al-Fath menggolongkan kasus ini dalam kategori
“tidak sesuai kaidah tetapi banyak berlaku”.!?> Dengan demikian pada hakikatnya

kaidah selalu memiliki pengecualian.

Abii Hayyan mendefinisikan tafsir adalah “ilmu tentang tatacara
pengucapan kata-kata dalam al-Qur'an, mengungkapkan petunjuknya, kandungan-
kandungan hukumnya, dan makna-makna yang terkandung di dalamnya.'® Jadi,
yang dimaksud dengan kaidah tafsir adalah hukum-hukum universal yang
dijadikan landasan dalam memahami dan menyimpulkan kata-kata, petunjuk,
hukum, dan makna al-Qur an.

B. Asbab al-Nuzil Dalam Kajian Ilmu al-Qur’an
1. Pengertian Asbab al-Nuzil

Sebelum membahas pengertian asbab al-Nuzil, perlu diketahui bahwa
ayat-ayat al-Qur'an terkait ashbab al-Nuziil terbagi menjadi dua macam.'t
Pertama, ayat-ayat al-Qur’an yang diturunkan dengan tanpa sebab-sebab khusus
yang mendahuluinya. Ayat yang demikian adalah mayoritas ayat-ayat al-Quran,
ayat-ayat akhlak dan ayat-ayat petunjuk bagi manusia misalnya. Ayat-ayat yang
seperti ini bukan berarti tidak memiliki asbab al-Nuziil, melainkan sebab turunnya

adalah umum yang meliputi kondisi sosial budaya masyarakat pada saat

' Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Jakarta : Kemenag RI, 2012), 795.

12 Abii al-Fath Uthman Ibn Jani, al-Khasd is Vol. 1 (Bairut: ‘Alim al-Kutub, tth), 199.

13 Abli Hayyan Muhammad Ibn Yasuf, al-Bahr al-Muhit fi al-Tafsir, Vol. 1 (Beirut: Dar al-Fikr,
1420 H), 10.

14 Muhammad Abii Shuhbah, al-Madkhal li Dirasah al-Quran al-Karim (Mesir: Maktabah al-
Sunnah, 2003), 132. Lihat juga Yusuf al-Qardawi, Bagaimana Berinteraksi dengan al-Qur’an,
terj. Kathur Suhardi (Jakarta: Pustaka al-Kausar, 2000), 267.
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diturunkan. Kedua, ayat-ayat al-Qur'an yang diturunkan dengan sebab-sebab

khusus. Dan bagian inilah yang akan dijelaskan dalam penelitian ini.'®

Secara etimologis asbab adalah bentuk jamak darisabab yang berarti
suatu hal yang menghubungkan satu benda kepada benda lainnya.!'® Sedangkan
kata nuzil adalah bentuk masdar dari kata Nazala, yang berarti turun dari tempat

yang tinggi menuju tempat yang lebih rendah.!’

Pada dimensi terminologis para ulama berbeda pendapat dalam
meredaksikan asbab al-Nuzil. al-Zarqani misalnya mendefinisikan asbab al-
Nuziil adalah diturunkannya satu atau beberapa ayat ketika terjadi suatu peristiwa
untuk menjelaskan hukumnya.'® Definisi ini tampaknya juga disetujui oleh Abii
Shuhbah.! Dengan redaksi berbeda, Manna’ al-Qattan mengartikan asbab al-
Nuziil adalah diturunkannya ayat al-Qur'an bersamaan dengan peristiwa yang
menyebabkannya, baik suatu kejadian atau pertanyaan kepada Nabi Muhammad
Salla  Allahu  ‘Alayhi wa Sallama.*® Sama dengan al-Qattan, al-Sabuni
menambahkan bahwa pertanyaan tersebut tentang hukum syar’i atau penjelasan
yang berkaitan dengan urusan agama.?! Agak berbeda, Shihab berpendapat bahwa

asbab al-Nuziul berarti turunnya ayat al-Qur'an bersamaan dengan peristiwa-

15 Tbid.

16 Ibn Manziir, Lisan al- ‘Arab., Vol. 3, 458.

17 bid, Vol. 11, 656.

18 Muhammad Abd al-‘Azim al-Zarqani, Manah al-‘Irfan fi ‘Ulim al-Qur’an (Beirut: Dar al-
Kutub,2013), 64.

19 Abii Shuhbah, al-Madkhal., 122.

20 Manna’ Khalil al-Qattan, Mabahith fi ‘Ulim al-Qur’an (Beirut: Manshiira al-‘Asr al-Hadith,
1973), 78.

2! Muhammad Alf al-Sabuni, al-Tibyan fi ‘Ulum al-Qur an (Jakarta: Dar al-Kutub al-Islamiyyah,
2003.24. Lihat juga Muhammad Chirzin, Al-Qur’an dan Ulumul Qur’an (Yogyakarta: Dana
Bhakti Prima Yasa, 1998), 30.
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peristiwa, baik sebelum maupun sesudahnya, di mana ayat tersebut berkaitan atau

dapat dikaitkan dengan peristiwa-peristiwa itu.??

Melihat redaksi-redaksi pendefinisian di atas terdapat sedikit perbedaan,
namun secara garis besar dapat disimpulkan bahwa asbab al-Nuziil adalah
turunnya ayat al-Qur'an yang disebabkan suatu peristiwa dalam rangka
menjawab, menjelaskan dan menyelesaikan masalah-masalah yang tejadi saat itu.
al-Zarqani dalam Mandahi al- ‘Irfan menyebutkan macam-macam peristiwa yang
menjadi latar belakang turunnya ayat al-Qur'an®®, di antaranya adalah:

a. Konflik sosial, misalnya suku Aws dan Khazraj yang menjadi tegang
karena disebabkan oleh orang yahudi di Madinah, sehingga
menyebabkan turunnya surah Ali Imran ayat 100.%*

b. Adanya kesalahan besar, kasus salah satu sahabat yang menjadi imam
salat dalam keadaan mabuk, sehingga menyebabkan turunnya surah al-
Nisa ayat 43.%°

c. Pertanyaan-pertanyaan kepada Nabi Muhammad tentang masa lalu,

masa sekarang, dan masa yang akan datang. Misalnya pertanyaan orang

22 M. Quraish Shihab, Kaidah Tafsir (Tangerang: Lentera Hati, 2013), 235.

23 al-Zarqani, Manahil al- ‘Irfan., 64-65.

24 Abii al-Hasan ‘Al Ibn Ahmad Ibn Muhammad al-Wahidi, Asbab al-Nuziil (Beirut: Dar al-Islah,
1995), 117.

25 Diriwayatkan dari Ibn Jarir al-Tabari dan Ibn al-Mundhir dari Ali Ibn Aba Talib, ia berkata :
Abd al-Rahman Ibn ‘Auf memasak makanan dan menjamu kita (para sahabat) dengan makanan
tersebut dan juga minuman Khamr (minuman yang memabukkan), kemudian waktu salat datang.
Dalam salat kita membaca ayat (5355 G i (a3 (5355 b uel ¥ dalam surat al-Kafirin kemudian
turunlah ayat 43 surah al-Nisa. Lihat Abd al- Rahman Ibn Abi Bkr al-Suyiti, al-Durr al-Manthir,
Vol. 2 (Beirut: Dar al-Fikr, t.th), 545.
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yahudi Madinah yang kemudian menjadi sebab turunnya surah al-Kahfi
ayat 83.2

2. Metode Mengetahui dan Sumber Asbab al-Nuzil

al-Zargani berkata tidak ditemukan metode khusus untuk mengetahui
asbab al-Nuziil kecuali dengan melihat riwayat-riwayat yang sahih.”’
Sebagaimana dikutip dari Abi al-Fadl bahwa dalam hal ini al-Wahid1 bertendensi

pada riwayat dari Ibnu Abbas®®, Nabi Muhammad bersabda :

38 a8 Gile G Yy e Eaady B e e Jo d 0sns 0
29 80 ¢ s0ads Tl e s ele

Rasulullah  Salla  Allahu  wa sallama berkata: berhati-hatilah
menyampaikan sebuah Hadis dariku kecuali yang telah kalian ketahui,
sesungguhnya siapapun dengan sengaja berdusta atas namaku, maka ia
mengambil tempat duduknya dari neraka.

Dari hadis di atas dapat diambil kesimpulan bahwa mengetahui asbab al-
Nuziil melalui metode riwayah dari sahabat-sahabat yang melihat langsung
turunnya al-Qur’an. Dengan begitu, asbab al-Nuziil yang diriwayatkan sahabat
dihukumi magbiul (diterima), meskipun tanpa riwayat lain yang menguatkan,
karena mereka melihat langsung kejadian saat ayat al-Qur’an saat diturunkan dan

juga riwayatnya berkedudukan sebagai hadis marfu’.>*® Namun apabila riwayat

26 Tbrahim Ibn ‘Umar Ibn Hasan al-Biqa’i, Nazm al-Durar fi Tanasub al-Ayat wa al-Suwar, Vol.
12 (Qahirah: Dar al-Kutub al-Islamf, t.th), 11.

27 al-Zarqani, Manahil al- ‘Irfan, 65.

28 Abii al-Fadl Ahmad Ibn ‘Ali Ibn Muhammad al-‘Asqalani, al- ‘Ujab fi Bayan al-Asbab, Vol. 1
(t.t : Dar Ibn al-Jawzi, t.th), 128.

29 Abi Abdillah Ahmad Ibn Muhammad Ibn Hanbal, Musnad al-Imam Ahmad Ibn Hanbal, Vol. 4
(Beirut : Muassasat al-Risalah, 2001), 415. Lihat juga Abs Ya’la Ahmad Ibn Ali Ibn al-Muthanna,
Musnad Abt Ya’la, Vol. 4 (Dimashqa : Dar al-Ma'min li al-Turath, 1984), 228.

30 Hadis marfu’ adalah hadis yang disandarkan kepada Nabi Muhammad Sallahu ‘Alayhi wa
Sallama, baik berupa ucapan, pekerjaan, atau ketetapan. Nur al-Din Muhammad ‘Itr, Manhaj al-
Nagd fi ‘Uliam al-Hadith (Syria: Dar al-Fikr, 1997), 325.
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13!, maka riwayat tersebut tidak bisa diterima, kecuali

asbab al-Nuzil itu mursa
jika ada riwayat lainnya yang menguatkan.’> Sebab itu, asbdb al-Nuziil tidak
terlepas dari sumber-sumbernya. Sumber-sumber yang memberikan informasi
tentang asbab al-Nuziil di antaranya adalah sebagai berikut: Pertama, kitab-kitab
hadis, terdapat banyak kitab hadis yang memberi informasi tentang asbab al-

Nuzil, di antaranya adalah Kutub al-Tis ‘ah. Contoh asbab al-Nuzil surah Hud

ayat 114%:
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Diriwayatkan dari ‘Abdullah (Ibn Mas‘ud), ia berkata: datang seorang
laki-laki kepada Nabi Muhammad Salla Allahu wa Sallam dan berkata:
wahai Rasulullah, “saya telah bertemu seorang wanita di kebun
kemudian saya menyentuhnya, menciumnya, dan melakukan segala
sesuatu padanya kecuali menyetubuhmya Kemudian Nabi Muhammad

diam dan turunlah ayat ; ;\AU @S5 B3 OiGeA Jum; uL.;(;L\ q\

Kemudian Nabi Muhammad memanggil laki-laki tersebut dan
membacakan ayat ini kepadanya. Umar bertanya: wahai Rasulullah,

3! Hadis mursal adalah hadis dimana dalam sanadnya terdapat nama sahabat yang dihilangkan oleh
tabiin dan langsung disandarkan kapada Nabi Muhammad Sallahu ‘Alayhi wa Sallama. Hasan Ibn
Muhammad al-Mashat, al-Tagrirat al-Saniyah Sharh Manzimah al-Baiyquniyah (Lebanon: Dar
al-Kuttabi, 1996), 52.

32 al-Zarqani, Manahil al- ‘Irfan, 69.

33 Teks al-Qur'an dapat dilihat pada lampiran.

3% Abli Bakr Muhammad Ibn Ishaq Ibn Khuzaymah, Sahih Ibn Khuzaymah, Vol, 1 (Beirut: al-
Maktab al-Islami, 2003), 194. Hadis di atas juga diriwayatkan oleh Abd al-Razak al-San’ani
dengan redaksi yang sedikit berbeda namun substansinya sama, lihat Abd al-Razak al-San’anf,
Musannaf Abd al-Razak al-San’ant, Vol. 7 (Beirut: al-Maktab al-Islami1, 1403 H.), 445. Lihat juga
Muhammad Ibn Hibban, al-Thsan fi Taqrib Sahih Ibn Hibban, Vol. 5 (Beirut, Muassat al-Risalah,
1998), 20.
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apakah ayat ini khusus atau untuk semua manusia ? Nabi Muhammad
menjawab: tidak, ayat ini untuk semua manusia

Kedua, kitab-kitab tafsir yang memuat asbab al-Nuziil, di antaranya adalah
Jami’ al-Bayan fi Ta’wil al-Qur’dn karya Abi Ja’far al-Tabari>®, Mafatih al-
Ghayb karya Fakhr al-Din al-Razr®, Tafsir al-Qur’an al-Azim karya Ibnu
Kathir®’,  al-Diir al-Manthiir karya Jalal al-Din al-Suyiti®®, al-Tahrir wa al-
Tanwir karya Ibn ‘Ashiir.®® Ketiga, kitab-kitab yang khusus membahas asbab al-
Nuziil, di antaranya adalah: Asbab al-Nuzil al-Qur an karya Abu al-Hasan ‘Ali al-
Wahidi, Asbab al-Nuziul karya Jalal al-Din al-Suytti, al-Sahth al-Musnad min
Asbab al-Nuzil karya Mugbil bin Hadi al-Hamdan1 al-Wadi‘t*’, al-Muharrar fi
Asbab al-Nuzil al-Qur’an min Khilal al-Kutub al-Tis’ah Dirdasah al-Asbab

Riwayah wa Dirayah karya Khalid Ibn Sulaiman al-Mazini.*!
C. Peranan Asbab al-Nuzil Terhadap Penafsiran al-Qur an

Dalam kancah penafsiran al-Qur'an Asbab al-Nuziil memiliki peran
penting. Karena memahami kandungan al-Qur an dengan baik tidak dapat dicapai
jika tidak memahami sebab turunnya suatu ayat. al-Wahidi dan Ibn Daqiq al-‘Id
berpendapat bahwa jika tidak dilengkapi dengan pengetahuan tentang peristiwa

dan penjelasan sebab turunnya suatu ayat tidak mungkin diketahui maksud al-

3 Muhammad Ibn Jarir Abi Ja’far al-Tabari, Jami' al-Bayan fi Ta'wil al-Qur’an (Beirut:
Muassasat al-Risalah, 2000).

3¢ Abt Abdillah Muhammad Ibn ‘Amr al-Mulaqqab bi Fakhr al-Din al-Razi, Mafatih al-Ghayb
(Beirut: Dar Thya® al-Turath, 1420. H).

37 Abii al-Fida' Isma‘il Ibn ‘Amr, Tafsir al-Qur’an al-Azim (Beirut: Dar Tayyibah, 1999).

38 Abd al-Rahmanlbn Abi Bakr Jalal al-Din al-Suyiiti, a/-Diir al-Manthiir (Beirut: Darl-Fikr, t.th).
3 Muhammad al-Tahir Ibn ‘Ashiir, al-Tahrir wa al-Tanwir (Tunisia: al-Dar al-Tinisiyah, 1984).

40 Mugbil Ibn Hadi al-Hamdani al-Wadi‘i, al-Sahih al-Musnad min Asbab al-Nuzil (al-Qahirah:
Maktabah Ibn Taymiyah, 1987).

41 Khalid Tbn Sulaiman al-Mazini, al-Muharrar fi Asbab al-Nuziil al-Quran min Khilal al-Kutub
al-Tis ah Dirasah al-Asbab Riwayah wa Dirayah (Arab Saudi :Dar Ibn al-Jawzi, 2006).
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Qur'an.*? Sebab itu salah satu jalan yang baik untuk memahami kandungan al-

Qur’an adalah pengetahuan tentang sebab turunnya itu sendiri.

Ibnu Taymiyah juga menyampaikan hal senada dalam Mugaddimah fi
Usil al-Tafsir bahwa mengetahui sebab turunnya suatu ayat akan sangat
membantu dalam memahami konteks di mana ayat tersebut diturunkan. Bahkan
lebih jauh, ia berpendapat bahwa peluang terjadinya kekeliruan dalam memahami
al-Qur'an akan sangat terbuka jika seseorang tidak mengetahui asbab al-Nuzil.*
Sebab itu, studi tentang asbab al-Nuziil senantiasa menemukan relevansinya,
mengingat ia manjadi barometer teks-teks al-Qur’an pada tataran konteks dalam

dimensi ruang dan waktu.

Dalam kaitannya dengan relevansi di atas, ditegaskan bahwa pengetahuan
tentang asbab al-Nuziil mempunyai beberapa faidah yang antara lain; Pertama,
dapat diketahuinya hikmah dan rahasia diundangkannya suatu hukum serta
perhatian syara’ tehadap kepentingan umum, tanpa membedakan etnik, jenis
kelamin dan agama.** Sebab turunnya ayat tentang larangan minuman keras
misalnya, yang turun dalam empat tahapan : Surah al-Nahl ayat 67; Surah al-

Bagarah ayatu 219; Surah al-Nisa ayat 43; dan surah al-Maidah ayat 91-92.%°

Urutan ayat di atas dapat menjelaskan tentang disyariatkannya hukum

meminum khamr (minuman yang memabukkan). Apabila dicermati, maka ayat

42 al-Wahidi, Asbab al-Nuziil., 118. Muhammad Fariiq al-Nabhan, al-Madkhal ila ‘Ulam al-
Qur an al-Karim (Beirut: Dar ‘Alim al-Qur an, 2005), 24.

4 Taqiy al-Din Abii al-‘Abbas Ibn Taiymiyah, Mugaddimah fi Usil al-Tafsir (Lebanon: Dar
Maktabat al-Hayat, 1980), 16. Bandingkan dengan Muhammad Chirzin, Mengerti Asbabun Nuzul
(Jakarta, Zaman, 2015), 18.

4 Muhammad Ahmad Ma’bad, Nafahdt min ‘Uliim al-Qur’an (Madinah: Maktabah Tayyibah,
1986), 63.

45 Teks al-Qur’an secara lengkap lihat di lampiran.



31

yang pertama turun yaitu surah al-Nahl ayat 67 mengindikasikan pembolehan
meminum khamr, dan ayat kedua menjelaskan bahwa dosa meminum khamr lebih
besar daripada manfaatnya. Ayat ketiga surah al-Nisa ayat 43 melarang meminum
khamr ketika hendak melakukan salat, dan yang terakhir surah al-Maidah ayat 91-
92 melarang meminum khamr baik di dalam maupun diluar salat. jika dilihat dari
kandungan turunnya ayat, terdapat tahapan dalam pensyariatan larangan
meminum khamr dari yang asalnya mubah yaitu di masa awal Islam hingga

menjadi haram mutlak.

Kedua, mengetahui asbab al-Nuziil membantu memahami maksud ayat al-
Qur'an.*® Misalnya. ‘Urwah Ibn Zubayr yang mengalami kesulitan dalam
memahami kewajiban sa 7 antara safa dan marwah dalam surah al-Bagarah ayat
158.47 Dalam memahami bagian ﬁ\.«lfc ’C\.:i- e (tidak ada dosa), perihal potongan
ayat tersebut ditanyakannya kepada Aisyah, lalu dijawab bahwa tidak ada dosa
disini maksudnya bukan ditiadakannya sa’i melainkan dimaksudkan untuk
menolak keyakinan sebagian muslim saat itu, termasuk perbuatan jahiliah dan

larangan dalam Islam adalah sa ’i antara safa dan marwah.*®

Keyakinan di atas disebabkan pada masa jahiliah bahwa di bukit safa ada
berhala yang di sebut Asaf dan di bukit marwah di sebut Nailah, orang-orang
jahiliah mengusap kedua berhala tersebut ketika melakukan sa 'i. Namun, berhala-
berhala tersebut dihancurkan ketika masa Islam. Hal inilah yang menyebabkan

keengganan sebagian umat Islam melakukan sa i, yang kemudian mengakibatkan

46 Abii Shuhbah, al-Madkhal., 136.

47 Teks al-Quran secara lengkap lihat di lampiran.

48 al-Muhallab Ibn Ahmad al-Andalusi, al-Mukhtasar al-Nasth fi Tahdhib al-Kitab al-Jami’ al-
Sahih, Vol. 2 (Riyadh: Dar Ahl al-Sunnah, 2009), 164.
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turunnya ayat 158 surah al-Baqgarah.* Jika demikian penjelasan ‘Aisyah memberi
informasi bahwa ayat tersebut meluruskan asumsi sebagian umat Islam yang

menganggap sa i adalah hal buruk.>

Ketiga, hukum yang terbatas pada sebab dapat dikhususkan dengan asbab
al-Nuzil, terutama bagi ulama yang berpendapat kaidah “yang menjadi ibrah
adalah kekhususan sebab dan bukan keumuman lafal”.>! Sebagai contoh, turunnya
ayat zihar’? pada surah al-Mujadalah ayat 3°° misalnya, yaitu dalam kasus Aws
Ibn al-Samit yang men-zihar istrinya, Khawlah binti Hakam Ibn Tha’labah.>*

Keempat, Apabila ayat yang turun menggunakan lafal umum dan terdapat
dalil atas pengkhususannya, maka asbab al-Nuziil membatasi pada pengkhususan
tersebut dan tidak berlaku pada selain sebab itu. Bentuk sebab itu tidak dapat
dikeluarkan dari cakupan lafal yang umum, karena bentuk sebab yang ada dalam
lafal umum bersifat gat 7, sehingga hal demikian tidak boleh dikeluarkan melalui

ijtihad karena bersifat zanni.>> Contoh demikian digambarkan dalam surah al-Nir

49 Abl Abdillah al-Hakim al-Naysabiiri, al-Mustadrak ‘Ala al-Sahihayn, Vol. 2 (Beirut: Dar al-
Kutub, 1990), 297. Bandingkan dengan ‘Imad al-Din Abii al-Fida’ Isma ‘1l Ibn Kathir al-Dimashq,
Tafsir al-Qur-an al- ‘Azim, Vol. 2 (Kairo: Dar al-Hadith, 1423), 132-133.

0 Yunahar Ilyas, Kuliah Ulumul Qur’an (Yogyakarta: Itqan Publishing: 2014), 137.

51 Abt Shuhbah, al-Madkhal., 142.

52 zihar adalah pernyataan suami terhadap istri dengan menyamakannya pada orang yang
selamanya haram dinikah oleh suami. Lihat Abd al-Rahman Ibn Muhammad ‘Iwad al-Jaziri, al-
Figh ‘Ala al-Madhaahin al-Arba ‘ah, Vol. 4 (Lebanon: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyah, 2003), 436.

53 Teks al-Qur an secara lengkap lihat di lampiran.

5% Cermati hadis berikut :
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Lihat Abt ‘Uthman Sa‘id Ibn Manstr al-Khurrasani, Sunan Sa ‘td Ibn Mansir, Vol. 2 (India: Dar

al-Salafiyah, 1982), 37.
55 al-Qattan, Mabahith fi ‘Uliim al-Qur'an ., 75.
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ayat 23.°° Walaupun ayat ini menggunakan redaksi umum®’ namun yang
dimaksud adalah ‘Aisyah dan seluruh istri Nabi Muhammad Salla Allahu ‘Alayhi
wa Sallama. Sebab itu ayat ini hanya terkhusus padanya dan seluruh istri Nabi,
tidak pada wanita lain, orang yang menuduh istri Nabi telah berzina maka ia
dilaknat di dunia dan di akhirat serta tidak diterima taubatnya. Hal ini berbeda

dengan seseorang yang menuduh zina pada selain istri Nabi.>®

Kelima, asbab al-Nuzil dapat menjelaskan pada siapa ayat itu diturunkan
sehingga tidak diterapkan kepada orang lain karena dorongan permusuhan atau
perselisihan. Sebab itu, Aisyah menolak tuduhan Marwan terhadap saudaranya,
Abd al-Rahman Ibn Abi Bakar, bahwa Abd al-Rahman adalah orang yang

dimaksud dalam ayat 17 dari surah al-Ahqaf.>

Mu’awiyah bermaksud menjadikan anaknya, Yazid sebagai khalifah, lalu
ia mengirim surat kepada Marwan yang menjadi gubernur di Madinah. Marwan
lalu mengumpulkan rakyat dan berpidato untuk mengajak mereka membai’at
Yazid sebagai khalifah. Tetapi Abd al-Rahman Ibn Abti Bakar menolak untuk
membai’atnya. Maka hampir saja Marwan melakukan hal tidak terpuji kepada
Abd al-Rahman apabila tidak segera masuk ke rumah ‘Aisyah. Sehingga Marwan

berkata yang dimaksud dalam surah al-Ahqaf ayat 17 adalah orang ini.®

56 Teks al-Qur'an secara lengkap lihat di lampiran.
57 Lihat ayat berikut:

e Dl s 55V G 3 el St VB sl By By
38 al-Qattan, Mabahith fi ‘Uliim al-Qur’an ., 76.
3 Ibid., 77.

60 Muhammad Ibn ‘Ali Ibn Muhammad al-Shawkani, Fath al-Qadir, Vol. 5 (Dimashqa: Dar Ibn
Kathir, 1414 H.), 26. Teks al-Qur’an secara lengkap lihat di lampiran.
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Keenam, menghindari kesalahpahaman tentang materi hukum. Misalnya
surah al-Baqarah ayat 115%' yang secara lahir menginformasikan bahwa
diperbolehkan menghadap ke mana saja ketika melakukan salat dan tidak
diwajibkan menghadap kiblat. Penafsiran ini tidak benar, karena salah satu syarat
sahnya salat adalah menghadap kiblat. Padahal kalau dilihat, ayat ini diturunkan
berkaitan dengan orang-orang yang sedang melakukan perjalanan dan hendak
melakukan salat atau tidak mengetahui arah kiblat.®? al-Wahidi meriwayatkan
sebab turunnya ayat di atas tentang para sahabat yang berijtihad menentukan arah

kiblat karena tidak mengetahuinya dalam suatu malam peperangan.5

Ketujuh, pengetahuan tentang asbab al-Nuzill akan memudahkan
seseorang dalam menghafal ayat-ayat al-Qur'an serta ingatan yang kuat tentang
keberadaan wahyu. Karena terdapat pertalian yang kuat antara masa dan
tempatnya, sebab dan akibat, peristiwa dan pelaku, hukum dan peristiwa.**

D. Problematika Riwayat dan Redaksi Asbab al-Nuzil

Penguasaan tentang Bahasa Arab saja tidak dapat diandalkan dalam
memahami al-Qur’an. Dibutuhkan banyak piranti untuk dapat memahaminya
agar tidak terjatuh dalam penafsiran yang arbriter. Salah satu piranti yang

dibutuhkan dalam memahami al-Qur'an adalah asbab al-Nuzil. Demikianlah

61 Teks al-Qur'an secara lengkap lihat di lampiran.

62 Hasan Ibrahim Hasan, Tarikh al-Islam, (Mesir: Dar al-Nahdah al-Misriyyah, 1967), 196.

63 al-Wahidi, Asbab al-Nuzil., 40.

64 Nasr Hamid Abu Zayd, Mafhim al-Nas Dirasah fi ‘Ulim al-Qur’an, terj. Khoiron Nahdliyyin,
(Yogyakarta, Lkis, 2013), 113.
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kutipan al-SuyiitT dari Ibnu Daqiq al-‘1d.®> Sementara al-Wahid1 penafsiran suatu
ayat mengatakan tidak mungkin diketahui tanpa memahami sebab turunnya.
Kajian asbab al-Nuziil pada periode awal lebih merupakan koleksi
riwayat-riwayat yang berhubungan dengan sebab turunnya ayat tanpa banyak
menyinggung kajian teoritis. al-Wahidi misalnya, sebagaimana dikatakan al-
Shayi’ hanya menyinggung satu kajian teoritis, yaitu sumber otoritatif asbab al-
Nuzil®” Kajian serupa juga dilakukan Ibnu Taymiyah dalam kitabnya
Mugaddimah fi Usil al-Tafsir ketika membicarakan perbedaan penafsiran para
ulama. Pada kesimpulannya, ia bermuara yang diantaranya adalah bahwa ayat

yang sama dapat turun dua kali dengan sebab yang berbeda.®®

Kajian teoritis yang lebih komprehensif ditemukan dalam kitab al-Burhan
fi ‘Ulim al-Qur’an karya Badr al-Din al-Zarkashi. Dalam kitabnya tersebut ia
menempatkan asbab al-Nuziil sebagai salah satu bab. Beberapa poin asbab al-
Nuziil yang dibahasnya adalah manfaat mengetahui asbab al-Nuziil, ayat yang
sama turun lebih dari satu kali dengan sebab yang berbeda, asbab al-Nuziil yang
spesifik dan ayat yang bersifat general.*’

Turunnya satu ayat lebih dari satu kali dengan asbab al-Nuziil ganda juga
dibicarakan al-Suyiitt dalam al-Itgan fi ‘Uliam al-Qur’an. Bahkan dalam kitabnya

yang lain Lubab al-Nugul fi Asbab al-Nuzil, al-Suyuti mengelaborasikan

5 Abd al-Rahman Ibn Aba Bakar Jalal al-Din al-Suyiiti, al-Itgan fi ‘Ulim al-Qur’an (Cairo: al
Haya'h al-Misriyah al-‘Ammah, 1974), 108.

% Ibid., 109.

67 Muhammad Ibn Abd al-Rahman al-Shayi’, Nuziil al-Qur’an al-Karim (Riyadh: Maktabat al-
Malik Fahd, 1997), 82.

% Ibn Taymiyah, Mugaddimah., 16.

% Abii Abdillah Badr al-Din Muhammad Ibn Abdullah al-Zarkashi, al-Burhan fi ‘Uliim al-Qur’an,
(Cairo: Dar Ihya" al-Kutub al-Arabiyyah Isa al-Babr al-Halabi, 1957), 29.
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perbedaan riwayat asbab al-Nuzil. Salah satu rumusannya adalah bahwa jika
terdapat dua riwayat atau lebih dan memiliki sanad yang sama-sama kuat serta
tidak mungkin untuk ditarjih, maka dua riwayat tersebut dianggap sebagai asbab
al-Nuziil bagi ayat yang sama dengan konsekuensi ayat tersebut turun dua kali.”
Apabila dicermati, keberulangan turunnya suatu ayat tampaknya lebih
merupakan konsep dadakan untuk mengatasi pertentangan dua riwayat asbab al-
Nuziil yang sama-sama sahih. la bukan konsep yang dirumuskan sejak awal
berdasarkan dalil yang sahih untuk menyelesaikan pertentangan dua riwayat,
tetapi justru pertentangan itulah yang menjadi dalil keberulangan turunnya ayat.
Penyelesaian ini didasarkan pada perkataan sahabat tentang hal-hal yang tidak
mungkin didasarkan pada ijtihad, seperti asbab al-Nuziil bernilai sama dengan
sabda Rasulullah Salla Allahu ‘Alayhi wa Sallama.”' Sebab asbab al-Nuziil bukan
hasil pemikiran, melainkan informasi yang disandarkan kepada Nabi. Oleh karena
itu sebuah riwayat yang sahih yang berujung pada cerita sahabat tentang asbab al-
Nuziil memiliki probabilitas kebenaran yang tinggi. Jika pertentangan tersebut
diselesaikan dengan menggugurkan salah satu riwayat, maka akan meruntuhkan

postulat di atas.

Jika ditelisik, ada dua persoalan terkait postulat di atas. Pertama, asbab al-
Nuziil adalah informasi yang melibatkan tiga hal, yaitu: peristiwa yang
mendahului turunnya ayat, peristiwa turunnya ayat, pengkaitan peristiwa yang
mendahului turunnya ayat dengan turunnya ayat itu sendiri. Dari ketiga hal

tersebut hanya poin pertama yang mungkin disaksikan dengan mata kepala.

" Ibn Taymiyah, Muqaddimah., 18.
" al-Zarqani, Manahil al- ‘Irfan., 115.
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Berbeda dengan poin pertama, poin kedua tentang turunnya ayat merupakan
peristiwa personal antara Allah atau malaikat Jibril sebagai perantara, dan
penerima wahyu yaitu Nabi Muhammad Salla Allahu ‘Alayhi wa Sallama.
Sebagai peristiwa personal, turunnya ayat tentunya hanya diketahui dan dirasakan
oleh Nabi Muhammad. Jika seperti itu, ada dua kemungkinan sahabat dapat
mengetahui peristiwa turunnya wahyu, yaitu melalui informasi langsung dari
Rasulullah Salla Allahu ‘Alayhi wa Sallama atau melalui tanda-tanda pada
Rasulullah pada saat peristiwa itu terjadi. Riwayat al-Bukhari dari Ibn Mas ud’?

berikut ini menggambarkan bahwa turunnya ayat merupakan perkiraan sahabat:

Ibnu Ma’ud berkata: Nabi Muhammad bersamaku di suatu ladang di
Madinah dan Dia bepijak sebuah tongkat dari pelepah kurma. kemudian
lewatlah sekelompok orang Yahudi. Sebagian dari mereka berkata,
tanyakanlah tentang ruh kepadanya, sedang sebagian lain berkata, jangan
tanyakan apa yang kalian tidak suka mendengarnya. Lalu berdirilah
mereka menghadap Nabi Muhammad dan berkata, wahai Abu Qasim,
ceritakanlah tentang ruh kepada kami. Nabi berdiri sesaat sembari
melihat. Lalu aku menduga bahwa ia sedang menerima wahyu. Akupun
mundur darmya hlngga wahyu itu nalk ke atas (selesai). Kemudian ia

membaca Y} sl & c«v‘ B3 35 A o £l J o o abftes
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Riwayat al-Bukhari menggunakan redaksi <.,x (Lalu aku mengetahui) di
atas juga ditemukan dari riwayat Ibnu Mas’ud yang lain yang menggunakan
redaksi <el2d 7 ada pula yang menggunakan redaksic.is. Semua lafal tersebut

berarti “lalu aku menduga” sebagaimana dikatakan Ibnu Hajar.”

2 Teks hadis dapat dilihat pada lampiran.

73 Ahmad Ibn Ali Ibn Hajar al-‘Asqalani, Fath al-Bari Sharh Sahih al-Bukhari, Vol. 4 (Beirut:
Dar al-Ma’rifah, 1379), 403.

74 Ibid.

5 Ibid.
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Hal yang sama juga berlaku pada poin tiga, yaitu pengkaitan suatu
peristiwa dengan turunnya suatu ayat. Sebab, pengkaitan adalah hal yang abstrak,
dan karenanya tidak mungkin disaksikan dengan mata kepala. al-Suyuti sendiri
menyebutkan, pengetahuan tentang asbab al-Nuzil diperoleh sahabat dari gejala-
gejala yang menyertai peristiwa.’® Artinya, asbdb al-Nuzil adalah hal yang

bersifat analitis yang bersumber dara para sahabat.

Persoalan kedua terkait postulat di atas adalah persoalan perumusan
redaksi eksplisit dan implisit. Khalid Ibn Sulayman dalam kitabnya al-Muharrar
fi Asbab Nuzil al-Qur'an secara tegas membantah keberadaan redaksi asbab al-
Nuziil yang ekplisit. Ia mengatakan, “redaksi 1S <LYI Je3 —uw (sebab
turunnya ayat adalah demikian) tidak pernah ditemukan dalam kenyataan.
Meskipun saya bergelut dengan asbab al-Nuziil sepanjang masa penelitian dan
sering membolak-balik masalah itu, namun tidak satu pun ditemukan asbab al-
Nuziil dengan redaksi tersebut. Khalid juga meyakini bahwa redaksi <Jy¢ tidak

bisa dengan serta merta diartikan sebagai kepastian asbab al-Nuzil”.”’

Dengan demikian redaksi asbab al-Nuziil tidak dapat digunakan dasar
untuk memastikan asbab al-Nuziil sebuah ayat. Demikian pula, sepanjang tidak
disebutkan secara eksplisit oleh Nabi Muhammad Salla Allahu ‘Alayhi wa
Sallama bahwa suatu ayat turun sebagai respon atas suatu peristiwa, maka terbuka
kemungkinan bahwa asbdb al-Nuziil adalah analisa sahabat yang mengkaitkan
suatu peristiwa dengan asumsi turunnya ayat. Tentang kemungkinan tersebut Ibnu

Ashur mengatakan:

76 al-Muzayyini, al-Muharrar fi Asbab Nuziil., 115.
7 Ibid.
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Menurut saya, jika riwayat Abii Rafi’ sahih, maka itu termasuk
pengacauan term ‘membaca’ dengan ‘turun’. Bisa jadi Nabi Muhammad
Salla Allahu ‘Alayhi wa Sallama mebaca ayat tersebut (surah Taha ayat
131) untuk mengingat kembali, lalu Abt Rafi’ menyangkanya baru
diturunkan saat itu dan ia tidak pernah mendegar ayat tersebut
sebelumnya, atau bisa juga Abi Rafi’ mengungkapkannya dengan kata
‘turun’ padahal yang dimaksud ‘membaca’. Hal semacam ini banyak
terjadi dalam riwayat-riwayat asbab al-Nuziil sebagaimana saya temukan
bukan hanya sekali.’”®

Atas dasar inilah kelihatannya masih terdapat misteri yang menyelubungi
klaim asbab al-Nuziil sebagai murni riwayat dan tidak adanya campur tangan
ijjtihad sahabat. Diperlukan penelitian kritis yang menganalisa asbab al-Nuziil
untuk mendapatkan informasi, suatu riwayat asbab al-Nuzil apakah merupakan
hasil analisa sahabat atau murni penuturan kembali suatu peristiwa yang dilihat
atau didengar sahabat dari Nabi Muhammad Salla Allahu ‘Alayhi wa Sallama
tanpa melibatkan interpretasi sama sekali. Bisa juga analisa itu menggunakan
konteks bagaimana bahasa yang digunakan oleh al-Qur'an dalam
meredaksikannya. Inilah yang kan dilihat dalam penelitian ini.

E. Teori al-‘Ibrah bi ‘Umiim al-Lafzi am bi khusis al-Sabab

Sebagaimana dijelaskan oleh para pakar tafsir, al-Qur'an diturunkan
dengan dua macam. Pertama, secara langsung, Kedua, diturunkan karena suatu
kejadian atau pertanyaan yang diajukan kepada Nabi. Bagian yang kedua inilah
yang menjadi pembahasan berdasarkan sebab turunnya. Pengetahuan seputar
sebab yang melingkupi turunnya ayat nash membantu pemahaman lebih sesuai

dengan nash.” Sebab itu ilmu tentang asbab al-Nuziil memiliki peran penting

78 Muhammad al-Tahir Ibn Muhammad Ibn Ashiir, al-Tahrir wa al-Tanwir, Vol. 16 (Tunisia: al-
Dar al-Tunisiyyah, 1984), 180.
7 al-Qardawi, Bagaimana Berinteraksi dengan al-Quran, 267.



40

dalam kajian ulum al-Qur’an. Setidaknya, asumsi dasar ini didasarkan pada dua
hal. Pertama, secara historis beberapa ayat al-Qur’an turun karena ada sebab-
sebab tertentu.’® Kedua, ilmu asbab al-Nuziil membekali pembaca materi baru
yang memandang turunnya teks sebagai respon atas realitas sekaligus menegaskan
adanya hubungan dialogis antara teks dan realitas.

Perlu ditegaskan, asbab al-Nuziil sama sekali tidak berhubungan secara
kasualitas dengan materi yang bersangkutan. Dengan kata lain, tidak diterima
sebuah pernyataan bahwa jika suatu sebab tidak ada, maka ayat al-Qur'an tidak
akan turun. al-Qur’an sendiri memang diyakini memiliki dua dimensi; historis dan
transhistoris.®!

Munculnya dua kaidah populer dalam diktum asbab al-Nuzil, yakni al-
‘Ibrah bi ‘Umiim al-Lafz la bi Khusiis al-Sabab (yang menjadi pegangan adalah
keumuman lafal dan bukan ke khususan sebab) dan al- ‘Ibrah bi Khusis al-Sabab
la bi ‘Umiim al-Lafz (yang menjadi pegangan adalaha khususnya sebab dan bukan
keumuman lafal), pada dasarnya dilatari oleh perbedaan pandangan seputar
prinsip otonomisasi teks. Syahrur menganggap bahwa teks al-Qur’an adalah
korpus yang otonom, sehingga menyebabkan penolakan terhadap asbab al-Nuziil
dan menganggapnya tidak penting. Sementara mufasir yang pro asbab al-Nuziil
menganggap bahwa teks al-Qur'an tidaklah otonom. al-Qur'an tidak mungkin

dapat dipahami dengan baik tanpa mempertimbangkan konteksnya. Pendapat ini

80 al-Qattan menyebutkan bahwa tidak semua ayat al-Qur'an memiliki asbab al-Nuzil. Sebagian
ayat diturunkan tanpa didahului sebab tertentu. Sementara yang lain didahului oleh peristiwa atau
kejadian, atau juga pertanyaan dari sahabat. Lihat al-Qattan, Mabahith fi ‘Ulim al-Quran., 78

81 Tbid., 31.
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ini berangkat dari kenyataan bahwa al-Qur’an tidak turun sekaligus, melainkan
berangsur-angsur.®?
1. Antara Teks al-Qur’an dan Realitas Sejarah

al-Qur’an sebagai wahyu tidaklah muncul dalam ruang kosong. al-Qur an
secara tidak langsung telah berdialog dengan manusia dan sosial kehidupan yang
melingkupinya. Realitas sosial manusia yang sifatnya antroposentris tersebut
seringkali menjadi pendorong diturunkannya ayat-ayat al-Qur’an.®® Antara satu
teks dengan teks lainnya, selalu memiliki dimensi dan ruang yang berbeda dan
tidak dapat dicerabut dari realitas pengalaman manusia. al-Qur’an sebagai teks
agama tentunya juga demikian, sama-sama memiliki audien dan situasi atau
kondisi tertentu. Sehingga, proses urunkannya al-Qur'an mengalami tahapan

4

panjang selama kurang lebih 23 tahun.®® al-Fariigi mengatakan bahwa wahyu

merupakan komunikasi-komunikasi langit.®

Artinya, manusia dalam penggalan
sejarah tertentu selalu menjadi objek dari komunikasi itu sendiri.

Jadi sebenarnya, antara al-Qur’an dan realitas sosial manusia merupakan
satu-kesatuan yang tidak dapat dipisahkan. Realitas sosial itulah yang nantinya
akan terekam dalam diktum asbab al-Nuziil sebagai suatu peristiwa yang
mengilhami sebuah ayat diwahyukan. asbab al-Nuziil mungkin menjadi satu-

satunya akses untuk menyelami fakta-fakta sejarah lahirnya teks Qur'ani. Oleh

karenanya, dalam mendefinisikan asbab al-Nuzil para pakar tafsir menambahkan

82 Abdul Mustaqim, Epistemologi Tafsir Kontemporer (Y ogyakarta: LkiS, 2012), 160.

8 Heriyanto, “Menyantuni Sejarah dalam Ijtihad: Telaah Kritis Kaidah al-‘Ibrah bi ‘Umiim al
Lafdz 1a bi Khusis al-Sabab”, Jurnal al-Manahij, Vol. IX, No. 2 (Desember 2015), 181.

84 al-Zarkahi, al-Burhan., 228.

8Isma‘ll Raji al-Fariigi, “Huqliq Ghair al-Muslimin fi al-Dawlah al-Islamiyyah: al-Aujuh al-
Ijtima‘iyyah wa al-Thaqafiyyah”, al-Muslim al-Mu‘asir, No. 264 (1981), 23.
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kriteria “saat terjadinya peristiwa”, agar peristiwa yang disinyalir sebagai asbab
al-Nuziil benar-benar memiliki relevansinya dengan ayat yang turun.12% Namun
faktanya, penafsiran-penafsiran warisan era klasik dan pertengahan lebih
menekankan pada pendekatan linguistik. Ada banyak tafsir-tafsir yang kerap
mengawali penafsirannya dengan analisa bahasa. Dengan kata lain, penyebutan
asbab al-Nuziil selama proses penafsiran ditujukan sebagai informasi tambahan.
Tidak kemudian dilakukan dialog bagaimana realitas tersebut telah mendorong
suatu ayat diturunkan.

Mustaqim menilai hal di atas sebagai tindakan yang kurang apresiatif dari
para mufasir terdahulu terhadap pendekatan sosio-historis. la menyatakan bahwa
dalam tafsir-tafsir klasik dan pertengahan terkadang memang disertakan analisis
asbab al-Nuzil, namun hal itu masih sebatas informasi mengenai kasus-kasus
partikular yang dianggap sebagai latar belakang turunnya ayat. Selain itu, mufasir
terdahulu kurang tajam ketika memberikan analisis teks ayat dengan konteks
historisnya.13%7

Relevansi penilaian Abdul Mustaqim ini dapat dilihat dengan munculnya
tren penulisan riwayat-riwayat asbab al-Nuziil yang terpisah dari karya-karya
tafsir klasik. Pemisahan tersebut telah menunjukkan sikap mayoritas ulama yang
memandang keumuman lafal lebih diutamakan dari pada kekhususan sebab.
Sehingga, menyebabkan penafsiran yang ada lebih menonjolkan dimensi

formulasi literal kebahasaan.

8 Al-Suyiitt, Lubab al-Nugiil., 8.
87 Mustaqim, Epistemologi Tafsir., 183
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Lahirnya kaidah al- ‘Ibrah bi ‘Umium al-Lafz la bi Khusiis al-Sabab yang
digaungkan oleh mayoritas ulama,®® sebenarnya bertujuan untuk menegaskan sisi
universalitas al-Qur'an. Jika penafsiran al-Qur'an didasarkan pada sebab-sebab
turunnya ayat, dikhawatirkan pesan-pesan yang dibawa al-Qur'an tidak dapat
menjangkau kepentingan seluruh manusia, dikarenakan sebab-sebab tersebut
bersifat regional atau hanya terjadi di Arab. Oleh karena itu, kaidah ini muncul
sebagai manufer intelektual dari para ulama untuk menjamin universalitas
alQur’an. Hal ini senada dengan ungkapan Syahrur bahwa pembacaan al-Qur’an
harus didasarkan pada konteks sosio-historis, agar al-Qur’an tidak kehilangan sifat
universalnya.®® Sebagai akibatnya, kekhususan sebab yang ada pada peristiwa
yang dialami manusia, yang kemudian menjadi stimulus diturunkannya sebuah
ayat — atau sering disebut dengan istilah konteks—tidak difungsikan secara
maksimal dalam kajian-kajian yang dilakukan. Walaupun demikian, dalam kajian
tafsir, asbab al-Nuzul justru dianggap akan banyak memberikan manfaat bagai
para mufasir.

Hal ini nampaknya juga disayangkan oleh Shihab. Ia menganggap, selama
ini pemahaman asbab al-Nuziil hanya menekankan pada koteks peristiwanya saja.
Padahal asbab al-Nuziil menurutnya tidak dapat dilepaskan dari tiga unsur
pembentuknya, yakni peristiwa, pelaku dan waktu. Ia juga menilai bahwa kaidah

al-‘Ibrah bi ‘Umum al-Lafz yang menjadi pegangan mayoritas ulama telah

8 Mengenai pembahasan kaidah yang disepakati oleh mayoritas ulama di atas dapat dilihat dalam:
Umar Ibn Abd al-Aziz, Mabahith al-Takhsis (Yordania: Dar Osama, 2000), 295-296.

8 Muhammad Syahrur, Nahwa Usiil al-Jadidah li al-Figh al-Islaami (Damaskus: Al-Ahli, 2000),
93-94.
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menyebabkan konteks, pelaku, dan waktu dalam kajian asbab al-Nuziil menjadi
diabaikan.”

Agaknya, Shihab justru lebih cenderung setuju dengan para ulama yang
berpegangan pada kaidah al-‘Ibrah bi Khusiis al-Sabab. Akan tetapi, ia
mengharuskan penerapan kaidah minoritas ulama ini harus mempertimbangkan
konteks waktu. Karena jika tidak, akan menjadi tidak relevan untuk
dianalogikan.”! lebih lanjut, ia menawarkan analogi yang dibangun hendaknya
tidak terbatas pada logika formal. Tetapi, analogi yang lebih luas, yang
menekankan aspek kemaslahatan sebagai pendekatannya. Dengan pemahaman
analogi semacam ini, pengertian asbab al-Nuziil dapat dikembangkan sebagai
realitas kondisi sosial pada saat al-Qur’an diturunkan.”?

Dari pemaparan di atas, setidaknya dapat dipahami bahwa antara al-
Qur’an dan realitas masyarakat yang terjadi pada saat al-Qur’an diturunkan adalah
satu kesatuan dalam hubungan dialektis. Dengan kata lain, dalam hal ini telah
terjadi dialektika antara teks dan konteks. Sehingga, untuk memahami teks al-
Qur’an, informasi seputar konteks atau peristiwa yang melatarbelakangi turunnya
ayat al-Qur’an sangatlah berperan penting. Mengingat betapa pentingnya
pengetahuan tentang konteks atau realitas sejarah saat al-Qur an diturunkan, maka
bisa dikatakan bahwa sebagaian ayat itu tidak mungkin bisa diketahui makna-
maknanya atau diambil hukum darinya sebelum mengetahui secara pasti tentang

asbab al-Nuziil-nya.

% M. Quraish Shihab, Membumikan al-Qur'an : Fungsi dan Peran Wahyu dalam Kehidupan
Masyarakat (Bandung: Mizan, 2007), 89.

bid.

%2 Tbid, 90.
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2. Dinamika al-‘Ibrah bi ‘Umiim al-LafZi am bi khugiis al-Sabab

Dalam penafsiran al-Qur'an, asbab al-Nuziil pada dasarnya dipahami
sebagai salah satu media untuk mendukung kegiatan interpretasi teks al-Qur’an.
Namun, sebesar apapun manfaat dari pengetahuan asbab al-Nuziil, dengan adanya
kaidah al- ‘Ibrah bi ‘Umiim al-Lafz la bi Khusiis al-Sabab —sebagaimana menjadi
kesepakatan ulama, maka secara normatif eksplorasinya dalam penafsiran al-
Qur’an tidak akan berimplikasi apapun terhadap kesimpulan-kesimpulan yang
dihasilkan.

Sementara pada perkembangannya, para pakar tafsir kemudian
memunculkan sebuah kaidah yang dikenal dengan al- ‘Ibrah bi Khusiis al-Sabab
la bi ‘Umum al-Lafz. Kaidah ini lahir sebagai respon dari kaidah pertama yang
dipegangi oleh mayoritas ulama. Kaidah yang kedua ini adalah pendapat dari Abi
Thawr, al-Mazini, dan al-Qaffal.*?

Konsekwensi dari kaidah al- ‘Ibrah bi Khusis al-Sabab la bi ‘Umiam al-
Lafz dalah hukum yang dikandung oleh suatu ayat terbatas pada peristiwa
(mencakup, tempat, waktu dan pelaku) yang menjadi sebab turunnya sebuah ayat.
Sedangkan hukum yang berlaku bagi peristiwa di luar itu tidak dapat diketahui
secara langsung dari ayat tersebut, melainkan diketahui dari dalil giyas.”*

Tendensi pendapat kaidah al- ‘Ibrah bi Khusiis al-Sabab la bi ‘Umum al-
Lafz ini adalah apabila keumuman suatu ayat tidak dikehendaki kekhususannya

berdasarkan asbab al-Nuziil-nya (realitas historisnya), maka penyebutan asbab al-

% Ahmad Ibn Abd al-Rahman al-‘Iraqi, 4AI-Ghawth al-Hami’, Vol. 11 (Beirut: Dar al-Kutub
al‘Ilmiyyah, 2004), 396.

%4 Qiyas adalah menghubungkan suatu perkara yang tidak ada nash hukumnya pada perkara yang
ada nashnya karena adanya persamaan antara dua perkara tersebut dalam illat hukumnya. Lihat:
Abdul Wahhab Khalaf, /lm ‘Usil al - Figh, (Kairo: Maktabah Da‘wah al-Islamiyyah, 1963), 52.
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Nuzil tidak lagi bermakna. Namun tendensi tersebut bisa dimentahkan oleh
mayoritas ulama dengan menafikan kesia-siaan penyebutan asbab al-Nuziil, yaitu
argumenasi bahwa asbab al-Nuziil secara pasti telah tercakup dalam keumuman
teks dan tidak bisa dikeluarkan dari keumumannya baik melalui motode qiyas
atau lainnya.”

Meskipun di antara dua kaidah di dalam diktum asbab al-Nuziil tampak
bertentangan, namun ada beberapa permasalahan furu‘ (cabang) yang disepakati
oleh seluruh ulama, baik dari kalangan pendapat pertama ataupun kalangan
pendapat kedua, bahwasanya sebagian kandungan teks hukum juga bisa
diaplikasikan pada kasus lain yang serupa dengan asbab al-Nuziil, seperti hukum
li‘an dalam kisah Hilal Ibn Umayyah dan hukum menuduh zina pada kasus
Aisyah dan masih banyak lagi. Hukum yang telah disepakati tersebut bagi
kalangan pendapat pertama adalah karena berdasarkan konsekuensi keumuman
teks, sedangkan bagi kalangan pendapat kedua adalah karena berdasarkan dalil
lain.”® Jadi sebenarnya perbedaannya hanya seputar lafalnya, dan bukan pada
substansinya. Hanya saja pendapat yang pertama dengan keumuman teks al-
Qur an itu sendiri, sedangkan pendapat yang kedua dengan dalil qiyas.

F. Siyaq (konteks) Dalam Dimensi Tafsir al-Qur an
al-Jurjani mengatakan bahwa makna merupakan unsur penting dalam

kajian kebahasaan, karena tujuan berbahasa adalah menyampaikan makna atau

% Muhammad Abi al-Nar Zuhair, Usiil al-Figh , Vol: 11, (Kairo: Dar al-Basair, 1987), 353.
% Abdullah Tbn Bayyah, Amali al-Dalalat wa Majali al - Ikhtilafat, (Kairo: Dar al-Minhaj, tth),
255
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pesan secara jelas kepada pendengar atau pembaca.”’ Sebab itu, konteks akan
sangat berpengaruh pada bentuk bahasa yang akan digunakan oleh seorang
penutur. la tidak dapat dipisahkan dari kajian makna atau maksud bahasa, karena
memiliki peranan penting untuk menghilangkan kekaburan dan ketidakjelasan
yang terdapat pada makna. Perkataan akan mempunyai makna yang berbeda-beda
ketika digunakan dalam situasi yang berbeda pula.”® Dari sinilah dapat
disimpulkan bahwa memahami makna bahasa tanpa mengetahui konteksnya dapat
menimbulkan adanya kekaburan dan ketidakjelasan.
1. Pengertian siyaq (Konteks)

Kata siydg dalam terminologisnya adalah bentuk masdar dari saga
yasiiqu yang berarti membawa, ternak yang dibawa. Sizg berarti pasar karena
banyak barang yang dibawa ke tempat tersebut. Mahar disebut siyaq karena
peradaban Arab kuno ketika menikah membawa onta dan kambing sebagai
mahar.”

Pembicaraan tentang siyag tidak ditemukan secara khusus pembahasan
terminologinya dalam kitab-kitab klasik walaupun banyak dibahas dalam berbagai
disiplin ilmu. Ibnu Dagqiq al-‘Id (w. 702 H.) mengatakan “maksud perkataan dapat
diketahui melalui siydg”.'® Sama dengan Ibnu Dagqiq al-‘Id, al-Bannani (w. 1198

H.) menambahkan “baik melihat kalimat sebelum atau sesudah pembicaraan

%7 Abl Bakar Abd al-Qahir Ibn Abd al-Rahman Ibn Muhammad al-Jurjani, Dala’il al-I’jaz
(Beirut: Dar al-Kitab al-Arabi, 1995), 368.

% Samsul Bahri, “Peran al-Siyag (Konteks) dalam Menentukan Makna”, ITTIHAD Jurnal
Kopertais Wilayah XI Kalimantan Vol. 14 No. 1 (2016), 86-87

% Ibnu Manziir, Lisan al- ‘Arab, 10:166-168. Bandingkan dengan Abi al-Husayn Ahmad Ibn Faris
Ibn Zakariyya, Mu jam Magqayis al-Lughah, Vol. 3 (Beirut: Dar al-Fikr, 1418),117.

100 Tbnu Daqiq al-Id, Ihkam al-Ahkam Sharh ‘Umdat al-Ahkam, Vol. 1 (t.p: Muassatur al-Risalah,
2005), 424.
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tersebut”.!! Lebih jelas, Fahd mendefinisikan siyaq adalah hal yang menunjukkan
maksud dari rangkaian perkataan, baik maksud yang dijelaskan dari kalimat
pembicara atau dari situasi perkataan tersebut.!®” Dari sini siydq adalah suatu
susunan dan keterkaitan antar kalimat atau keadaan suatu pembicaraan yang bisa
menunjukkan maksud perkataan.
2. Signifikansi Konteks dalam Penafsiran al-Qur an

Walaupun tanpa memberi argumentasi, Nabi Muhammad Salla Allah
‘Alaihy wa Sallama memegang otoritas penuh dalam penafsiran al-Qur an.
Namun terdapat kasus-kasus di mana Rasulullah menafsirkan suatu ayat dengan
menyertakan argumentasinya. Penafsiran dengan menggunakan konteks ayat

103

misalnya. ™ al-Tirmidhi meriwayatkan:

Aisyah berkata, “aku bertanya kepada Nabi Muhammad Salla Allah
‘Alaihy wa Sallam terkait maksud ayat ini( Vfé 51.}35 1357 G Ujj}j Fpdlg

2\-I-z-j), apakah yang dimaksud adalah mereka yang meminum khamr dan

mencuri?”’. Nabi Muhammad menjawab, “bukan, wahai putri Abu
Bakar. Mereka adalah orang-orang yang berpuasa, melakukan salat dan

bersedekah tetapi takut amal ibadahnya tidak diterima.( ] 3 j—é‘ QL:,:; &35 ﬂ

05l U 325 ofpdl) 104

Pada riwayat di atas Nabi Muhammad menafsirkan surah al-
Mu'miniin ayat 60 dengan merujuk ayat 61. Ini artinya, Dia menafsirkan ayat al-

Qur’an dengan melihat konteks ayat. Sama halnya dengan Nabi, para sahabat juga

101 Abd al-Rahman Ibn Jadullah al-Bannani, Hashiyat al-Bannani ‘Ala Sharh al-Jalal al-Mahalli
Ala Jam’i al-Jawami’, Vol. 1 (Beirut:Dar al-Fikr, t.th), 20.

102 Fahd Ibn Shatawi Ibn ‘Abd al-Mu’in, : “Dalalah al-Siyaq wa Atharuha fI Taujih al-Mutashabih
al-Lafdht f1 Qissati Miisa ‘Alaihissalam” Dirasah Nazariyyah Tatbiqiyyah”, (Tesis -- Universitas
Ummu al-Qura Mekah. 2005), 27.

103 Abd al-Rahman Abdullah al-Mutiri, “al-Siyaq al-Qur'ani wa Atharuhu fi al-Tafsir”, (Tesis—
Jami’ah Ummul Qura, Makkah, 2008), 78.

104 Tbnu al-Athir, Jami’ al-Usil fi Ahadithi al-Rasiil, Vol. 2 (t.p: Dar ul fikr, 1972), 244.
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5

menafsirkan ayat dengan merujuk knteksnya,'®® riwayat al-Tabarl yang artinya

“Yusay’ al-Hadrami berkata ketika ia sedang bersama Ali Ibn Abi Talib, seorang
laki-laki datang dan berkata, “wahai Amirul Mu’minin, apa pendapatmu tentang
surah al-Nisd ayat 141, (M cniegll Ao 380 &) |2 -Jg), padahal mereka
memerangi, memperlihatkan permusuhan kepada kita?”. Ali menjawab,

“kemarilah, kemarilah”. Lalu ia mengucapkan potongan ayat 141 dalam surah al-

Nisa, 10 { Vs cpaght e S 1 g s 20 oy oSy oS 6}

Hadis di atas menunjukkan bahwa dalam memahami ayat 141 surah al-
Nisa Ali Ibn Abi Talib menjelaskannya dengan konteks ayat tersebut. Sehingga
maksud dari “jalan bagi orang kafir atas orang mu’min tidak akan diberikan oleh
Allah” adalah kelak di hari kiamat. Pemahaman ini melihat kalimat sebelumnya,
yaitu: “keputusan di antara kamu akan diberikan Allah di hari kiamat™.

Setidaknya riwayat-riwayat di atas dapat dijadikan legitimasi urgensitas
konteks dalam penafsiran al-Qur'an. Lebih dari itu, dalam penafsiran al-Qur'an
konteks dijadikan sebagai salah satu instrumen terpenting.'”” Sebab itu, satu
rangkaian ayat, kalimat atau kata harus melihat rangkain sebelum dan sesudahnya.

Menurut al-Shatibi (w. 790 H). termasuk hal niscaya adalah

mempertimbangkan konteks dalam menentukan maksud kalimat. “Zayd adalah

]

105 a]-Mutiri, “al-Siyaq al-Qur'ant”., 85.

106 Muhammad Ibn Jarir Abd Ja’far al-Tabar, Jami' al-Bayan fi Ta'wil al-Qur'an, Vol. 9
(Cairo:Muassasat al-Risalah, 2000), 327. Lihat pula, Ibnu Ab1 Hatim, Tafsir al-Qur an al-‘Azim li
Ibni Abi Hatim, Vol. 4 (Riyadl: Nizar Musthafa al-Baz, 1419 H.),1095.

107 Siyaq berbeda dengan munasabah walaupun secara sekilas kedua pendekatan ini terlihat sama.
Pendekatan munasabah berusaha mencari hubungan ayat dengan ayat yang berujung pada korelasi,
baik secara khusus, umum, abstrak, konkrit maupun hubungan seperti sebab akibat, ilal ma’lul,
perbandingan dan perlawanan. Sedangkan konteks melihat rangkaian kalimat dan koherensinya
atau situasi pembicaraan yang dapat menunjukkan atau memperjelas maksud pembicara. Dengan
demikian konteks tidak berbicara pada ayat yang berlainan tempat, hubungan antar surat, dan
korelasinya. Lihat al-Suyiti, al-ltqan., 108



50

macan”, “Zayd adalah keledai” akan menjadi kalimat yang aneh jika dipahami
tanpa melihat konteksnya. Jika perkataan manusia dapat dipahami dengan
konteks, maka dalam memahami firman Allah dan sabda Rasulullah Salla Allah
‘Alaihy wa Sallama konteks juga memiliki peran signifikan.!®® Dengan begitu
suatu ungkapan yang akan dipahami haruslah diperhatikan bagian awal dan
akhirnya baik dalam rangkaian wacananya dengan memperhatikan bagian awal
dan akhir atau situasinya. Dengan cara itulah maksud shari’ dapat dipahami.'®”
Dalam kitabnya al-Risalah Muhammad Ibn Idris al-Shafi’T (w. 204 H)
membahas bab tentang bagaimana konteks menjelaskan makna kalimat. Di Ayat
163 surah al-A’raf''® Allah memerintahkan untuk bertanya tentang suatu desa di
dekat laut kepada Bani Israil. Tetapi ketika melihat ayat tersebut secara utuh

diketahui bahwa maksud “desa” disini “penduduk desa”.!!!

Perhatian terhadap konteks juga disinggung oleh al-Zarkashi bahwa “ pada
rangkaian kalimatlah yang seharusnya perhatian mufasir ditujukan ( s Qj\ (PKE\ ¢-L=-‘
A ), walaupun makna leksikalnya berbeda”'2. Ta juga mengkritik para mufasir
yang menolak konteks. Menurutnya, bagian dari kesepakatan ulama adalah
keberlakuan petunjuk konteks dalam wahyu Allah.!'> Bahkan al-Riimi

berpendapat bahwa memperhatikan susunan dan tujuan suatu kalimat adalah

198 Tbrahim Ibn Masa al-Shatibi, al-Muwdafaqat, Vol. 3 (Cairo: Dar Ibnu ‘Affan, 1997), 419-420.

199 Tbid, 4:266.

110 Teks al-Qur’an dapat dilihat pada lampiran

1 Kementerian Agama RI, Al-Qur'an dan Terjemahnya., 230., Abi Abdillah Muhammad Ibn
Idris al-Shafi’1, al-Risalah, (t.p: Dar ul-Kutub al-Ilmiyah, t.th), 63.

112 a]-Zarkashi, al-Burhan., 317.

13 Abii Abdillah Badr al-Din Muhammad Ibn Abdillah al-Zarkashi, al-Bahr al-Muhit fi Usil al-
Figh,Vol. 4 (Beirut: Dar al-Kutub, 2000), 357.
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syarat menjadi mufasir.''* Karena tidak sesuai dengan konteks kalimat, Ibnu

Atiyyah menolak suatu penafsiran. Allah berfirman:
115 S P P U C RN 3
(93 15,20 22,35 el 455 3 15,35

Dan diresapkanlah ke dalam hati mereka itu (kecintaan menyembah
patung) anak sapi karena kekafiran mereka.'!¢

makna )s: /,w%j dikatakannya berarti meresapkan. Lalu ia menyebutkan pendapat
ulama yang menafsirkannya dengan bermakna minum dan kemudian menolaknya
dengan alasan firman Allah, 5.55 }B L}/”.l” Dengan demikian Ibnu Atiyyah sama
saja mengatakan bahwa kata g f,jj tidak mungkin ditafsirkan dengan minum

karena melihat konteksnya.

3. Konteks Bahasa dalam Kaidah Tafsir

al-Zarkashi mengutip Izz al-Din mengatakan bahwa konteks dapat
memperjelas suatu kalimat yang umum, menentukan probabilitas makna, dan
menguatkan hal yang sudah jelas. Sebab itu setiap sifat yang terangkai dalam
pembicaraan berkonteks pujian berarti pujian, meskipun bermakna celaan secara
leksikalnya, begitu juga sebaliknya.''® Ibnu Qayyim menambahkan bahwa kalimat
yang general dan kalimat absolut dapat dibatasi dengan konteks, seperti halnya
dapat menganeka-ragamkan makna.!"” Jika dilihat, enam fungsi ini pada dasarnya
kembali pada satu kaidah, “maksud pembicaraan dapat dijelaskan dengan

konteks”.

114 Fahd Tbn Abdurrahman al-Rami. Buhiith fi Usil at-Tafsir wa Manahijuhu, (Riyad: Maktabah al
Tawbah, t.th) 140.

115 a]-Qur'an, 2:93.

116 K ementerian Agama R, 4/-Qur"an dan Terjemahnya., 18.

17 Abii Muhammad Abdul Haq Ibn Ghalib Ibn Atiyyah, al-Muharrar al-Wajiz fi Tafsir al-Kitab
al-‘Aziz, Vol. 1 (Beirut: Dar al-Kutub al-‘Tlmiyyah, 1993), 163.

18 a]-Zarkashi, al-Bahr al-Muhit., Vol. 4, 357.

9 Muhammad Ibn Abi Bakar Syamsuddin Ibnu Qayyim, Bada'i’ al-Fawa'id Vol. 4 (Makkah:
Maktabah Nizar Mustafa al-baz, 1996), 815.
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G. Siyaq al-Qur 'an Menentukan Relevansi Asbab al-Nuziil

Sebelumnya telah dibahas mengenai problematika terjadinya asbab al-
Nuziil ganda. Para ulama asbab al-Nuzil tidak men-tarjih dan bahkan cenderung
mengannggap bahwa ayat al-Qur’an tersebut turun dua kali atau lebih karena
memandang kesahihan riwayatnya. Hal ini tampaknya lebih merupakan konsep
dadakan untuk mengatasi pertentangan dua riwayat asbab al-Nuziil yang sama-
sama sahih riwayatnya dan bukan konsep yang mula-mula dirumuskan.
Penyelesaian ini didasarkan pada perkataan sahabat tentang hal-hal yang tidak
mungkin didasarkan pada ijtihad, seperti asbab al-Nuziil bernilai sama dengan

sabda Rasulullah Salla Allahu ‘Alayhi wa Sallama.'*

Pada tataran di atas siydq al-Qur 'an memiliki peranan sebagai tolok ukur
untuk menentukan relevansi riwayat asbab al-Nuzil terhadap penafsiran al-
Qur'an atau bahkan melemahkannya.!?! Terkait dengan siyag al-Qur'an dapat
menentukan relevansi riwayat asbab al-Nuziil bisa dilihat pada surah al-An’am

ayat 91,122

Terdapat beberapa pendapat tentang kepada siapa ayat 91 surah al-An’am
diturunkan. Ibnu Abbas, Mujahid, dan Abdullah Ibn Kathir mengatakan bahwa
ayat di atas diturunkan kepada kaum Quraisy'?’, sedangkan pendapat lain
mengatakan bahwa ayat ini diturunkan kepada Yahudi'?*, bahkan ditemukan juga

pendapat yang mengatakan diturunkan kepada Malik Ibn al-Sayf.'?> Namun dalam

120 a]-Zarqani, Mandahil al- ‘Irfan., 115.

121 a]-Mutiri, “al-Siyaq al-Qur'ant”., 253.

122 Teks al-Qur’an dapat dilihat pada lampiran.
123 al-Tabari, Jami’ al-Bayan, Vol. 11., 524.
124 Ibid.

125 al-Mutiri, “al-Siyaq al-Qur'ant”., 255.
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menafsirkan ayat ini Ibnu Jarir al-Tabari'?® memilih pendapat yang pertama
dengan alasan : Pertama, karena ayat 91 surah al-An’am masuk dalam kategori
Makkiyah apabila dilihat dari sisi kontesknya, dan juga kandungan ayat tersebut
berbicara tentang orang-orang musyrik yang menyembah berhala. Hal ini dapat
dilihat dari kalimat yang artinya gj-u G A 158 Gy (Mereka tidak
mengagungkan Allah sebagaimana mestinya)'?’. Bahkan ia mengatakan tidak
boleh melepaskan maksud ayat dari keterkaitan ini kecuali ada dalil yang pasti.!?®
Ini artinya asbab al-Nuzil suatu ayat dapat ditentukan dengan melihat konteks
ayat tersebut.

Kedua, konteks ayat 91 surah al-An’am menunjukkan atas inkarnya orang
Quraisy terhadap turunnya kitab dari Allah dengan berlandaskan pada kalimat s
;L;» % ;lé d&' oy J}j “Allah tidak menurunkan sesuatu pun kepada manusia.”,
selain itu orang Yahudi juga tidak menginggkari kitab yang diturunkan Allah

kepada Nabi Musa.'?’

Keterangan di atas menunjukkan bahwa al-Tabari menggunakan konteks
ayat untuk menentukan asbab al-Nuzil. la memilih riwayat yang mengatakan
bahwa ayat 91 surah al-An’am diturunkan kepada kaum Quraisy dan
mengeliminasi pendapat lain berdasarkan konteks ayat. Bahkan lebih jauh ia
mengatakan penentuan asbab al-Nuziil dengan melihat konteks ayat adalah hal

yang niscaya.

126 Terkait giraat yang dianut oleh al-Tabarl adalah qgiraatnya Ibnu Kathir dan Abl ‘Amr yang
membaca \8s2%—\8s0y—4isla dengan ya' dan bukan ta’. Lihat Muhammad Ibn Muhammad Ibn

al-Jazari, al-Nasr fi al-Qirdaat al- ‘Ashr, Vol. 2 ( Beirut-Dar al-Kutub al-‘Ilmiyah, 1998), 195.

127 Sebagai sindiran kepada mereka seakan-akan mereka dipandang sebagai kanak-kanak yang
belum berakal. Lihat Kementerian Agama RI, A/-Qur an dan Terjemahnya., 186.

128 al-Tabari, Jami’ al-Bayan, Vol. 11., 524.

129 Tbid.
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Siyaq al-Qur an juga dapat melemahkan riwayat asbab al-Nuzil. Hal ini
dapat dilihat pada penafsiran Ibnu Kathir dalam surah al-Anfal ayat 61 dan 62.'%°
Mujahid mengatakan bahwa ayat ini turun kepada Bani Quraydah. Padahal
konteks ayat menunjukkan bahwa ayat ini diturunkan ketika perang Badar, sebab
itu Ibnu Kathir mengakatan bahwa pendapat Mujahid lemah dan perlu dika;ji
ulang. [a menambahkan bahwa konteks ayat-ayat sebelum ayat 61 dan 62 dalam
surah al-An’am berbicara tentang perang Badar begitu juga dengan ayat-ayat

setelahnya atau bahkan satu surah keseluruhan.'®!

130 Teks al-Qur an dapat dilihat pada lampiran
13! Tbnu Kathir, Tafsir al-Quran al-‘Azim, Vol. 4., 83-84.
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BAB II1
ABIL FADHOL AS-SENORY DAN TAFSIR AYAT AL-AHKAM

A. Abil Fadhol as-Senory; Potret Historis dan Geneologi Intelektual
1. Latar Belakang Kehidupan

Abil Fadhol as-Senory mempunyai nama lengkap Ahmad Abil Fadhol as-
Senory. Ia biasa disebut dengan nama Mbah Ndol atau Mbah Fadhol di kalangan
masyarakat pesantren di daerah Senori, Tuban dan sekitarnya. Mbah Fadhol
merupakan salah satu ulama Nusantara yang memiliki kapasitas ilmu yang tinggi
dengan mengarang beberapa karya berbahasa Arab.! Asif mengatakan bahwa Abil
Fadhol merupakan tokoh penting dalam jaringan intelektual pesantren di Jawa
pada abad ke-20. Tercatat bahwa setidaknya di abad 20 ada beberapa tokoh
penting pesantren dan Muslim tradisional pernah menjadi murid Abil Fadhol.?
Walaupun begitu ia dikenal dengan kehidupan kesehariannya yang sangat
sederhana.’

Pada tahun 1917, malam Senin 5 Syawal 1335 H yang bertepatan dengan

5 Juni 1917 di Sedan, Rembang,* Abil Fadhol dilahirkan dari pasangan syeikh

! Salah satu karya Abil Fadhol adalah kitab Kawakib al-Lamma’ah yang diajarkan di berbagai
pesantren. Setelah menulis kitab ini Abil Fadhol meminta koreksi kepada sebagian ulama NU.
Kemudian kitab ini mendapatkan apresiasi hangat terkait isi kitab yang dianggap berbobot sebagai
bekal untuk membentengi generasi muda dari aliran-aliran yang dianggap melenceng dari
mainstrem Ahlussunnah wal Jamaah. Amirul Ulum, 3 Ulama Kharismatik Nusantara
(Yogyakarta: Global Press, 2016), 20.

2 Muhammad Asif, Kiai Abul Fadzol as-Senori Jejak Ilmu Sang Penulis Kitab Tashil al-Masalik
Syarh Alfiyah Ibnu Malik (Y ogyakarta: Pustaka Pesantren, 2013), 31.

3 Suatu ketika pada saat dilaksanakan proses pemakaman kiai Zubeir Dahlan, ulama Sarang, ayah
KH. Maimoen Zubeir, Abil Fadhol datang dengan pakaian dan peci kesehariannya yang sudah
lusuh. Sehingga banyak orang-orang yang mengacuhkannya, namun kemudian KH. Maimoen
menjumpainya di jalan dan mencium tangan kiai Abil Fadhol sebagai bentuk penghormatan dan
mempersilahkannya duduk di antara para kiai. Kisah ini diceritakan oleh KH. Maimoen Zubeir.

4 Fatikhatus Sakinah, “Metode Penafsiran Abu al-Fadl Terhadap Ayat-Ayat Hukum dalam Tafsir
Ayat al-Ahkam min al-Qur’an al-Karim”, Skripsi di STAI Al-Anwar Sarang Rembang, 2018, 64.
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Abdus Syakur as-Suwedangi® dan Sumiah binti Ibrahim yang merupakan istri
keduanya.® Ia merupakan anak terakhir dari delapan bersaudara, yaitu:
Muhammad Fadhil, Muhammad Fadhol (keduanya meninggal dunia ketika masih
kanak-kakak), Nafisah, Nafi’ah, Muniroh, Saidah, Abul Khayr, dan Abil Fadhol.
Abil Fadhol wafat pada 1991 dan dimakamkan di Senori, Tuban, Jawa Timur.’
Abil Fadhol terlahir dari keluarga yang terpandang, baik dilihat dari jalur
nasab ayah maupun ibunya. Nasabnya dari jalur ayah bersambung dengan Haji
Saman® Ibn Yaman yang merupakan pasukan Pangeran Diponegoro saat Perang
Diponegoro (1825-1830). Terdapat informasi yang menarik bahwa Abdus Syakur
masih keturunan penguasa Solo, yaitu Abdus Syakur Ibn Raden Ayu Denok’ binti
Raden Suramiharjo Ibn Raden Suro Merdiko Ibn Raden Suro Jatmiko Ibn Raden
Suro Diloyo, penguasa Keraton Solo. Sedangkan ibunya Abil Fadhol merupakan

putri ulama lokal.'® Sumber lain mengatakan bahwa kedua orang tua Abil Fadhol

Namun sumber lain mengatakan bahwa Abil Fadhol lahir pada tahun 1921 M, Lihat Ulum, 3
Ulama Kharismatik Nusantara, 5.

> Syekh Abdus Syakur as-Swedangi adalah seorang alim yang berasal dari daerah Sedan,
Rembang. Masyarakat memberinya gelar “Shaykh al-Mashayikh” atau guru dari para guru.
Maimoen Zubeir, Tarajim Masyayikh al-Ma’ahid ad-Diniyyah bi Saranj al-Qudama’ (Rembang:
Ponpes Al-Anwar Sarang, t.th), 37. Gelar ini juga tertulis di batu nisan syeikh Abdus Syakur as-
Suwedangi, di desa Kebonharjo, Jatirogo, Tuban.

¢ Abdus Syakur menikah sebanyak dua kali. Istri pertamanya adalah Mashfufah binti Abdul Hadi
dari Sedan. Ulum, 3 Ulama Kharismatik Nusantara, 5. Lihat juga Sakinah, “Metode Penafsiran
Abu al-Fadl”., 65.

7 Zubeir, Tarajim Masyayikh., 40.

8 Haji Saman adalah pendiri pertama pondok pesantren di daerah Sarang, Rembang, Jawa Tengah.
Pesantren ini kemudian diwakafkan dengan nadhir Kiai Ghozali Ibn Lanah yang merupakan
sepupunya sendiri. Lihat Zubeir, Tardjim Masyayikh., 37-40. Pesantren Sarang kelak menjadi
beberapa pesantren besar dengan puluhan ribu santri banyak melahirkan tokoh penting dalam
jaringan intelektual pesantren Jawa, antara lain: Kiai Ma’sum (Lasem) dan Kiai Baidhowi (Lasem)
yang keduanya meruapakan pendiri Nahdlotul Ulama, kiai Umar Harun (Sarang), kiai Cholil
Harun yang merupakan guru dan mertua dari kiai Bisri Mustofa, kiai Sahal Mahfudz, serta kiai
Maimoen,

® Raden Ayu Denok adalah nenek Abil Fadhol yang dikenal sebagai seorang yang selalu beribadah
wajib maupun sunnah. Ia sangat taat kepada suami walaupun dimadu. Zubeir, Tarajim
Mashayikh., 40.

19 Ulum, 3 Ulama Kharismatik Nusantara, 5.
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bertemu pada Sayyid Abdurrahman Sambu Lasem dengan ayah keturunan ke-7
dan ibu keturunan ke-9.!!

Abil Fadhol menghabiskan masa kecilnya dengan bermain layaknya anak
kecil di daerahnya pada umumnya. Namun ia sudah terlihat memiliki kecerdasan
yang tinggi, kecepatannya dalam merekam ilmu yang didengarnya menjadikan
Abil Fadhol dapat menguasai berbagai ilmu secara otodidak. Diceritakan bahwa
saat ayahnya mengajar, Abil Fadhol sering meperhatikan apa yang disampaikan
ayahnya, kemudia ia disuruh wuntuk menjelaskan kembali dan yang
disampaikannya sama persis dengan apa yang diterangkan ayahnya.'> Bukan
hanya cerdas, Fadhol kecil juga mudah beradaptasi dan bersosialisasi. Dalam
kesehariannya digunakan bergaul dengan Belanda, sehingga dapat menguasai
bahasa mereka dengan cepat dan baik.!?

Masa kecil Abil Fadhol dijalaninya di daerah Sedan sampai sekitar umur
lima tahun. Pada tahun 1921 keluarga Abdus Syakur pindah ke daerah Suwedang,
Jatirogo, Tuban, Jawa Timur.'* Kepindahan ini dianggap sebagai hijrah untuk
mencari lahan dakwah yang baru. Dugaan ini diperkuat oleh fakta bahwa tidak
lama setelah menetap di sana Syeikh Abdus Syakur membuka pengajian untuk
masyarakat yang kemudian banyak didatangi para santri dan masyarakat dari
berbagai daerah sekitarnya. Banyak pengajian keagamaan yang dilakukan oleh
Adus Syakur, misalnya pada hari Ahad dia membacakan lhya' Ulim al-Din,

Sharh al-Hikam, dan al-Adhkar, hari Selasa membacakan ‘Ashmini, Fath al-

W Asif, Kiai Abul Fadzol as-Senori ., 29.

12 Tbid., 9.

3 Ulum, 3 Ulama Kharismatik Nusantara, 9.
14 Zubeir, Tarajim Masyayikh., 43.
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Wahhab, serta Sharh Ugiid al-Juman, hari Kamis membacakan Minhdj al- ‘Abidin,
Tafsir Jaldlayn, dan Ahkam al-Qur'an-nya Ibnu ‘Arabi. Di hari-hari lainnya dia
membacakan kitab-kitab pada santrinya dari berbagai cabang ilmu ke-Islaman. '
Meski demikian Abil Fadhol dikatakan lebih banyak menghabiskan masa kecilnya
dengan bermain-main dan mencari ikan di sungai serta jangkrik di malam hari
seperti layaknya anak-anak di sana seusianya, dan hanya sesekali mendengarkan
pengajaran yang disampaikan ayahnya.

Abul Khayr, kakak Abil Fadhol berkata bahwa sejak kecil ayahnya
mengharuskan mereka untuk menghafal kitab-kitab seperti Agidah al-‘Awam,
Jawhar at-Tawhid, Manzumah karya Ibnu ‘Imad, Nazm Tashrif, Nazm Magsid,
Jurimiyyah, ‘Imriti, Alfivah Tobnu Malik, Jawhar al-Maknin, Ugid al-Juman,
hingga Badr al-Lami’.'® Abil Fadhol pun dikenal sebagai anak yang cerdas dan
mempunyai tingkat hafalan yang kuat. Diceritakan 30 juz al-Qur’an mampu
dihafalkannya hanya dalam waktu kurang dari 3 bulan.!” Demikian pula juga
diceritakan ia telah hafal kitab Jawhar al-Makniin, serta Alfiyah karya al-Suyiiti di
usianya yang masih remaja.

Semasa hidupnya Abil Fadhol menikah dua kali, pernikahan pertama
dilangsungkan dengan Masikhiyyah binti Kiai Zainul Mahmud'® dari Sedan,
Rembang. Namun, pernikahan pertamanya ini terbilang tidak lama dan bercerai

selepas meninggalnya ayahnya.!® Pernikahan kedua saat usianya 26 tahun dengan

15 1bid., 41.

16 Tbid.

17 Ibid.

18 Masikhiyyah merupakan sepupu Abil Fadhol sendiri. Ia dinikahkan dengan Abil Fadhol ketika
berumur 6 tahun. Sakinah, “Metode Penafsiran Abu al-Fadl”, 66.

19 Ulum, 3 Ulama Kharismatik Nusantara, 12-13.
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Syariati binti Kiai Juned asal Senori yang merupakan salah satu murid dari
ayahnya, yaitu Abdus Syakur. Dari pernikahannya yang kedua ini Abil Fadhol
dikaruniai tujuh anak, Abdul Jalil, Muayyad, Shofiyuddin, Nasyirul Mahasin,
Abul Mafahir, Kharidatul Anisah, dan Lam’atu al-Dur.?°

Abil Fadhol merupakan sosok pekerja keras. Ia bekerja serabutan setelah
membina rumah tangga, misalnya berjualan benang, berjualan kain, buruh jahit,
penjahit, membuka toko, mendirikan pabrik rokok, reparasi barang-barang
elektronik, reparasi sepeda pancal dan sepeda motor, dan menjadi bos becak.?!
Terdapat cerita menarik soal pekerjaanya, apabila pekerjaannya berkembang,
maka ia akan meninggalkan dan beralih pekerjaan yang lain.??

Sebagai seorang tradisionalis, Abil Fadhol termasuk ulama yang produktif.
Hal ini dibuktikannya dengan adanya beberapa karyanya, baik yang berupa
manuskrip maupun naskah yang belum tercetak atau sudah dalam bentuk cetakan.
Bahkan sebagian karyanya juga diakui di Timur Tengah seperti Yaman dan
Makkah.?* Meskipun ia tidak pernah menimba ilmu di Arab, namun kitab yang
dikarangnya banyak bernuansa nazam dengan berbahasa Arab.

2. Latar Pendidikan dan Geneologi Intelektual

Sanad dalam tradisi pesantren dianggap memiliki peran penting dalam

menjaga keabsahan intelektual Muslim tradisional. Dhofier menyebutkan bahwa

kepribadian seorang kiai tidak bisa membuatnya menyandang status dan

2 Ibid., 13
21 Abul Fadhol tidak pernah belajar mereparasi barang elektronik. Namun secara otodidak ia
sanggup bisa menguaasi pekerjaan tersebut.

22 Abil Fadhol bisa jadi menerapkan kaidah —=dl ,4& =>Y (pahala sesuai dengan kadar

kepayahannya). Ulum, 3 Ulama Kharismatik Nusantara, 13. Lihat juga Sakinah, “Metode
Penafsiran Abu al-Fadl”, 71. Asif, Kiai Abul Fadzol as-Senori, 113.
2 Ulum, 3 Ulama Kharismatik Nusantara,., 10-18.
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kemasyhurannya, tetapi karena ada yang mengajarnya. Pada dasarnya ia mewakili
watak pesantren dan para gurunya di mana ia belajar. Mata rantai transmisi
keilmuan menunjukkan keabsahan ilmu yang dimilikinya sebagai murid kiai
terkenal, hal demikian biasa disebut dengan sanad. Sanad biasanya ditulis dengan
rapi dan dapat dibenarkan oleh kiai-kiai lain yang masyhur dan seangkatan
dengannya. Standar sanad adalah di mana dalam satu kurun waktu (angkatan),
terdapat ulama tertentu yang dianggap sahih sebagai satu mata rantai, sedangkan
lainnya dianggap tidak sahih atau batal.?*

Sejak kecil Abil Fadhol mempelajari berbagai macam keilmuan kepada
Abdus Syakur yaitu ayahnya yang menjadi guru utamanya.”> Ia mempumyai
kecerdasan dan nalar pikir luar biasa di atas rata-rata.’® Menginjak usianya yang
ke-9 tahun, al-Qur'an sudah dihafalnya dengan lancar hanya dalam kurun waktu
kurang tiga bulan.?’ Ini artinya dia melebihi lazimnya mayoritas seorang
penghafal al-Qur'an yang membutuhkan waktu tiga sampai empat tahun.”®

Pada tahun 1942, Abil Fadhol melanjutkan pendidikannya ke Pesantren

29

Tebu Ireng, Jombang, asuhan KH. Hasyim Asy’ari.”” Dari KH. Hasyim Asy’ari

24 Zamakhsyari Dhofier, Tradisi Pesantren Studi tentang Pandangan Hidup Kiai (Jakarta: LP3S,
1982), 79.

2 Ulum, 3 Ulama Kharismatik Nusantara, 9.

26 Hal ini terlihat ketika Abil Fadhol kecil mencicipi setiap minuman yang disuguhkan kepada
tamu yang sowan kepada ayahnya. Hal tersebut dianalogikan oleh Abil Fadhol seperti seorang
guru yang memberikan berkahnya kepada sang murid. Sakinah, “Metode Penafsiran Abu al-Fadl”,
65.

%7 Hafalan al-Qur'an Abil Fadhol dilakukan dalam satu bulan untuk menghafalkan dan kurang dua
bulan untuk melancarkan. Dimulai pada tanggal 4-27 Ramadhan sudah memperoleh sembilan juz
hafalan. Kemudian dilanjutkan pada 6 Syawal hingga setengah dari bulan Zulqa’dah, Abil Fadhal
sudah mampu menghafal 30 juz. Zubeir, Tarajim Mashayikhi al-Ma’ahid., 44.

28 Sakinah, “Metode Penafsiran Abu al-Fadl”, 66.

2 Kedatangan Abil Fadhol di Jombang disambut gembira oleh KH. Hasyim Asy’ari karena
mengetahui perihal kealimannya. Niat awal datang ke Tebu Ireng, Abil Fadhol hanya ingin
tabarukan (mencari berkah) dengan KH. Hasyim Asy’ari yang merupakan teman ayahnya saat di
Makkah, tetapi KH. Hasyim Asy’ari menyuruhnya untuk mengnyelesaikan kitab Tagrib sebanyak
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inilah Abil Fadhol banyak mendapat sanad keilmuan. Hal demikian dapat dilihat
dengan sebagian besar sanad yang diberikan kepada murid-muridnya. Bahkan
lebih jauh Abil Fadhol termasuk salah satu murid yang mendapatkan ijazah semua
ilmu yang dimiliki KH. Hasyim Asy’ari.*

Setelah nyantri selama tujuh bulan®! di pesantren Tebu Ireng, Abil Fadhol
kembali pulang ke daerah asalnya. Hal ini dikarenakan Jepang menyerang
pesantren Tebu Ireng dan menangkap pengasuhnya, KH. Hasyim Asy’ari.** Dia
kemudian menikah dengan Syariati putri kiai Juned, Senori dan menetap di sana.
Saat itulah ia mendirikan pondok pesantren yang kemudian diberi nama Darul
Ulum al-Fadholi.

Kealiman Abil Fadhol tidak dapat dilepaskan dari kealiman guru-gurunya.
Beberapa guru Abil Fadhol di antaranya adalah ayahnya sendiri yaitu Abdus

Syakur®®, KH. Hasyim Asy’ari**, dan Sayyid Said al-Hadrami. Keilmuan fikihnya

tujuh kali. Kemudian memerintahkannya mengajar kitab Sahih al-Bukhari kepada para santri
senior tanpa mengetahui alasan atas perintah KH. Hasyim Asy’ari tersebut. Rihlah ilmiah ini
dilakukannya selepas bercerai dengan Masikhiyyah karena dirasa tidak memiliki tanggungjawab
kembali sebagai kepala keluarga. Asif, Kiai Abul Fadzol as-Senori, 48. Lihat juga Sakinah,
“Metode Penafsiran Abu al-Fadl”, 66-67.

30 Sakinah, “Metode Penafsiran Abu al-Fadl”, 67.

31 Selain 7 bulan, terdapat sumber lain yang menyatakan bahwa Abil Fadhol hanya nyantri di Tebu
Ireng selama 6 bulan. Ahmad Mundzir dan Nur Cholis, Perjalanan NU Tuban dari Masa 1935-
2013 (Tuban: PCNU Tuban, 2014), 453-458.

32 Karena menolak melakukan saikere, hormat dengan membungkukkan badan setiap pagi kepada
Tenno Heika, kaisar Jepang yang dianggap sebagai keturunan dewa matahari, KH. Hasyim Asy’ari
ditangkap Jepang. Asif, Kiai Abul Fadzol as-Senori., 54.

33 Abil Fadhol banyak menyerap ilmu agama dari ayahnya Abdus Syakur. Ayahnya merupakan
murid kiai Kafrawi Tuban yang kemudian melanjutkan studinya Makkah selama 5 tahun bersama
Umar bin Harun (menantu Kiai Ghozali bin Lanah Sarang). Selama di Makkah, Abdus Syakur
berguru kepada Syekh Abu Bakar Syatha, Syekh Nawawi al-Bantani, Syekh Mukri, Syekh Zaini
Dahlan, Syekh Madah, dan Syekh Zawawi. Ulum, 3 Ulama Kharismatik Nusantara, 7-8.

34 Sebagian besar sanad keilmuan Abil Fadhol berasal dari KH. Hasyim Asy’ari yang bersambung
kepada Syekh Mahfudz Termas (seorang ulama hadis dari Jawa dan merupakan pembawa sanad
Sahih Bukhart ke-23). Ulum, 3 Ulama Kharismatik Nusantara, 12.
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berasal dari ayahnya, Abdus Syakur.’> Maka tidak mengherankan apabila di
kemudian hari Abil Fadhol menjadi ahli dalam bidang fikih dengan beberapa
karyanya yang membahas tentang fikih. Selain itu, ia juga menimba ilmu tafsir
kepada KH. Hasyim Asy’ari. Dari sini Abil Fadhol memperoleh sanad Tafsir
Jalalayn.>®

Abil Fadhol tidak pernah menerima murid dalam jumlah besar. Setiap
angkatan, jumlah muridnya hanya berkisar pada 20-50 santri. Sedikitnya murid di
bawah asuhannya, menyebabkan mereka mendapatkan pengajaran yang terbaik
dari Abil Fadhol. Tidak heran apabila banyak murid Abil Fadhol yang menjadi
ulama dan berpengaruh. Beberapa muridnya antara lain KH. Mahrus Ali Kediri,
Kiai Sahal Mahfudz Pati, Kiai Faqih Langitan, Kiai Hasyim Muzadi Bangilan
Tuban, dan Kiai Maimoen Zubair Rembang.?’

3. Karya-Karya Abil Fadhol

Sebagai intelektual Muslim tradisional, Abil Fadhol selain berdakwah juga

sosok ulama yang banyak melahirkan karya. Terdapat beberapa karya yang

ditulisnya dalam berbagai bidang ilmu antara lain adalah’® :

35 Sanad ilmu fikih Abdus Syakur bersambung pada Sayyid Zaini Dahlan yang merupakan mufti
Shafi’iyyah di Makkah pada tahun 1870-an. Sakinah, “Metode Penafsiran Abu al-Fadl”, 74-75.

3¢ Berikut sanad Tafsir Jalalayn Abil Fadhol: Abil Fadhol-Hasyim Asy’ari-Mahfudz al-Turmuzi-
Sayyid Abu Bakr Bakri-Sayyid Zaini Dahlan—Syaikh Uthman Ibn Hasan al-Dimyati-Syaikh
Muhammad Ibn Mansir al-Shinwani—Syaikh Isa Ibn Ahmad al-Bayrawi—Syaikh Imam Ahmad al-
Difari-Syaikh Salim al-Bishri—Syaikh Abdullah—Syaikh Muhammad Ibn ‘Alla’ al-Din al-Babili-
Syaikh Abt al-Naja Salim al-Sanhuri-Syaikh Muhammad Ibn Abdurrahman al-‘Alqami-Imam Jalal
al-Din al-Suyuti. Muhammad Asif, “Indonesian Traditional Ulama Notions Against Wahhabism:
A Study of Abi al-Fadal al-Senoriy’s Thought”, WALISONGO Jurnal Penelitian Sosial
Keagamaan, Vol. 26, No. 2, (2018), 372.

37 Sakinah, “Metode Penafsiran Abu al-Fadl”, 75-77.

38 Muhammad Asif dan Mochammad Arifin, “Tafsir Ayat Ahkam dari Pesantren: Telaah Awal
atas Tafsir Ayat al-Ahkam min al-Qur’an al-Karim Karya Abul Fadhol as-Senory”, SUHUF
Jurnal Pengkajian al-Qur’an dan Budaya, Vol. 10, No. 2, 2017, 336., Lihat juga Sakinah,
“Metode Penafsiran Abu al-Fadl”, 72-74.
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a. Bidang Tauhid : Kawakib al-Lamma’ah fi Tahqiq al-Musamma bi Ahli
al-Sunnah wa al-Jama’ah’®, Manzimat al-Asma’ al-Husnd, al-Dir al-
Faid fi Sharh Nazm Jawhar al-Tawhid, Sharh Kawakib al-Lamma’ah,
dan Pangreksogomo.*’

b. Bidang Tafsir : Tafsir Ayat al-Ahkam.

c. Bidang Fikih : Istilah al-Fugaha’, Nazm Ashbah wa al-Nazair, Kifayah
al-Tullab fi al-Qawaid al-Fighiyyah?!, al-Wardah al-Bahiyyah fi al-
Istilahat al-Fighiyyah, Kasyf al-Tabarrih fi Bayan Salat at-Tarawih.

d. Bidang Sejarah : 4hla al-Musamarah fi Hikayat al-Auliya’ al- ‘Ashrah®,
Tarjamatu Qasidat al-Burdah.

e. Bidang gramatika Arab : dalam bidang ini Abil Fadhol menulis sharh
kitab Alfiyyah Ibnu Malik sebanyak empat kitab. Ini dikarenakan pada
setiap generasi, ia selalu menulis kitab yang berbeda. Kitab-kitab sharh
tersebut adalah kitab sharh Alfiyyah Ibnu Malik, yaita Tasil al-Masalik,
Idah al-Masalik, Kayfiyyah al-Tullab, Zubad Sharh Alfiyyah. Karya lain

dalam bidang ini diantaranya adalah : Manzar al-Muwafi, al-Jawahir al-

Saniyyah, Sharh Uqiid al-Juman, Jawhar al-Saniyyah, Zubad al-I’rab,

39 Kitab ini merupakan salah satu karya Abil Fadhol yang paling diminati oleh berbagai kalangan.
Selesai ditulis pada 11 Jumadil Tsani 1381 H. Kitab ini membahas perpecahan Islam menjadi
beberapa sekte sejak era Uthman Ibn Affan.

40 Karya ini menggunakan bahasa Arab pegon, dan membahas tentang dialog teologis dengan
agama Kristen. Karya ini masih berupa manuskrip dan selesai ditulis pada 18 Rabiul Tsani 1383
H/ 7 Sepetember 1963 M.

4l Kitab ini dicetak oleh Maktabah Salim Ibn Nabhan Surabaya. Pembahasan yang dikupas seputar
masalah Qawaid al-Fighiyyah yang disarikan dari kitab Ashbah wa al-Nazair karya Imam al-
Suytitt dan selesai ditulis pada hari Ahad, 17 Muharram 1394 H.

42 Kitab ini selesai ditulis pada malam Ahad, 5 Muharram 1381 H. Lihat Abil Fadhol, 4hla al-
Musamarah fi Hikayat al-Auliy” al-Ashrah (Tuban: Majlis al-Ta’lif al-Khuttat, t.th).
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al-Durratu al-Saniyyah fi ‘limi al-Nahwi, Nazm Jam’u al-Jawami’, dan
Bahjatu al-Hawi.

Selain kitab-kitab di atas, terdapat karya-karya Abil Fadhol yang baru
ditemukan, misalnya 7aj al-‘Ariis* -berupa manuskrip-. Terdapat informasi
bahwa diduga Abil Fadhol pernah menulis Sharh Alfiyyah Imam al-Suyiiti dalam
bidang hadis, sayangnya kitab ini belum ditemukan. Meski ia tidak pernah belajar
di Timur Tengah, namun mayoritas karyanya berbahasa Arab.** Bahkan karya-
karyanya banyak diterbitkan di Turki.*

B. Perkembangan Tafsir Ahkam di Indonesia
1. Tafsir Ahkam; Istilah dan Sejarahnya

Tafsir Ahkam adalah penafsiran al-Qur'an yang menitikberatkan
pembahasan fikih atas ayat-ayat yang mengandung hukum.*® Dalam
penyebutannya tafsir model ini memiliki beberapa istilah, misalnya Ayat al-
Ahkam, Ayat al-Fighiyyah, Ayat al-Qanuniyyah, Figh al-Kitab, dan Ahkam al-
QOur’an.*’ Dari beberapa istilah yang telah disebutkan, titik tolak tujuan dari tafsir
Ahkam atau fikih adalah penafsiran yang berusaha menggali hukum-hukum dalam
kandungan ayat al-Qur’an.

Ali Ayyazi dan Nuruddin ‘Itr menggunakan istilah tafsir Ahkam sebagai

sebuah metode atau pemahaman dengan penggalian hukum syara’ yang berasal

43 Kitab Tdj al- ‘Ariis merupakan terjemah dari karya Ibn Ataillah al-Sakandari. Kitab ini selesai
ditulis pada 10 Rabiul Tsani 1361 H/ 25 April 1942 M. Asif, “Indonesian Traditional Ulama”, 373.
4 Asif dan Arifin, “Tafsir Ayat Ahkam dari Pesantren”, 336.

4 Ibid., 373.

46 M. Quraish Shihab, Kaidah Tafsir (Jakarta : Lentera Hati, 2015), 379.

47 Amin Suma, Pengantar Tafsir Ahkam (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2002), 26.
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dari ayat al-Qur’an yang mengandung al-Ahkam al-khamsah.*® Bahkan Ibnu
Juza’t menggolongkan tafsir Ahkam bagian dari corak penafsiran al-Qur'an yang
di dalamnya memuat perintah, larangan, dan masalah-masalah fikih.*

Disimpulkan bahwa dalam penggunaan istilah tafsir Ahkam terdapat
perbedaan di antara kalangan para ulama. Namun perbedaan tersebut dapat
disatukan bahwa tafsir Ahkam adalah penafsiran yang berusaha menggali hukum
syara’ yang terkandung dalam al-Qur’an. Dari sini kemudian tafsir Ahkam
menjadi sebuah corak penafsiran al-Qur’an yang biasa disebut dengan corak fikih
dalam kajian tafsir.

Pernyataan di atas pada dasarnya mengindikasikan bahwa tafsir Ahkam
adalah bentuk dari produk hukum-hukum fikih dari ayat-ayat al-Qur an. Sehingga
disiplin tafsir Ahkam berkaitan erat dengan disiplin ilmu lain yang juga sama-
sama memproduksi hukum fikih, ushul fikih, dan hadis Ahkam misalnya.>® Dari
sini seseorang yang hendak menafsirkan ayat-ayat hukum sudah seharusnya
menguasai disiplin ilmu yang terkait dengan tafsir Ahkam agar penafsirannya

tidak bertentangan dengan disiplin ilmu lain yang berkaitan.

Sejarah tafsir Ahkam tidak akan terlepas dari sejarah tafsir al-Qur'an itu
sendiri. al-Qur’an diturunkan oleh Allah kepada Nabi Muhammad Salla Allahu
‘Alayhi wa Sallama melalui Malaikat Jibril menggunakan bahasa Arab.’! Hal ini

memudahkan Muhammad dalam menyampaikannya pada kaumnya yang juga

4 Muhammad Ali Ayyazi, al-Mufassiriin fi Hayatihim wa Manhdjihim (Teheran: Wizarat al-
Thaqafah, 1212 H), 88. Lihat juga Nuruddin ‘Itr, Ulim al-Qur’an (Damaskus: Maktabah al-
Shabah, 1993), 103.

4 Tbnu Juza’i al-Kalbi, al-Tasil li ‘Uliim al-Tanzil (Beirut: Dar al-Fikr, t.th), 7.

39 Isnan Ansory, Mengenal Tafsir Ahkam (Jakarta: Rumah Fiqih Publishing, 2018), 20.

S M. Quraish Shihab, Mu jizat al-Qur’an Ditinjau dari Aspek Kebahasaan, Isyarat llmiah, dan
Pemberitaan Ghaib (Bandung: Mizan, 1997), 108.
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berbahasa Arab.”?> Sebab itu al-Qur'an tidak ditafsirkan secara keseluruhan
olehnya, melainkan hanya sebagian saja, karena para sahabat tidak merasa janggal
terhadap semua ayat al-Qur an.>?

Ilmu fikih merupakan salah satu disiplin ilmu yang muncul pada masa
awal Islam yang menduduki peran penting karena mengatur kehidupan umat
Islam saat itu.>* Setelah Nabi Muhammad wafat, beriringan dengan Islam yang
semakin meluas, ilmu fikih juga berkembang dengan munculnya permasalahan-
permasalahan baru.”®> Permasalahan baru tersebut membutuhkan hukum baru
karena tidak ditemukan hukum pada masa Nabi Muhammad. Hukum baru inilah
yang kemudian menimbulkan perbedaan para ulama yang disebabkan perbedaan
istinbat (cara penggalian hukum) mereka.’® Sehingga banyak tokoh-tokoh ulama
fikih dengan membawa mazhabnya masing-masing dalam memahami al-Qur an,

Imam Malik, Abli Hanifah, Imam Shafi’1, dan Ahmad Ibn Hanbal misalnya.®’

Para penganut mazhab fikih mempunyai keyakinan secara mendasar dan
fanatik pada mazhabnya masing-masing. Kondisi inilah yang kemudian

berpengaruh pada interpretasi meraka atas ayat-ayat hukum.>® Sehingga pemikiran

2. Muhammad Abdurahman Muhammad, Penafsiran al-Qur’an dalam Perspektif Nabi

Muhammad SAW, terj. Rosihon Anwar (Bandung: CV. Pustaka Setia, 1999), 101.

53 Hasbi ash-Shiddieqy, Sejarah dan Pengantar Ilmu Al-Qur’an (Jakarta : Bulan Bintang, 1994),
205.

54 Hasbi ash-Shiddieqy, Pengantar Ilmu Fikih (Semarang : PT. Pustaka Rizki Putra, 1999), 31-33.
53 Setelah Nabi Muhammad hijrah ke Madinah terdapat beberapa persoalan agama yang menuntut
adanya hukum, karena terbentuknya masyarakat Islam yang berkedaulatan. Terbentuknya
masyarakat [slam awal ini membutuhkan disyariatkannya hukum-hukum. Wasiat, jual beli, sewa,
perkawinan, talak, dan hutang-piutang misalnya. ash-Shiddieqy, Pengantar Ilmu Fikih, 33-34.
Lihat juga Ali Sodiqin, Figh Ushul Figh: Sejarah Metodologi, dan Implementasinya di Indonesia
(Yogyakarta: Beranda Publishing, 2012), 31.

6 Amir Syarifuddin, Ushul Figh (Jakarta: Prenada Media Group, 2011), 240.

5" Manna’ al-Qattan, Tarikh al-Tashri’ al-Islami (Qahiroh : Maktabah Wahbabh, t.th), 323.

58 Muhammad Ridho, Tafsir dan Dinamika Sosial (Yogyakarta : Teras, 2010), 57.
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sebuah mazhab tertentu sesuai dengan semangat mazhab mufasirnya banyak

melahirkan kitab-kitab tafsir fikih.

Kemunculan tafsir Ahkam yang terpisah dengan hadis bersamaan dengan
munculnya mazhab-mazhab fikih tersebut.’®> Muhammad Ibn al-Saib al-Kalbt (w.
146 H) dianggap sebagai orang yang pertama kali berinisiatif membukukan ayat-
ayat hukum untuk dijadikan tafsir dalam kitab yang terpisah.’® Namun sayangnya
tidak diketahui secara pasti apa nama kitabnya. Terjadi perbedaan pendapat
tentang kitab tafsir Ahkam yang pertama kali ditemukan. Tafsir Khamsumiati
ayvatin min al-Qur’an karya Mugatil Ibn Sulaiman al-Bakhlt (w. 150 H)
diindikasikan adalah tafsir Ahkam yang pertama kali. Pandangan lain disampaikan
al-Harast bahwa kitab tafsir Ahkam pertama adalah Ahkam al-Qur’an karya Abi
Husayn Ali Ibn Hajr al-Sa’di (w. 244 H).®' Sementara itu, al-Tabarl menyebutkan
bahwa kitab tafsir Ahkam pertama adalah Ahkam al-Qur’an karya Muhammad Ibn
IdrTs al-Shafi’T (w. 204).%% Apabila dianalisa berdasarkan tahun maka tafsir fikih

karya Mugqatil adalah tafsir fikih yang pertama kali ada.

Pada masa selanjutnya muncul beberapa kitab tafsir yang bercorak fikih,
misalnya Ahkam al-Qur’an karya Abi Abdillah Muhammad Ibn Abdillah Ibn
‘Abd al-Hakam al-Misr1 (w. 268 H), Ahkam al-Qur’an karya Abu Sulayman

Dawud al-Dahir1 (w. 270 H), Ahkam al-Qur’an karya Abi Ishaq Isma’il al-Azdi

59 Tafsir fikih mulanya adalah bagian dari bab Hadis seperti ilmu yang lainnya. Lihat Ayyazi, al-
Mufassirin, 90.

60 Muhammad Ibn Ishaq al-Waraq Ibnu al-Nazim, al-Fihrisat. Vol. 1 (Beirut: Dar al-Ma’rifah,
1997), 57.

1 Hal ini disebutkan oleh al-Kiya' al-Harasi dalam mukaddimah kitabnya Ahkam al-Qur an.
‘Imad al-Din Ibn Muhammad al-Tabari, Ahkam al-Qur'an. Vol. 1 (Beirut: Dar al-Kutub al-
Ilmiyyah, 1983), I.

62 Abi Ishaq Isma‘il Ibn Ishaq al-Maliki, 4hkam al-Qur an (Beirut : Dar Ibn Hazm, 2005), 38.
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al-Basr1 (w. 282 H), Ahkam al-Qur’an karya Abtu Sa’id Yahya al-Sullami al-
Haraw1 (w. 292 H), Ahkam al-Qur’an karya Abi al-Hasan Ali al-Hanaft (w. 305
H), Ahkam al-Qur’an karya Abu Ja’far Ahmad Ibn Ali al-Jassas (w. 370 H),
Ahkam al-Qur’an karya al-Kiya' al-Harasi (w. 504 H), dan Ahkam al-Qur’an
karya Abii Bakr Muhammad Ibn Abdillah yang disebut dengan Ibn al-‘Arabi (w.
543 H).%°
2. Geliat Tafsir Ahkam di Indonesia

Dinamika munculnya pemahaman al-Qur'an di Indonesia merupakan
bagian integral dari masuknya Islam di Indonesia.®* Hal ini sesuai dengan
pernyataan Ghofur Maimoen.*> Gusmian juga menyampaikan logikanya bahwa
Islam masuk di Indonesia tidak mungkin apabila tidak membawa al-Qur an,
karena ia sebagai kitab suci agama Islam.®® Bahkan dalam perkembangan
selanjutnya penafsiran al-Qur'an di Indonesia dapat dipetakan menjadi beberapa

periode.®’

63 al-Tabari Ahkam al-Quran., Vol. 1, 1.

4 Ahmad al-Usairy, Sejarah Islam Sejak Zaman Nabi Adam Hingga Abad XX, (Jakarta : Akbar
Media, 2003), 336. Namun terjadi perdebatan panjang diantara sejarawan tentang masuknya Islam
di Indonesia, tempat kedatangan Islam, para pembawa Islam, dan waktu kedatangannya. Lihat
Azyumardi Azra, Jaringan Ulama Timur Tengah dan Kepulauan Nusantara Abad XVII & XVIII
Akar Pembaharuan Islam (Jakarta : Prenada Media, 2013), 2.

65 Disampaikan pada seminar perkembangan tafsir di Indonesia di Ma’had ‘Aly Ilmu al-Qur'an al-
Hikam Wonosobo. Lihat https://www.youtube.com/watch?v=XFfm64DbsaA (dipublikasikan
tanggal 14 Maret 2019).

% Islah Gusmian, Khazanah Tafsir Indonesia dari Hermeneutika hingga Ideologi (Jakarta : Teraju,
2003), 15.

7 Howard M. Federspiel misalnya membagi perkembangan tafsir di Indonesia menjadi tiga
generasi, generasi pertama abad ke-20 hingga tahun 1930-an, generasi kedua sampai pertengahan
tahun 1960-an, dan generasi ketiga dimulai tahun 1970-an. Lihat Howard M. Federspiel, Kajian
al-Qur’an di Indonesia (Bandung: Mizan, 1996), 129-130. Berbeda dengan Federspiel, Gusmian
membuat periode perkembangan tafsir di Indonesia sendiri, periode pertama awal abad ke-20
hingga tahun 1960-an, periode kedua tahun 1970-1980-an, dan periode ketiga mulai tahun 1980-an
hingga sekarang. Lihat Gusmian, Khazanah Tafsir Indonesia, 66. Nasaruddin Baidan juga tidak
ketinggalan dalam memetakan kajian tafsir di Indonesia, pertama, periode klasik, dimulai abad ke-
8 hingga abad ke-15 M. Kedua, periode tengah, dimulai dari abad ke-16 sampai ke-18. Ketiga,
periode pra-modern yang terjadi pada abad ke-19. Keempat, periode modern yang dimulai abad
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Naskah Tafsir Surah al-Kahfi pada abad ke-16 adalah kitab tafsir al-
Qur'an di Indonesia yang pertama kali ditemukan,®® kemudian disusul Tarjuman
al-Mustafid karya Abd al-Rauf al-Sinkili (1615-1636) lengkap dengan 30 juz.®’
Pada abad ke-18 terjadi anomali penulisan tafsir di Indonesia, terbukti tidak lagi
ditemukan tafsir seperti masa sebelumnya. Baidan mengatakan anomali tersebut
kemungkinan disebabkan adanya penjajahan Belanda sehingga menyebabkan
beberapa ulama pergi dan mendirikan pesantren di pelosok desa untuk pusat

perjuangan, sehingga mengakibatkan tidak sempat membuat sebuah karya.”®

Pada abad ke-19, Muhammad Nawawi al-Bantani (1813-1879 M)
menghasilkan karya tafsir lengkap 30 juz dengan judul Tafsir al-Munir li Ma’alim
al-Tanzil.”' Namun tafsir ini ditulis di Makkah menggunakan bahasa Arab dan
berdasarkan susunan mushaf. Ketika menafsirkan ayat-ayat hukum, al-Bantani
cenderung lebih detail dalam menafsirkannya, tetapi tidak mendiskusikan masalah

furii’ dan tidak juga melakukan istidlal.”

ke-20 hingga sekarang. Nashruddin Baidan, Perkembangan Tafsir al-Qur’an di Indonesia (Solo:
Tiga serangkai Pustaka Mandiri, 2003), 31-109.

8 Gusmian, Khazanah Tafsir Indonesia, 53-54.

% Tbid., 54.

0 Baidan, Perkembangan Tafsir al-Qur’an, 79.

T M. Nurdin Zuhdi, Pasaraya Tafsir Indonesia dari Kontertasi Metodologi hingga
Kontekstualisasi (Yogyakarta: Kaukaba, 2014), 64.

2 Contoh penafsiran fikih dalam Tafsir al-Munir dapat dilihat tentang penafsiran menikahi wanita
Ahli Kitab dalam QS. al-Maidah ayat 5 :
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Penafsiran di atas menunjukkan bahwa mazhabnya Imam Shafi‘t membolehkan menikahi wanita
Ahli Kitab yang masih menganut ajaran Taurat dan Injil yang murni, sedangkan tiga imam yang
lain memutlakkan pendapatnya. Apabila dicermati, dalam bermazhab al-Bantani mengikuti
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Tasir Faid al-Rahman karya Muhammad Sholeh Darat Semarang juga
ditulis pada abad 19. Tafsir ini bercorak sufi, tetapi ketika menafsirkan ayat
hukum juga dijelaskan sesuai dengan ilmu fikih. Dengan demikian Tafsir al-
Munir dan Faid al-Rahman memiliki kecenderungan yang sama yaitu tidak
menafikan corak fikih di dalamnya. Penafsiran seperti ini juga ditemukan dalam
beberapa kitab tafsir lain yang se-masa, Tafsir al-Qur’an karya Syeikh Thsan
Jampes misalnya’®, Fara’id al-Qur’an’?, dan Khawdas al-Qur’an al-Azim karya
Syeikh Kemas Fachruddin al-Palimbani.” Apabila diperhatikan perkembangan
tafsir Ahkam pada abad ke-19 ini masih belum sistematis, karena belum
ditemukannya satu karya tafsir yang fokus mengulas ayat-ayat hukum. Bahkan
tafsir Ahkam masih menjadi bagian parsial dari kitab-kitab tafsir karya ulama

Indonesia.

Beberapa karya tafsir banyak ditemukan pada abad ke-20. Bentuk
penafsiran pada periode ini masih sederhana, ada yang berbentuk surah-surah, juz

tertentu, dan lengkap 30 juz.”® Zuhdi sebagaimana mengutip Yunan Yusuf

mazhab fikihnya Imam Shafi’i, namun ia juga tidak melakukan fanatisme terhadap mazhab-
mazhab lain. Lihat Ayyazi, al-Mufassirin Hayatuhum, 643.

73 Kitab ini ditulis menggunakan bahasa Arab dengan ketebalan 1325 halaman dan masih
berbentuk manuskrip. M. Ishom El-Saha, “Mengatasi Kelangkaan Tafsir Ahkam di Tengah
Komunitas Penggiat Fikih Nusantara”, SUHUF Jurnal Pengkajian al-Qur’an dan Budaya, Vol. 3,
No. 2, (2010), 228.

74 Tafsir ini menggunakan bahasa Arab-Melayu dan belum ditemukan naskahnya dan hanya terdiri
dari dua halaman. Gusmian, Khazanah Tafsir Indonesia, 54-55.

5 Kitab ini menggunakan bahasa Arab-Melayu yang merangkum ayat-ayat pilihan tentang budi
pekerti, ditulis pada tahun 1769 di Haramain. Mastuki dan Ishom El-Saha, Intelektualisme
Pesantren: Potret Tokoh dan Cakrawala Pemikirannya, Vol. 1 (Jakarta: Diva Pustaka, 2003), 137.
76 Ragam bentuk teks tafsir al-Qur'an periode ini sebagai berikut : pertama, penafsiran yang
objeknya berfokus pada surat-surat tertentu, misalnya Tafsir al-Qur’anul Karim Yaasin karya
Adnan Yahya Lubis, Tafsir Surah Yaasin Dengan Keterangan karya A. Hasan, Kandungan al-
Fatihah karya Bahroen Rangkuti, Rahasia Ummul Qur’an atau Tafsir Surat al-Fatihah karya A.
Bahry, Tafsir Surat al-Fatihah karya H. Hasri, Tafsir al-Qur’anul Karim Surat al-Fatihah karya
Muhammad Nur Idris. Kedua, tafsir yang objeknya berfokus pada juz-juz tertentu, misalnya a/-
Burhan Tafsir Juz ‘Amma karya H. Abdulkarim Amrullah, al-Hidayah Tafsir ‘Amma karya A.
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menyatakan bahwa tafsir yang pertama kali muncul di era 1980-an adalah Tafsir
QOur’an Karim Bahasa Indonesia karya Mahmud Yunus,”” dan disusul Tafsir al-
Furgan karya A. Hasan, dan Tafsir al-Ibriz karya Bisri Musthofa. Tetapi
kesemuanya tafsir yang telah disebutkan, corak fikih juga masih pada posisi
parsial. Bahkan Tafsir an-Nur dan Tafsir al-Bayan karya Hasbi ash-Shiddieqy
yang dikenal sebagai ahli hukum dan tafsir pun kecenderungan penafsirannya
tidak sepenuhnya bercorak fikih.”® Walaupun begitu menurut Nourouzzaman,
Hasbi memberikan pengaruh terhadap perkembangan tafsir di perguruan tinggi,

terutama dalam kajian tafsir 4hkam.”

Perkembangan selanjutnya pada akhir 1990-an ditandai dengan munculnya

beberapa tafsir dari tulisan Disertasi atau kumpulan artikel-artikel yang telah

Hasan, Tafsir Juz ‘Amma karya Adnan Yahya Lubis. Ketiga, tafsir yang objeknya berfokus pada
penafsiran utuh 30 juz, misalnya al-Furqan: Tafsir al-Qur’an karya A. Hassan, Tafsir al-Qur’an
al-Karim karya H. A. Halim Hasan, H. Zainuddin Hamidy, dan Fachruddin Hs, Tafsir al-Azhar
karya Hamka, Tafsir al-Qur’anul Karim karya H. Mahmud Yunus, dan 7afsir al-Bayan karya T.
M. Hasbi ash-Shidieqy. Gusmian, Khazanah Tafsir Indonesia, 66-67.

7 Tafsir ini oleh Mahmud Yunus mulai awal ditulis tahun 1922 sampai juz 3 yang kemudian juz-
juz selanjutnya ditulis oleh murid-muridnya dibawah bimbingannya dan juz akhir ditulis kembali
oleh Mahmud Yunus. Gusmian, Khazanah Tafsir Indonesia, 66.

8 Contoh penafsiran Hasbi yang menjadi kontroversi adalah tentang salat jum’at. la berpendapat
bahwa pada hari Jum’at tidak ada salat Dzuhur karena sudah diganti dengan salat Jum’at dua
rakaat. Sebab itu, semua orang harus salat Jum’at walaupun dalam keadaan munfarid. Lebih jauh,
ia mengatakan bahwa khutbah Jum’at tidak termasuk rukun atau syarat sah salat Jum’at. Pendapat
ini didasarkan pada QS. al-Jumu’ah (62): 62 dan hadis Umar yang diriwayatkan oleh Ahmad an-
Nasa’i, Ibn Majah, Ibn Hibban, dan al-Baihaqi. Hasbi ash-Shiddieqy, Tafsir al-Qur’an al-Majid
an-Nur (Jakarta : Bulan Bintang, 1956), 122-123. Lihat juga Azhari Akmal Tarigan, “Reorientasi
Kajian Tafsir Ahkam di Indonesia dan Peluang Pengembangannya: Sebuah Survei Singkat”,
JURISPRUDENSI Jurnal Ilmu Syari’ah dan Perundang-undangan dan Ekonomi Islam, Vol. 06,
No. 2, (Juli-Desember, 2014), 105-106.

7 Hasbi pindah ke Yogyakarta atas permintaan Menteri Agama KH. Wahid Hasyim pada tahun
1951, untuk mengajar di PTAIN. Pada tahun 1960, ia diangkat menjadi guru besar Ilmu Syariah
dan Dekan Fakultas Syariah di IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta hingga tahun 1972. Tahun 1964
mengajar di Universitas Islam Indonesia Yogyakarta dan tahun 1967-1975 mengajar dan menjabat
Dekan Fakultas Syariah di Universitas Islam Sultan Agung Semarang. Tahun 1961-1971, Hasbi
menjabat sebagai Rektor Universitas al-Irsyad Surakarta. Kiprahnya sebagai ahli fikih dan tafsir
menjadi bukti bahwa perkembangan tafsir ahkam tidak lepas dari perannya. Lihat Nourouzzaman
Shiddiqi, Fikih Indonesia: Penggagas dan Gagasannya (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1997), 17-
45.
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dimuat di media. Beberapa literatur tafsir tersebut di antaranya adalah Konsep
Perbuatan Manusia Menurut al-Qur’an: Suatu Kajian Tafsir Tematik (Jalaluddin
Rahman, 1992), Tafsir bil Ma ‘tsur: Pesan Moral al-Qur’an (Jalaluddin Rahmat,
1993), Argumen Kesetaraan Gender: Perspektif al-Qur’an (Nasaruddin Umar,
1999), Konsep Kufr dalam al-Qur’an: Suatu Kajian Teologis Dengan Pendekatan
Tafsir Tematik (Harifuddin Cawidu, 1991). Jika diperhatikan tafsir yang muncul
pada dekade ini didominasi tafsir tematik dan belum menyentuh pada persoalan

tafsir Ahkam.’°

Arah baru penafsiran di Indonesia dimulai pada dekade 2000-an,
penafsiran dilakukan dengan memfokuskan pada pembahasan tertentu, tafsir
Ahkam, tafsir sosial, dan tafsir tarbiyah misalnya. Terdapat kemungkinan bahwa
hal tersebut disebabkan tuntutan akademik di Perguruan Tinggi Islam yang
memasukkan tafsir sebagai mata kuliah wajib pada beberapa fakultas, termasuk
juga tafsir Ahkam. Pada konteks ini tafsir Ahkam menjadi mata kuliah wajib pada
fakultas Syariah. Maka kemudian tidak mengherankan apabila muncul karya tafsir
Ahkam kontemporer, misalnya Kontekstualitas al-Qur’an: Kajian Tematik atas
Ayat-Ayat Hukum dalam al-Qur’an ( Umar Shihab, 2003), Tafsir al-Ahkam
(Abdul Halim Hasan Binjai, 2006), Tafsir Ayat-Ayat Ahkam (H. E. Syibli
Syarjaya, 2008), Tafsir Ayat Ahkam: Tafsir Tematik Ayat-Ayat Hukum (Kadar M.

Yusuf, 2011), Tafsir Ahkam (Mardani, 2014).%!

Dari keseluruhan di atas dapat diambil kesimpulan bahwa terdapat

kelangkaan tafsir 4Ahkam di Indonesia, karena geliat tafsir tersebut muncul

80 Zuhdi, Pasaraya Tafsir Indonesia, 76-79.
81 Ibid., 84.
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belakangan apabila dibandingkan dengan corak tafsir lain. Sebab itu, dewasa ini
perkembangan tafsir 4hkam di Indonesia menjadi sorotan oleh para peneliti.
Tarigan misalnya yang berkesimpulan bahwa belum banyak tafsir Ahkam di
Indonesia. Lebih jauh ia menganggap bahwa Tafsir al-Ahkam karya Abdul Halim
Hasan Binjai menjadi tafsir Ahkam pertama di Indonesia.’> Bahkan Nasution
mengatakan bahwa tafsir ini adalah karya yang istimewa mengingat belum
ditemukannya tafsir ayat ahkam yang terbit dalam Bahasa Indonesia kecuali tafsir

ini di abad 20-an.®

Pada tahun 2016 ditemukan sebuah manuskrip tafsir Ahkam yang berjudul
tafsir Ayat al-Ahkam karya Abil Fadhol as-Senory. Tafsir ini diasumsikan
diajarkan kepada para santrinya di Senori sekitar tahun 1971-an. Asif mengklaim
bahwa Tafsir Ahkam Abil Fadhol ini sebagai tafsir Ahkam pertama yang diajarkan
di kalangan pesantren dan mungkin bisa juga sebagai tafsir Ahkam pertama di
Indonesia.®* Ini menjadi bantahan terhadap Tarigan yang mengatakan bahwa

Tafsir al-Ahkam merupakan tafsir Ahkam pertama di Indonesia.

C. Seputar Tafsir Ayat al-Ahkam Karya Abil Fadhol as-Senory

1. Konteks Sosial dan Sistematika Tafsir Ayat al-Ahkam

Penelitian ini akan mengkaji Tafsir Ayat al-Ahkam karya Abil Fadhol as-
Senory. Nama kitab tersebut dapat dilihat dari cover depan naskah yang ditulis
langsung oleh Abil Fadhol. Nama kitab yang sama juga ditemukan pada naskah

salinan Mujamik Ibn Sulaiman yang merupakan salah satu murid Abil Fadhol.

82 Tarigan, “Reorientasi Kajian Tafsir Ahkam di Indonesia, 105.
8 Abdul Halim Hasan & Lahmuddin Nasution, Tafsir al-Ahkam (Jakarta : Kencana, 2006), xvii.
8 Asif dan Arifin, “Tafsir Ayat Ahkam dari Pesantren., 332.
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Tafsir Ayat al-Ahkam karya Abil Fadhol ini merupakan mugarrar (bahan ajar)
mata pelajaran tafsir di Madrasah Diniyyah Sunnatun Nur yang didirikan pada
tanggal 3 Januari 1971. Tafsir ini diperkirakan ditulis sekitar tahun 1970-an. Dari
catatan yang ada dalam naskah mujamik halaman awal bertanggal 16 Desember
1971 dan pada halaman terakhir bertanggal 1 September 1972. Tidak ditemukan
kolofon dalam naskah, namun penanggalan-penanggalan yang ada setidaknya
menunjukkan bahwa tafsir ini dijarkan sekitar kurang lebih dua tahun.®> Sayang
pengajaran tafsir ini terhenti sehingga menyebabkan belum tuntasnya penafsiran

yang dilakukan Abil Fadhol.®

Tafsir Ayat al-Ahkam karya Abil Fadhol as-Senory ini diajarkan setiap
Jum’at malam, mulai setelah isya’ sampai pukul 22.00 WIB. Namun sayang,
menurut Mujamik naskah tafsir ini tidak selesai sebab pengajaran terpaksa
dihentikan karena madrasah Sunnatun Nur kemudian ditutup pada 1972, karena
naiknya eskalasi kondisi sosial politik di tingkat nasional saat itu. Terjadi
ketegangan antara presiden Soeharto dengan NU —yang saat itu menjadi salah satu
partai politik. Perseteruan ini diawali dari sikap NU yang tidak memberikan
dukungan terhadap pencalonan Soeharto untuk menjadi presiden pada periode

berikutnya, sehingga penolakan tersebut dianggap sebagai tanda sikap melawan.®’

8 Tafsir Ayat Ahkam karya Abil Fadhol ini diajarkan saat malam hari, karena sebagian murid
adalah pengajar di sekolah lain yang tidak mungkin untuk mengikuti pengajian kitab di pagi hari.
Asif dan Arifin, “Tafsir Ayat Ahkam dari Pesantren”, 338.

8 Pengajaran dan penulisan tafsir Ayat Ahkam karya Abil Fadhol berhenti karena goncangan
politik pada saat itu. Golkar yang meraih suara terbanyak menduduki kursi pemerintahan.
Pemerintah saat itu membubarkan setiap majlis yang dianggap merintis para pemberontak, dan
salah satu yang menjadi target pembubaran adalah majlis pendidikan Abil Fadhol yang
mempunyai latar belakang NU.

87 Martin Van Bruinessen, NU: Tradisi, Relasi-Relasi Kuasa, Pencarian Wacana (Yogyakarta:
LkiS, 2009), 97.
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Menarik untuk diperhatikan adalah pemilihan Abil Fadhol terhadap tafsir
Ayat Ahkam sebagai bahan ajar pelajaran tafsir, melihat di pesantren atau di
Indonesia pada umumnya saat itu tafsir 4hkam atau pengajarannya masih
tergolong langka.’® Hal demikian dapat diasumsikan bahwa tampaknya Abil
Fadhol menyadari pentingnya menyandarkan hukum Islam langsung dari al-
Qur’an, menimbang ketika itu kelompok reformis sering menuduh kelompok
tradisional karena dianggap tidak merujuk pada al-Qur'an dalam masalah dalil-

dalil keagamaan, melainkan merujuk kitab kuning.®

Hal lain yang menarik untuk diperhatikan dalam tafsir ini adalah model
penulisannya yang berdasarkan topik penafsiran ayat al-Qur'an seputar hukum-
hukum fikih. Padahal tafsir Ahkam yang terdahulu disusun berdasarkan urutan
mushaf, Ahkam al-Qur’an karya al-Jasssas dan Rawa’i al-Bayan Tafsir Ayat al-
Ahkam min al-Qur’an karya Ali al-Sabuni misalnya. Di sini Abil Fadhol terlihat
mencoba membuat terobosan baru dalam tradisi menulis tafsir 4hkam dengan
berdasarkan tema yang disesuaikan dengan urutan pembahasan kitab fikih, mulai

dari tema taharah, salat, dan seterusnya.

Tafsir Ayat al-Ahkam karya Abil Fadhol ini memiliki 27 tema yang
disusun sebagaimana tema dalam kitab fikih. Dari 27 bab ini terbagi menjadi dua
tema, yaitu fikih ibadah dan fikih muamalah, meskipun biasanya tema dalam kitab
fikih ada empat, dengan ditambahkan munakahat dan jinayat. Jumlah Ayat yang
ditafsirkannya berjumlah 73 ayat, namun ditemukan pengulangan penafsiran ayat

dalam beberapa bab, misalnya pada bab al-Salat dan al-Zakdt mengulang

8 El Saha. “Mengatasi Kelangkaan Tafsir Ahkam., 105
8 Deliar Noer, Modern Islam di Indonesia 1900-1942 (Jakarta: LP3ES. 1991).
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penafsiran surah al-Baqarah ayat 42 dan surah al-Muzammil ayat 20. Pada
pengulasan tafsir yang kedua tersebut Abil Fadhol juga memberikan keterangan
bahwa pemaparan kedua ayat tersebut sudah dijelaskan sebelumnya. Penyajian
sestematika kitab dilakukan dengan menyebutkan penggalan ayat-ayat hukum
yang kemudian dilanjutkan dengan menafsirkan ayat tersebut. la juga
mengurutkan ayat dengan memberi tanda kurung pada penomoran ayat dengan
menggunakan kosa kata bahasa Arab dari pertama dan seterusnya meski sudah
berganti bab, misalnya ( sV &Y).

al-Khalidi mengatakan bahwa biasanya metode yang digunakan dalam
menafsirkan al-Qur'an dapat diketahui dengan dua cara. Pertama, membaca dan
memahami pengantar yang ditulis oleh mufasir dan kemudian menguraikan
metode-metode yang diisyaratkan dalam pengantar. Kedua, mengkaji produk

tafsirnya untuk menentukan metode yang diinformasikan dalam penafsiran ayat

0

pada saat proses eksplorasi.’® Dalam pengantar tafsirnya, Abil Fadhol

memberikan catatan mengenai metode penafsirannya sebagai berikut ;
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Dalam kitab ini, saya kumpulkan beberapa al-Qur'an yang merupakan
sumber hukum-hukum syari’at, saya urutkan sesuai sistematika kitab-
kitab fikih, dan saya tafsirkan dengan merujuk kitab-kitab tafsir dan
pendapat-pendapat yang diridhoi (benar). Saya menyandarkannya pada
kaidah-kaidah bahasa Arab dan kaidah-kaidah ushul fikih. Saya

% Salih Abd al-Fattah al-Khalidi, Ta rif ad-Darisin bi Mandahij al-Mufassirin (Damaskus: Dar al-
Qalam, 2008), 20.
1 Abul Fadhol as-Senory, Ayat al-Ahkam (t.t: t.p, t.th) 1.
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menyusunnya dengan ringkas dan sesuai himmah (semangat) masyarakat
zaman sekarang.

Pernyataan Abil Fadhol di atas menunjukkan bahwa ia mempunyai
kapasitas sebagai pakar tata bahasa Arab dan ahli dalam bidang penggalian
hukum. Hal demikian dapat dilihat dari karya-karyanya misalnya Tasil al-Masalik
fi Sharh Alfiyah Ibnu Malik dan Kifayat al-Tullab fi al-Qawaid al-Fighiyyah,®’ al-
Ashbah wa al-Nazair fi Qawa’'id wa Furii’ Figh al-Shafi’iyyah >°

2. Sumber Penafsiran

Terdapat dua sumber penafsiran al-Qur'an yang digunakan oleh para
ulama yaitu bi al-Ma’thiir dan bi al-Ra’yi. al-Zargani mendefinisikan tafsir bi al-
Ma’thur adalah tafsir yang yang bersumber dari al-Qur'an, Hadis Nabi, dan
sahabat.”* Sedangkan al-Dhahabl memasukkan tafsir tabiin dalam kerangka tafsir
bi al-Ma’thir dengan alasan meskipun tabiin tidak menerima penafsiran al-
Qur’an secara langsung dari Nabi Muhammad Salla Allahu ‘Alayhi wa Sallama,
namun dalam faktanya tafsir-tafsir yang diklaim bersumber riwayat juga memuat
penafsiran tabiin, tafsir al-Tabari misalnya. Karena itu, tafsir yang bersumber dari
tabiin adalah tafsir bi al-ma thiir.”> Sedangkan tafsir bi al-Rayi adalah tafsir yang
bersumber dari ijtihad yang bersandar pada kaidah-kaidah penafsiran yang sah

dan tidak bersandar pada ijtihad semata atau hawa nafsu.”®

%2 Kitab ini diterbitkan oleh Maktabah Salim Ibn Nabhan Surabaya. Muhibbi Hamzawi, salah
seorang santri Abi al-Fadhol asal Kajen, Margoyoso, Pati men-sharh-inya dengan judul Hidayat
al-Tullab fi Sharh Kifayat al-Tullab.

9 Abi al-Fadhol as-Senory, Kifayat al-Thulab fi al-Qawdid al-Fighiyyah (Surabaya: Maktabah
Salim Ibin Nabhan, t.th).

% Muhammad Abdul ‘Azim al-Zarqani, Mandhil al- ‘Irfan Fi Uliim al-Qur an Vol. 2 ( Lebanon:
Dar al-Fikr, 1971), 271.

% Muhammad Husayn al-Dhahabi, al-Tafsir waal-Mufassiriin, Vol. 1 (Mesir: Dar al-Hadith,
2005), 137.

% Muhammad ‘Ali al-Sabuni, al-Tibyan fi Ulum al-Qur an (Jakarta: Dar al-Kutub al-Islamiyyah,
2003), 155.
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Berpegangan pada keterangan di atas, Abil Fadhol ketika menafsirkan ayat
al-Qur'an dalam tafsirnya Ayat al-Ahkam menggunakan sumber al-Quran. Hal ini
dapat dilihat misalnya ketika menafsirkan surah al-Nisa 43.°” Pada penafsiran ayat
ini Abil Fadhol menafsirkan lafal 's,2 Ys dengan Wlsaixly Walgssas Vo lalsiss Y
(jangan melakukan dan jangan mendekat). Kemudian ia melanjutkan bahwa
penasiran ini seperti firman Allah _g>lsal 15,85 Y9 U3l 153,25 Y9 yang sama-sama

berarti jangan mendekat.”®

Ini artinya bahwa pengkaitan satu ayat al-Qur’an
dengan ayat lain untuk menemukan makna menjadi salah satu metode penafsiran

yang digunakan oleh Abil Fadhol.

Selain menafsirkan ayat al-Qur'an dengan ayat lain, Abil Fadhol juga
menafsirkannya dengan menggunakan sumber riwayat. Hal demikian dapat dilihat
pada surah al-Baqarah ayat 222.%° Dalam penafsiran ayat ini setelah menganalisa
kosa kata ayat menggunakan gramatika bahasa Arab, Abil Fadhol menyebutkan
sebuah riwayat dari Aisyah yang dikaitkan dengan surah al-Baqarah ayat 222

sebagai tafsirnya :

Lol st el mg sl e dl sl o Ule e ol 1 e O

00 s o) bl & Lekinn e
Abd Allah Ibn ‘Umar bertanya kepada Aisyah, apakah diperbolehkan

seorang suami menyentuh istrinya yang sedang haid ?. Aisyah berkata;

ikatkanlah sarungnya pada bagian bawah kemudian sentuhlah mana yang
dikehendaki.

Riwayat Aisyah di atas digunakan sebagai penjelas ayat bahwa batasan

seorang wanita haid boleh disentuh suaminya kecuali pada ikatan sarung yang

97 Pemaparan ayat secara penuh lihat lampiran.
% Abul Fadhol as-Senory, Ayat al-Ahkam., 6
% Pemaparan ayat secara penuh lihat lampiran.
100 Abul Fadhol as-Senory, Ayat al-Ahkam., 9
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paling dasar. Akan tetapi tafsir Ayat al-Ahkam karya Abil Fadhol ini tidak murni
berbentuk al-Ma thiir, ada juga sisi al-Ra 'yu-nya seperti akan dicontohkan pada
metode penafsiran dalam contoh keluasan penjelasannya secara itnabi. Jadi dapat
disimpulkan bahwa tafsir ini menggunakan sumber bi al-Igtirani. Selain itu,
dalam tafsir Aydt al-Ahkam Abil Fadhol juga banyak mengutip referensi yang
bersumber dari kitab lain dari berbagai macam disiplin ilmu yang berbeda-beda.
Setelah diteliti, sumber rujukan yang digunakannya dapat dikelompokkan antara

lain sebagai berikut;

a. Bidang tafsir ia mengambil dari; kitab al-Kashshdaf karya Mahmid Ibn
Umar al-Zamakhshari, Mafdatih al-Ghayb karya Fakhruddin al-Razi,
Anwar al-Tanzil wa Asrar al-Ta’wil karya Abdullah Ibn Umar Ibn
Muhammad al-Baydawi, Tafsir al-Jalalayn karya Muhammad Ibn
Ahmad Jalal al-Din al-Mahally dan Abdurrahman Ibn Abii Bakr al-
Suytti, Lubab al-Nugiil fi Asbab al-Nuzil karya Abdurrahman Ibn Abi
Bakr al-Suyuti, Tanwir al-Migbas min Tafsir Ibn ‘Abbas karya Abi
Tahir Ibn Muhammad Ibn Ya’qub al-Fayriiz Abadi, dan Hashiyah al-
Kazarwani ‘ala Tafsir al-Baydawi karya Abi al-Fadl al-Qurashi.
Apabila ditelaah, Abil Fadhol banyak merujuk pada kitab tafsirnya al-
Baydawr.

b. Bidang ilmu balaghah; kitab Sharh Ugid al-Juman karya

Abdurrahman Ibn Abi Bakr al-Suyiti.
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c. Bidang ilmu fikih; kitab Hdashiyah al-Jamal ‘ala Sharh al-Minhdj
karya Sulayman Ibn Umar Ibn Mansiir al-Ujaylt yang dikenal dengan
nama al-Jamal.'"!

3. Metode Penafsiran

Metode penafsiran adalah tahapan-tahapan yang ditempuh oleh seorang
mufasir demi mencapai pada suatu makna yang dimaksud al-Quran.'%?
Demikianlah  al-Khalidi =~ mengungkapkannya. @ Agak berbeda, Baidan
mendefinisikan metode penafsiran sebagai tatacara pendekatan terhadap ayat-ayat
al-Qur'an yang ditetapkan oleh mufasir.!®® Namun perbedaan kedua pendapat
tersebut hanyalah perbedaan lafal dengan subtansi yang sama. Dengan demikian,
setiap mufasir mempunyai metode masing-masing dalam menafsirkan al-Qur an.
Berikut metode penafsiran Abil Fadhol dalam menafsirkan ayat al-Qur’an dalam
kitabnya tafsir Ayat al-Ahkam:

a. Sasaran dan Tartib Ayat

Sepanjang kajian tentang tafsir fikih, ditemukan dua metode yang
digunakan oleh mufasir dalam menginventarisir ayat-ayat hukum. Pertama,
mengumpulkan ayat berdasarkan tema sesuai dengan urutan bab-bab fikih.
Ditinjau dari aspek penulisan, penafsiran model ini sesuai dengan urutan yang
terdapat dalam karya ulama-ulama fikih. Ini artinya mufasir menafsirkan al-
Qur’an sesuai dengan kebutuhan konteks pembahasan, misalnya penafsiran ayat

taharah, maka mufasir mengumpulkan ayat-ayat tfaharah dan beristinbat pada

101 Abul Fadhol as-Senory, Ayat al-Ahkam., 7.
102 al-Khalidi, Ta 'rif al-Darisin., 17.
103 Nashruddin Baidan, Metodologi Penafsiran al-Qur’an (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1998), 2.
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ayat-ayat tersebut. Kedua, penafsiran ayat-ayat hukum sesuai dengan urutan
mushaf mulai surah al-Fa>tihah sampai surah an-Na>s, tetapi ia akan berbicara
panjang lebar apabila sedang menafsirkan ayat-ayat hukum.!%

Tafsir Ayat al-Ahkam karya Abil Fadhol disusun sesuai dengan tema yang
ada dalam bab-bab fikih. Menurut pendapat Nasir, apabila dilihat dari sasaran dan
tertib ayat yang ditafsirkannya, maka tafsir ini dapat dikatakan metode tematik
dalam menafsirkan al-Qur'an, yaitu menafsirkan ayat-ayat al-Qur’an dengan
mengelompokkan ayat pada ikatan tema tertentu.' Penyusunan tafsir model
seperti ini diharapkan dapat melahirkan konsep Qur'ani untuk menciptakan
penafsiran yang komprehensif.

b. Keluasan Penjelasan Penafsiran

Keluasan penjelasan penafsiran al-Qur'an terbagi menjadi dua macam,
yaitu metode tafsir ijmali (global) dan metode tafsir ithnabi atau tahlili
(terperinci). Kitab tafsir Ayat al-Ahkam karya Abil Fadhol tergolong salah satu
kitab dengan metode tafsir Ithnabi atau tahlili. Metode tafsir Ithnabi adalah
menafsirkan ayat-ayat al-Qur’an secara mendetail atau rinci, dengan uraian-uraian
panjang lebar.!® Hal ini dapat dilihat dalam penafsiran Abil Fadhol terhadap

surah al-Bagarah ayat 222.

Pada penafsiran ayat 222 surah al-Baqarah Abil Fadhol menyebutkan dua
hal pokok dalam penafsirannya. Pertama, definisi 4= (mahabbah) yaitu minat

terhadap sesuatu yang dicocoki dan disenangi, dan hal demikian adalah perkara

194 Ayyazl, al-Mufassiriin Hayatuhum., 90-91.

105 HM. Ridlwan Nasir, Perspektif Baru Metode Tafsir Mugarin dalam Memahami al-Qur’an
(Surabaya: Imtiyaz, 2011), 17.

106 Thid.
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yang muhal bagi Allah. Dalam konteks ini lafal ia.f{- menjadi titik fokus dalam
pengambilan kesimpulan. Sebab itu, ia mengawali penafsirannya dengan
pembahasan mengenai apa yang disebut dengan 4=, Jika demikian, maka yang
dimaksud dalam ayat ini adalah memberikan pahala dan memuliakan seorang
yang bersuci.'”” Kedua, adalah lafal 33k (faharah). Abil Fadhol mendefinisikan
kata tfaharah baik secara etimologi maupun terminologi. Secara etimologi faharah
bermakna bersih dan bebas dari kotoran, sedangkan secara terminologi berarti
menghilangkan hadas atau najis atau sejenis dari keduanya. Ketika difirmankan
bahwa “Allah menyukai orang-orang yang mensucikan diri” berarti
mengindikasikan bahwa bersuci adalah keluhuran, menyebut sifat yang
dimuliakan Allah sama halnya isyarat tentang tingginya kedudukan sifat tersebut
karena bersanding dengan nama Allah. Sebab itu, sesuatu yang disenangi Allah
merupakan hal yang dituntut dalam syariat. Sebab itu bersuci merupakan hal yang

niscaya dalam syariat Islam.'%

Dalam menjelaskan ayat di atas, Abil Fadhol mengupas tentang makna
mahabbah maupun faharah dengan definisinya secara etimologi maupun
terminologi. Kemudian menjelaskan keluhuran taharah dengan disandarkan pada
Allah. Sehingga membuat kesimpulan bahwa segala sesuatu yang disenangi Allah
berujung pada syariat termasuk bersuci.

c. Cara Penjelasan

Cara penjelasan yang dilakukan Abil Fadhol dalam kitab tafsirnya dengan
memaparkan beberapa pendapat ulama tentang suatu hukum fikih atau dengan

menyebutkan beberapa riwayat yang berbeda. Menimbang model penjelasan

107 Abil Fadhol as-Senory, Ayat al-Ahkam., 2.
108 Thid
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tersebut, dapat disimpulkan tafsir Ayat al-Ahkam cara penjelasannya
menggunakan metode mugqaran yaitu metode perbandingan. Metode mugqaran
adalah membandingkan riwayat atau pendapat beberapa ulama dalam menafsirkan
al-Qur'an.'” Hal demikian dapat dilihat dari penafsiran Abil Fadhol terhadap

surah al-Baqarah ayat 184.!1°

Pada penafsiran lafal & }235 u.au\j\ chj (Dan bagi yang berat
menjalankannya) Abil Fadhol memaparkan adanya perbedaan pendapat di antara
para ulama dalam penafsirat ayat tersebut. Sebagian ulama berpendapat bahwa
lafal tersebut berlaku pada saat awal terjadinya perintah puasa yang menjadikan
kepayahan terhadap orang Islam saat itu karena tidak terbiasa dengan berpuasa,
kemudian ayat tersebut di-naskh (hapus) dengan ayat setelahnya yaitu surah al-
Bagqarah ayat 185 yang berisi tentang kewajiban melaksanakan puasa bagi orang
yang melihat hilal.!!! Sedangkan sebagian ulama yang lain berpendapat bahwa
lafal tersebut menakdirkan < jfz{aj Y sehingga maknanya menjadi (bagi orang)

tidak kuat menjalankannya.'!?

4. Corak Penafsiran dan Ilmu Pendukung Lainnya
Corak penafsiran sangat erat kaitannya dengan kecenderungan substansi
atau isi tafsir, yaitu meliputi fighi, falsafi, sifi, ilmi, dan adabi ijtima’r. Mengenai
corak tafsir Ayat al-Ahkam karya Abil Fadhol ini sudah dapat dilihat dari nama
kitabnya, yaitu bercorak fikih. Tetapi sebuah penafsiran juga tidak terlepas dari

penjelasan ilmu-ilmu pendukung lainnya, ilmu bahasa, dan wulium al-Qur’an

109 Tbid., 16.
110 Teks al-Qur an dapat dilihat pada lampiran.
! Cermati al-Qur’an, 2:185 sebagai berikut:

s 0 i o
112 K ementerian Agama R, Al-Qur’an dan Terjemahnya., 39.
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misalnya. Hal demikianlah yang juga dilakukan Abil Fadhol dalam menafsirkan
ayat-ayat hukum al-Qur’an. Perangkat ilmu pendukung dalam tafsir Ayat al-
Ahkam karya Abil Fadhol, antara lain :

a. Ilmu bahasa

Faudah mengatakan bahwa salah satu aspek penting dalam menafsirkan al-
Qur’an adalah bahasa. Karena kegunaan ilmu ini untuk mengetahui penjelasan
atas kata-kata dalam lafal menurut konteksnya.''> Dalam melakukan penafsiran
al-Qur'an, menjelaskan ayat al-Qur’an berdasarkan aspek bahasanya merupakan
salah satu aspek yang menjadi fokus Abil Fadhol. Biasanya ia memberikan
pengertian baik secara etimologi maupun terminologi, ulasan mengenai maksud
dari kata ¢L,45\ (puasa) misalnya, dengan pengertian sebagai berikut; =) o

ol 4l g Les JlsY! (puasa secara bahasa adalah menahan nafsu dari
perbuatan yang liar). Kemudian ia menjelaskan kata tersebut secara istilah, yaitu
el S ) G ) ol e ol ladll e SlesN) (menahan dari segala
hal yang membatalkan puasa sejak terbitnya fajar yang kedua sampai
tenggelamnya matahari).!" Keterangan seperti ini hampir ia paparkan pada
beberapa istilah fikih. Pada tataran ini, Abil Fadhol menggunakan beberapa ilmu

gramatika Arab sebagai berikut :

b. Ilmu Nahwu dan saraf

[lmu nahwu juga menjadi fokus Abil Fadhol dalam menguraikan beberapa
kata, misalnya lafal L) dalam surah al-Bagarah ayat 184. Ia memberikan

keterangan tentang kedudukan lafal tersebut dibaca nasab dengan fi’il yang

113 Mahmud Basuni Faudah, Tafsir-Tafsir al-Qur’an Perkenalan dengan Metodologi Tafsir
(Bandung: Penerbit Pustaka, 1987), 12.
114 Abul Fadhol as-Senory, Ayat al-Ahkam., 37.
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dikira-kirakan yang dirujukkan dari kata alwa)) pada lafal sluzl! Vﬁ.‘l.c s
sebagaimana ia mengutip dari al-Baydawi.'"® Bukan hanya dari sisi nahwu, Abil
Fadhol juga menguraikan sisi saraf apabila diperlukan. Misalnya lafal ,éjay\\ yang

di-i’lal'’®-nya dengan sebagai berikut:
clall (3 o a3l et aloly SZhl e Jols ol elbly el dpzn 3hli O
WSl chxd Soy Jodll 52wl ¢

Lafal yihd dengan di-tasydid Ta’ dan Ha’ merupakan isim fa’il dari lafal
&kl Aslinya adalah ks yang kemudian huruf Ta'-nya di-idgham-kan

kepada huruf Ta’ dan didatangkan hamzah wasal untuk menyambung
karena awal kalimatnya berupa huruf mati.

Model tafsir demikian jarang ditemukan pada kitab-kita tafsir yang lain.
Analisis menggunakan gramatika bahasa Arab yang dilakukan oleh Abil Fadhol di
atas dapat mempermudah seorang pemula dalam memahami asal kata.

c. Ilmu Balaghah

[Imu bantu lain yang digunakan Abil Fadhol dalam tafsirnya adalah ilmu
Balaghah.!'® [lmu balaghah didefinisikan sebagai penyampaian ungkapan dengan

mempertimbangkan kesesuaian makna, kondisi dan situai yang terjadi agar apa

15 Tbid., 38.

116 1’g] adalah merubah huruf illat untuk meringankan, baik dengan galb (membalik), iskan
(menyukun), dan hahdf (membuang). Kaidah i’/al terdiri dari 19 kaidah sebagai cara untuk
mengetahui asal bentuk suatu kata dalam Bahasa Arab. Lihat Mundhir Nadhir, Qawa’id al-I'lal,
(Surabaya: Maktabah Ahmad Nabhan, t.th).

117 Abil Fadhol as-Senory, Ayat al-Ahkam, 4.

8 Tlmu Balaghah memiliki tiga cabang, ilmu ma’ani, ilmu bayan dan ilmu badi’. llmu ma’ani
adalah ilmu yang membahas tentang konteks situasi dan kondisi Bahasa Arab. Kajian yang
dibahas dalam ilmu ma ani terdiri dari 8 macam : Ahwal al-Isnad al-khabar, ahwal al-musnad
ilayh, Ahwal al-Musnad, Ahwal Muta’allifat al-Fi’li, Qasr, al-Insha’, al-Fasl wa al-Wasl, al- ‘ljaz
wa al-Ithab wa al-Musawat. Sedang ilmu bayan adalah ilmu yang mempelajari cara
pengungkapan suatu makna dengan menggunakan susunan kalimat yang berbeda-beda
penjelasannya. Di antara kajian dalam ilmu ini adalah Tashbih, Majaz, dan Kinayah. llmu badi’
merupakan ilmu yang mempelajari maca-macam keindaahan stilistika lafal dan menjadikan
kalimat indah sesuai dengan situasi dan kondisinya. Objek ilmu badi’ adalah al-Muhassinat al-
Lafziyyah (keindahan lafalnya) dan al-Muhassinat al-Ma 'nawiyyah (keindahan makna). al-Masih
A., Mu’jam Qawad’id Arabiyyah (Beirut : Maktabah Lubnan, 1981), 142. Lihat juga Mamat
Zaenuddin dan Yayan Nurbayan, Pengantar Illmu Balaghah (Bandung : Refika Aditama, 2017),
15. Ahmad Hashimi, Jawahir al-Balaghah (Beirut : Dar al-Fikri, 1994), 38
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yang dimaksud dalam ungkapan tersebut tercapai. Jika demikian, ketika al-Qur'an
dijadikan sebagai suatu objek kajian, maka akan banyak ditemukan sisi balaghah
di dalamnya. Karena mufasir al-Qur'an akan menggali makna-makna al-Qur’an
yang tidak ditemukan kecuali dengan ilmu balaghah. Dalam hal ini tidak
terkecuali Abil Fadhol yang juga melihat aspek ke-balaghah-an dalam
menganalisis ayat-ayat al-Qur'an, misalnya ketika menafsirkan surah al-Maidah

ayat 6.'"

Lafal o3 15| (kamu hendak melaksanakan) yang terdapat pada surah al-
Maidah ayat 6 oleh Abil Fadhol diajelaskannya sebagai ungkapan majaz mursal'*
dengan ‘dlagah ) 531)) 5 —wndl 3MbI (menyebut akibat suatu tindakan,
namun yang dikehendaki adalah sebabnya).!?! Karena apabila lafal el 13
dikehendaki makna aslinya yaitu “melakukan salat”, maka menjadi tidak

mungkin, sebab tidak dapat tergambarkan seseorang mengerjakan salat dan

wudhu sekaligus.

d. Ilmu Ushul fikih

Ushul fikih adalah ilmu pengetahuan tentang tatacara ulama dalam
menggali hukum-hukum syara’ dengan dalil-dalil yang global.!?> Dengan
pengertian ini maka dapat dibedakan antara Ushul fikih dengan fikih, objek kajian

ushul fikih adalah dalil hukum, sedangkan fikih adalah hasil hukumnya itu

119 Teks al-Qur’an dapat dilihat pada lampiran.

120 Majaz Mursal adalah makna kata yang digunakan bukan merupakan makna hakikinya karena
adanya hubungan yang selain keserupaan serta adanya garinah yang menghalangi pemahaman
dengan makna yang hakiki. Muhammad Yasin Ibn ‘Isa al-Fadani, Husn al-Siyaghah (Sarang:
Maktabah al-Barakah, t.th), 108.

121 Abil Fadhol as-Senory, Ayat al-Ahkam., 4.

122 Abdul Wahab Khalaf, Ilmu Usiil al-Fighi (Kairo: Dar al-Qalam, 1978), 12.
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sendiri. Bila diibaratkan ushul fikih sebagai pohon berbuah, maka fikih adalah
buah yang tumbuh dari pohon tersebut.!??

Tujuan dari penafsiran ayat hukum adalah menghasilkan produk hukum-
hukum syariah itu sendiri. Produk hukum yang berasal dari al-Qur’an diambil
penggalian hukumnya dengan menggunakan metode ushul fikih.'?* Motode inilah
yang juga digunakan oleh Abil Fadhol sebagai salah satu metodenya dalam
menafsirkan ayat-ayat hukum dalam tafsirnya Ayat al-Ahkam. Hal demikian dapat

dilihat dalam penafsirannya terhadap surah al-Maidah ayat 6:

Ba) w spdall gy e Jop S ) g 8l ) el 13) Ll o3
o33 130 &gy gmsll Y1 Loy AT skl dgs OY ell3y 5Dl
D0 Wl sgo ) Doz ALl @5 13] sns

Firman Allah #ié 13 sampai (02 Ul menunjuk pada wajibnya

berwudhu ketika hendak melaksanakan salat. Hal itu dikarenakan redaksi
Islue & merupakan bentuk amr (perintah), dan hukum asal dari perintah
adalah kewajiban atas sesuatu yang diperintahkan. Sebab itu lafal aid 1)
diartikan dengan L&l &is )i 3] (ketika hendak melaksanakan), sebab tidak
mungkin melakukan pekerjaan wudhu dalam keaadaan melaksanakan
salat...”

e. llmu Fikih

Sejarah mencatat bahwa terbentuknya mazhab fikih berdampak pada
setiap golongan yang ingin membuktikan kebenaran pendapatnya dengan
justufikasi penafsiran pada ayat-ayat hukum.!'?® Hal demikian berakibat pada

setiap golongan dan aliran akan berusaha menafsirkan ayat sesuai dengan aliran

123 Rachmat Syafe’i, IImu Ushul Figih Untuk UIN, STAIN, PTAIS (Bandung: Pustaka Setia, 2010),
24,

124 Ansory, Mengenal Tafsir Ahkam., 22.

125 Abil Fadhol as-Senory, Ayat al-Ahkam., 3.

126 Ali Hasan al-‘Arid, Sejarah dan Metodologi Tafsir, terj. Ahmad Akrom (Jakarta: PT. Raja
Grafindo Persada, 1994), 59.
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masing-masing atau tidak bertentangan dengan pendapatnya.'?’ Dengan latar
belakang Abil Fadhol yang menganut mazhab fikihnya imam Shafi’1, tidak heran
jika dalam menafsirkan ayat-ayat hukum ia lebih cenderung pada mazhab
tersebut. Walaupun demikian ia tidak menafikan mazhab lain dalam tafsirnya.
Contoh tersebut dapat dilihat pada penafsirannya surah al-Nisa ayat 101 yang
menjelaskan tentang batasan diperbolehkannya menringkas salat.!?®

Dalam menafsirkan ayat 101 surah al-Nisa, Abil Fadhol menjelaskan
tentang perbedaan pendapat para ulama mazhab fikih. Ia mengemukakan bahwa
menurut imam Shafi’T bahwa batas minimal sesorang boleh melakukan gasar
(meringkas) salat adalah empat barid (pos), sedang menurut imam Abtu Hanifah
adalah enam barid.'*’

f. Ilmu Asbab al-Nuztl

Asbab al-Nuzil adalah suatu peristiwa yang berhubungan dengan turunnya
ayat al-Qur’an yang menjelaskan hukum peristiwa tersebut.!*® Sebab itu hampir
setiap mufasir al-Qur’an menggunakan asbab al-nuziil sebagai sumber keterangan
untuk mengetahui makna dari suatu ayat sesuai dengan konteks turunnya ayat.'*!

Demikian juga yang dilakukan Abil Fadhol dalam kitabnya tafsir Ayat al-Ahkam.

127 Ahmad Soleh Sakni, ”Model Pendekatan Tafsir dalam Kajian Islam”, JURNAL ILMU AGAMA:
Mengkaji Doktrin, Pemikiran, dan Fenomena Agama, vol. X1V, no. 2, (Desember, 2013), 67.

128 Abul Fadhol as-Senory, Ayat al-Ahkam., 26. Teks ayat lihat bagian lampiran.

129 Abil Fadhol as-Senory, Ayat al-Ahkam., 22.

130 al-Zarqani, Mandhil al- ‘Irfan ., 106.

131 Beberapa redaksi Asbab al-Nuziil, di antaranya : Pertama, ungkapan dengan redaksi Js7 <o
14" 4,1 oda (sebab turunnya ayat ini demikian) menunjukkan jelasnya sebab turun dan tidak
mengandung kemungkinan makna lain. Kedua, ungkapan dengan redaksi 4w yang artinya
masuk langsung pada ayat setelah pemaparan peristiwa yang terjadi. Ketiga, asbab al-nuzil
dipahami secara pasti melalui konteksnya, seperti turunnya ayat yang disebabkan dari sebuah
pertanyaan. Keempat, ungkapan dengan redaksi 145" (3 &4V¥) oda <J; (ayat ini diturunkan dalam
masalah ini) menunjukkan tidak jelasnya sebab, bisa tentang hukum atau masalah yang dihadapi.
Shaleh dkk, Asbabun Nuzul: Latar Belakang Historis Turunnya Ayat-Ayat al-Qur’an (Bandung:
Diponegoro, 1995), 42-44.
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Ia memaparkan asbab al-Nuziil suatu ayat pada ayat-ayat tertentu. Misalnya pada

penafsirannya terhadap surah al-Tawbah ayat 108.'3? Dalam menafsirkan ayat ini
Abil Fadhol memberi komentar sebagai berikut :

e ) b ezl @ b 2l Ogan by @y B oldag

Y ods

Ayat ini diturunkan pada sekelompok orang laki-laki yang beristinjak

dengan menggunakan batu lalu diikuti air setelahnya, Allah memuji
mereka dengan ayat ini”

g. Ilmu Munasabah

Ilmu munasabah adalah suatu pendekatan yang melihat hubungan ayat
dengan ayat yang berujung pada korelasi, baik secara khusus, umum, abstrak,
konkrit maupun hubungan seperti sebab akibat, ilal ma’lul, perbandingan dan
perlawanan.'* Dalam hal ini al-Suy@iti menjelaskan tentang beberapa tipe
munasabah ayat, di antaranya adalah : Pertama, mengelompokkan beberapa ayat
dalam satu tema, kemudian menjelaskan hubungan ayat-ayat tersebut. Kedua,
terdapat tema sentral suatu surah, lalu mengelompokkan beberapa ayat dalam
surah tersebut dan menguraikan hubungannya dengan tema sentral surah. Ketiga,
menghubungkan suatu ayat dengan ayat sebelumnya atau sesudahnya serta
menjelaskan keserasiannya.'3*

Dalam memunasabahkan ayat-ayat hukum, Abil Fadhol mengaplikasikan
model yang pertama. Ia mengelompokkan ayat-ayat al-Qur'an dalam satu tema

dan mengaitkan antara satu ayat dengan ayat setelahnya. Terdapat indikasi bahwa

132 Abil Fadhol as-Senory, Ayat al-Ahkam., 2. Teks ayat lihat pada lampiran.

133 Abd al-Rahman Ibn Abi Bakar Jalal al-Din al-Suyiiti, al-Itgan fi ‘Uliim al-Qur’an (Cairo: al
Haya'h al-Misriyah al-‘Ammah, 1974), 108.

134 Ibid
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hal tersebut dilakukannya agar memudahkan pembaca dalam memahami
keterkaitan antar ayat.'*> Bahkan bukan cuma model pertama, ditemukan juga ia
menerapkan model ketiga dengan melihat hubungan ayat sebelum dengan
sesudahnya dalam beberapa ayat pada kitabnya. Misalnya pada bab jual beli, ia
memaparkan surah al-Baqarah ayat 278-280 dan kemudian menafsirkannya dalam
satu tema.
5. Lokalitas Tafsir

Lokalitas tafsir merupakan gambaran tentang latar, cara berpakaian, adat
istiadat, dan lainnya yang khas di suatu daerah yang termuat dan tergambarkan
dalam sebuah kitab tafsir. Kitab tafsir Ayat al-Ahkam karya Abil Fadhol adalah
hasil pemahaman dan penafsirannya terhadap teks al-Qur'an. Disini Abil Fadhol
adalah ulama Jawa yang menulis karya tafsirnya menggunakan bahasa Arab,
tetapi ia tetap menyebutkan konteks daerah untuk mempertegas penafsirannya
sesuai dengan konteks permasalahan pada saat itu. Contoh hal tersebut dapat
ditemukan dalam penafsirannya terkait arah kiblat dalam surah al-Baqarah ayat
150.1%¢ Setelah menjelaskan ayat dengan mengutip beberapa pendapat imam
mazhab fikih, Abil Fadhol kemudian membawa penafsirannya pada keadaan
masyarakat Indonesia saat itu. Hal demikian dapat dilihat dari penafsirannya

sebagai berikut:

135 al-Suyiiti menjelaskan bahwa terdapat beberapa langkah untuk mengetahui munasabah ayat al-

Qur’an, yaitu: Pertama, memperhatikan tujuan ayat yang dibahas. Kedua, menyesuaikan inti
uraian surah dengan tujuan yang dibahas. Ketiga, perhatikan tingkat uraian, apakah ada hubungan
atau tidak. Keempat, perhatikan ungkapan yang berlebihan dalam merik kesimpulan. al-Suyuti, al/-
Itgan fi ‘Uliim al-Qur’an, 110.

136 Teks al-Quran lihat di lampiran.
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Dan permasalahan ini (menghadap kiblat) bagian dari kekurangan
banyak manusia, mereka menganggap salatnya menghadap suatu arah
yang mana arah tersebut adalah kiblat tanpa berpengang pada dalil.
Termasuk juga penduduk Indonesia yang menganggap kiblat adalah arah
barat dan tidak mempedulikan arah menyimpangnya mereka ke kanan
dan ke kiri. Maka berpikirlah tentang itu.

Dari pernyataan di atas Abil Fadhol mengomentari penduduk Indonesia
yang menganggap arah barat sebagai arah kiblat. Dari sini jelas bahwa penafsiran
Abil Fadhol dalam kitabnya tafsir Ayat al-Ahkam juga tidak terlepas dari

permasalahan lokal.

137 Abil Fadhol as-Senory, Ayat al-Ahkam., 33.
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BAB 1V
ANALISIS PENAFSIRAN ABIL FADHOL ATAS AYAT-AYAT
HUKUM

al-Zarqani mengatakan bahwa di dalam proses memahami al-Qur an,
terdapat dua sumber tafsir yaitu al-Ma thir dan al-Ra’yu.! Sumber al-Ma 'thir
adalah riwayat-riwayat yang menerangkan penafsiran suatu ayat al-Qur'an,’
sedangkan sumber al-Ra’yu adalah penafsiran berdasarkan ijtihad dengan tetap
memperhatikan kaidah-kaidah tafsir.® Keterangan tentang sebab turunnya ayat
menjadi aspek penting dalam sebuah penafsiran al-Qur’an. Di antara mufasir
Indonesia yang menggunakan asbab al-Nuziil adalah Abil Fadhol as-Senory
dalam karyanya Tafsir Ayat al-Ahkam. Dalam kitabnya tersebut, ia menggunakan

riwayat-riwayat sebab turunnya untuk kepentingan penafsiran.

Sebelum berbicara tentang penafsiran Abil Fadhol terhadap ayat-ayat
hukum dengan menggunakan asbab al-Nuzil, hendaknya perlu sedikit ulasan
tentang tafsir tersebut. Tafsir ini diklaim sebagai Tafsir Ahkam pertama yang
diajarkan di kalangan pesantren dan dimungkinkan juga tafsir Ahkam pertama di
Indonesia.* Dalam penafsirannya, Abil Fadhol terlihat menjelaskannya secara
singkat, padat, dan jelas. Tafsir ini ditulis secara tematik fikih dengan

mengurutkan ayat dan memberi tanda kurung penomoran pada setiap ayat mulai

! Muhammad Abdul ‘Azim al-Zarqani, Manahil al-‘Irfan Fi Ulim al-Qur'an Vol. 2 ( Lebanon:
Dar al-Fikr, 1971), 271.

2 Muhammad Husayn al-Dhahabi, al-Tafsir waal-Mufassiriin, Vol. 1 (Mesir: Dar al-Hadith, 2005),
137

3 Muhammad ‘Aly al-Sabuni, al-Tibyan fi Ulum al-Qur'an (Jakarta: Dar al-Kutub al-Islamiyyah,
2003), 155.

4 Muhammad Asif dan Mochammad Arifin, “Tafsir Ayat Ahkam dari Pesantren: Telaah Awal atas
Tafsir Ayat al-Ahkam min al-Qur’an al-Karim Karya Abil Fadhal as-Senory”, SUHUF Jurnal
Pengkajian al-Qur’an dan Budaya, Vol. 10, No. 02, (2017), 332.
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dari pertama hingga terakhir meski sudah berganti bab, misalnya (1s¥! &),
(a5 &Y1).5

Analisis yang digunakan Abil Fadhol dalam tafsir Ayat al-Ahkam adalah
kebahasaan dan Ushul Fikih secara tajam.® Terkadang ia juga menyebutkan Asbab
al-Nuzil suatu ayat jika dibutuhkan. Setelah ditelusuri setidaknya ditemukan lima
belas ayat yang mempunyai asbab al-Nuzil dalam tafsir Ahkam-nya. Dan inilah
yang akan menjadi pembahasan pada bab ini, yaitu tentang penggunaan dan
relevansi asbab al-Nuziil terhadap penafsiran ayat al-Qur'an dalam tafsir Ayat al-
Ahkam karya Abil Fadhol as-Senory. Namun, setelah memilih dan mereduksi data
tentang asbab al-Nuziil, untuk efektifitas penyajian, dalam bab ini hanya akan
dipaparkan sebagian saja.
A. Penggunaan Asbab al-Nuziil dan Konteks ayat dalam Tafsir Ayat al-Ahkam

1. Asbab al-Nuziil dan Penafsiran ayat
a. QS. at-Taubah ayat 108;
Tl 4 815 T gl of 02 Jus, a3

Di dalamnya (masjid) ada orang-orang yang ingin membersihkan diri.
menyukai orang-orang yang bersih.

Penafsiran ayat di atas dimulai dengan membahas lafal ,éjay\\ yang

merupakan isim fa’il’ dari lafal J.éja\ Asli lafal tersebut adalah J.é-Lj yang berarti

5 Abil Fadhol as-Senory, Ayat al-Ahkam (t.t: t.p, t.th), 13.

¢ Keterangan demikian dapat dilihat pada pendahuluan. Ibid., 1.

7 al-Qur‘an, 9:108.

8 Kementerian Agama R1, 4/-Qur’an dan Terjemahnya (Jakarta : Kemenag RI, 2012), 274.

® Isim Fa’il ialah sifat yang menunjukkan pada seseorang yang melakukan suatu pekerjan. Abi
Muhammad Badr al-Din Hasan, Tawdih al-Magqasid wa al-Masalik bi Sharh Alfiyah Ibn Malik,
Vol. 2 (Beirut: Dar al-Fikr, 2008), 846.
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menjadi bersih.!® Ayat ini membahas tentang alat yang digunakan untuk bersuci.
Selanjutnya ditengah-tengah penafsiran ayat, Abil Fadhol mengatakan bahwa ayat
ini diturunkan kepada seorang laki-laki yang beristinjak dengan batu lalu diikuti
dengan air, kemudian Allah memujinya dengan ayat ini.!! Redaksi ashab al-Nuziil
yang digunakannya adalah (3 <J; &Y oda (ayat ini diturunkan pada....). sebab
itu, ayat ini memberi pengertian bahwa Allah menyukai sesuatu yang bersih
(suci), dan alat yang digunakan bersuci adalah batu dan air.!?

Pembahasan asbab al-Nuziil pada ayat ini berada di tengah-tengah
penafsiran dan tidak secara jelas dikatakan sejauh mana signifikansinya terhadap
pemahaman ayat. Namun penyebutan sebab turun ini cukup menjadi bukti bahwa
Abil Fadhol berpendapat bahwa ketetapan asbab al-Nuzil yang telah
disebutkannya pada ayat di atas.

b. QS. an-Nisa ayat 43;

< sz

s Vg Oyl G 1205 2 & 255 B 1,5 Y T 0 G g

Vﬁwbuuj\w&j\y/arsujw ULML; ey
Wu@\ww;ub.\é;&;W\w ToLsEl o3
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By 42 ghe 018 & o; : ,,\zfg

Wahai orang-orang yang beriman! janganlah kamu mendekati salat,
ketika kamu dalam keadaan mabuk, sampai kamu sadar apa yang kamu
ucapkan, dan jangan pula (hampiri masjid ketika kamu) dalam keadaan

19 Dikatakan BT}‘ & ,¢ki (menjadi bersih) artinya bersih dari haid, nifas, dan lain-lain. Lihat

Muhammmad Ibn Ahmad al-Azhari al-Harawi, Tahdhib al-Lughah, Vol. 6 (Beirut: Dah Thya' al-
Turath, 2001), 100.

1 Redaksi “lalu diikuti dengan air tidak ditemukan pada literature-literatur lain. Lihat misalnya
Abt al-Hasan ‘Ali Ibn Ahmad Ibn Muhammad al-Wahid1, Asbab al-Nuzil (Beirut: Dar al-Islah,
1995) ; Abd al- Rahman Ibn Ab1 Bkr al-Suyiitt, al-Durr al-Manthir (Beirut: Dar al-Fikr, t.th) ; dan
Abt al-Fadl Ahmad Ibn ‘Ali Ibn Muhammad al-‘Asqalani, al- ‘Ujab fi Bayan al-Asbab (t.t : Dar
Ibn al-Jawzi, t.th),

12 Abil Fadhol as-Senory, Ayat al-Ahkam., 2

13 al-Qur'an, 4:43.
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junub, kecuali sekedar melewati jalan saja, sebelum kamu mandi (mandi
junib). Adapun jika kamu sakit atau sedang dalam perjalanan atau
sehabis buang air atau kamu telah menyentuh perempuan, sedangkan
kamu tidak mendapat air, maka bertayamumlah kamu dengan debu yang
baik (suci); usaplah wajahmu dan tanganmu dengan debu itu. Sungguh
Allah Maha Pemaaf, Maha Pengampun.'*

Setelah menyebutkan ayat di atas Abil Fadhol langsung menyebutkan
sebab turunnya ayat dengan redaksi 4¥) oda Je; . (sebab turunnya ayat ini
adalah) bahwa Abd al-Rahman Ibn ‘Awf membuat makanan dan minuman yang
kemudian memanggil sekelompok sahabat untuk makan dan minum bersama,
pada saat itu Khamr'® hukumnya masih mubah, di saat semuanya dalam keadaan
mabuk waktu salat maghrib telah tiba, salah satu dari mereka menjadi imam salat
dan membaca A4 ’budu ma ya’budiin (menyembah apa yang kamu sembah) yang
semestinya la A 'budu ma ta’budin (tidak menyembah apa yang kamu sembah)
kemudian turunlah ayat di atas sehingga para sahabat tidak meminum khamr saat
hendak melakukan salat, mereka tidak salat kecuali mengetahui atau sadar apa
yang dibaca. Pada fase-fase selanjutnya turun pelarangan meminum khamr secara
mutlak.'®

Pada keterangan selanjutnya Abil Fadhol memberi penjelasan bahwa lafal
(] \55,23 Y dan setelahnya merupakan larangan mendekati pekerjaan salat bagi
orang yang mabuk dan orang junub, karena larangan mendekati sesuatu lebih
mengena daripada larangan itu sendiri. Dikatakan dalam a/-Kashshaf bahwa

makna dari kata tersebut adalah jangan mendekati atau melakukan salat!” seperti

halnya firman Allah : _z>lsal 15,55 Yo U JI Vs 25 Y9, Apabila demikian maka ayat

4 Kementerian Agama RI, AI-Qur’an dan Terjemahnya., 111.

15 Minuman yang memabukkan.

16 Abil Fadhol as-Senory, Aydt al-Ahkam., 5

17 Abil Fadhol as-Senory, Ayat al-Ahkam., 5. Bandikan dengan Abi al-Qasim Mahmid al-
Zamakhshari, al-Kashshaf ‘an Hagaiq Ghawad al-Tanzil, Vol. 1 (Beirut: Dar al-Kutub al-‘Arabi,
1407 H.) 513.
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ini menunjukkan pada keharaman melakukan salat bagi orang mabuk dan orang
junub serta menunjukkan rusaknya salat yang dilakukan mereka. Hal ini
dikarenakan asal pelarangan sesuatu menunjukkan keharaman sesuatu tersebut
dan mencegah melakukan sesuatu menunjukkan rusaknya sesuatu tersebut. '8

al-Baydaw1 berkata bahwa ada pendapat: “yang dimaksud dengan lafal
(] pada ayat di atas adalah tempatnya yaitu masjid, apabila seperti itu Allah
menyebut lafal S dan yang dikehendaki adalah masjid merupakan bentuk
majaz mursal dari ‘Alagah (hubungan) =) &s\,ls JUI M) (menyebut keadaan
tetapi menghendaki tempatnya). Konsisten dengan pendapat ini, maka yang
dimaksud ayat di atas adalah keharaman berdiam dirinya orang mabuk dan orang
junub di dalam masjid."’

Lafal J«& Sple 371 ber-ta’allug (hubungan) dengan ayat & ‘gj. Lafal
tersebut merupakan ithtithna' (pengecualian) dari keumuman suatu keadaan, maka
maksudnya adalah jangan kalian mendekati salat dalam keadaan junub kecuali
saat bepergian dan tidak menemukan air, sehingga bertayamum. Ulasan demikian
menjadi bukti bahwa tayamum tidak dapat menghilangkan hadas.?°

Ulama yang menafsirkan lafal sd.2)l dengan yang dikehendaki adalah
tempatnya, mereka menafsirkan Jer ($2\e dengan orang-orang yang berlewatan
di tempat salat, sehingga orang junub diperbolehkan berlewatan di dalam masjid.

1 21

Demikianlah pendapat imam Shafi’i" Sedangkan imam Abiu Hanifah

18 Abil Fadhol as-Senory, Aydt al-Ahkam., 5.

9 Ibid., 6. Bandigkan dengan Nasir al-Din Abl Abdillah al-Baydawi, Anwar al-Tanzil wa Asrar
al-Ta’wil, Vol 2 (Beirut: Dar Thya" al-Turath al-‘Arabi, 1418 H.) 75.

20 Abil Fadhol as-Senory, Ayat al-Ahkam., 6.

2l Abil Fadhol as-Senory, Ayat al-Ahka., 6. Lihat juga al-Baydawi., 78.
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mengatakan bahwa “orang junub tidak boleh berlalu lalang di dalam masjid
kecuali ada air atau jalan”. Hal inilah yang dikatakan al-Baydawi.*?

Lafal blmx.? adalah bentuk ghdayah (ujung) dari larangan mendekati
salat saat sedang dalam keadaan junub (hadas besar). Kalimat jf P (’ij{ ols
,»w L‘;& penafsirannya sudah disebutkan dalam ayat 6 surah al-Maidah.?* Imam
Shafi’1 dari frasa ;LMJ\ MY ini mengambil dalil bahwa bersentuhan kulit dapat
membatalkan wudhu karena ayat itu bermakna (iiw.f»j (menyentuh). Bacaan ini
(tanpa alif) dianut oleh Imam Hamzah dan al-Kisa'i. Ada pendapat lain yang
mengatakan bahwa lafal tersebut maknanya adalah  #geizsl> (mencampuri
mereka) sebagaimana al-Baydaw1 mengatakannya. Penggunaan C,«.ijj\ sebagai arti
dari senggama merupakan bentuk kinayah.?*

Berbeda dengan ayat sebelumnya, asbab al-Nuziil pada ayat ini dipaparkan
setelah ayat sebelum melakukan penafsiran. Tampaknya Abil Fadhol dalam
penyebutan sebab turunnya ayat ini hanya untuk menjelaskan konteks ayat saat
diturunkan. Sehingga penggunaan kata yang digunakan al-Qur'an terlihat relevan
dengan sebab turun yang ia paparkan.

c. QS. al-Baqarah ayat 222;

Z;iﬁ}w;(w\@ L e G b o aeddl 2 3
i

22 Abil Fadhol as-Senory, Ayat al-Ahkam., 7.

2 Dalam menafsirkan lafal di atas Abil Fadhol mengatakan bahwa lafal tersebut menunjukkan
kewajiban bertayamum ketika tidak adanya air. Tayamum adalah menggunakan debu pada
anggota tertentu dengan niat tetentu. Lihat Abil Fadhol as-Senory, Aydt al-Ahkam., 4.

24 Abil Fadhol as-Senory, Ayat al-Ahkam., 7.

% al-Qur'an, 2:222.
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Dan mereka menanyakan kepadamu (Muhammad) tentang haid.
Katakanlah: "itu adalah suatu yang kotor." Karena itu jauhilah istri pada
waktu haid; dan jangan kamu dekati mereka sebelum mereka suci.
Apabila mereka telah suci, campurilah mereka sesuai dengan (ketentuan)
yang diperintahkan Allah kepadamu. Sungguh, Allah menyukai orang
yang tobat dan menyukai orang yang menyucikan diri.?

Ayat di atas merupakan bagian dari bab faharah yang menginformasikan
bahwa ruang lingkup bersuci tidak hanya terkait dengan salat, wudhu dan lain
sebagainya, tetapi juga berlaku ketika seorang perempuan selesai dalam masa
menstruasinya. Dalam penafsirannya terhadap ayat di atas Abil Fadhol memberi
penjelasan bahwa lafal uaau’d\ yang pertama merupakan bentuk masdar seperti
halnya lafal L;S"-\ dan <. sebagaimana dikatakan oleh al-Bayda>wi dan al-
Zamakhshari. al-Suyiitt mengatakan bahwa yang dimaksud dengan kata gaa.zmj\
adalah tempatnya. Sedangkan lafal qaemﬂ yang kedua merupakan isim zaman®’
atau isim makan®® maksudnya “masa atau tempatnya haid”.?

Maksud dari frasa LSZ\ 35 adalah “haid berarti sesuatu yang menjijikkan
dan menyakiti, siapa saja yang mendekatinya maka ingin menghindarinya karena
tidak menyukainya”.3® Lafal \JJJ&U maksudnya adalah “kalian tinggalkan
mencampuri mereka pada waktu haid atau kalian tinggalkan tempatnya haid yaitu
farji”. Frasa C),élm i;; f,fijijm gj merupakan pengukuhan hukum dan penjelasan
batas maksimal diperbolehkan mencampurinya yaitu mandi wajib setelah

berhentinya darah haid. Lafal Z)jé./h- \3\.; ditafsirkan sebagai kebolehan hukum

mencampuri istri yang haid dan telah berhenti darahnya setelah mandi wajib.>!

26 Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya., 44.
27 Kalimat yang menunjuk makna zaman

28 Kalimat yang menunjuk makna tempat

2 Abil Fadhol as-Senory, Ayat al-Ahkam., 7.

30 Ibid

31 Ibid., 6.
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Setelah melakukan penafsiran ayat sedemikian rupa, Abil Fadhol
kemudian menyebutkan cerita jahiliah sebagaimana dikutip dari tafsir al-Kashshaf
dengan redaksi ($9). Bahwa pada zaman jahiliah ketika perempuan-perempuan
yahudi sedang haid, mereka tidak memberi makan, minum, dan mengumpulinya,
dan tidak memberikan tempat tinggal. Hal demikian seperti perbuatan orang
Yahudi dan Majusi. Ketika ayat ini turun, orang Islam saat itu hanya mengambil
makna ayat secara lahirnya saja dan mengeluarkan perempuan mereka dari rumah
mereka. Kemudian seorang baduwi berkata kepada nabi Muhammad “bahwa
diluar rumah sangatlah dingin sedangkan pakaian sedikit, ketika kami
memberikan pakaian kepada mereka maka keluarga di rumah kedinginan, dan
ketika kami tidak memberinya pakaian maka mereka kedinginan”. Nabi
Muhammad menjawab bahwa yang dimaksud ayat di atas adalah tidak
mencampurinya dan tidak mengeluarkannya dari rumah seperti yang dilakukan
orang-orang ajam.>? Riwayat lain dikatakan bahwa orang-orang Nashrani ketika
perempuannya haid mereka menyetubuhinya dan tidak peduli walaupun sedang
dalam keadaan haid, kemudian Allah memerintahkan Muslim untuk berada di
tengah-tengah keduanya, antara Yahudi dan Nashrani.*?

Ulama fikih berbeda pendapat dalam mengartikan J\;¢! (menghindar).
Abtu Hanifah dan Abtu Yusuf mewajibkan atau menetapkan menghindari sesuatu
yang ditutupi sarung, sedangkan Muhammad Ibn al-Hasan berpendapat tidak
diharuskan menghindar kecuali pada farji. Pendapat ini berpegangan pada riwayat

Aisyah bahwa Abdullah Ibn ‘Umar bertanya kepadanya tentang apa yang

32 Ibid., 8.

33 Ibid., 8. Dengan redaksi berbeda, riwayat demikian juga ditukan dalam tafsir al-Sirdj al-Munir.
Lihat Muhammad Ibn Ahmad al-Khatib, al-Siraj al-Munir fi al-1’anah ala ba’di Ma’ani Kalam
Rabbina al-Hakim, Vol. 1 (Mesir: Matba’ah Bilaq, 1285 H.), 144.
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diperbolehkan bagi suami ketika istrinya sedang haid ? Aisyah menjawab
“kencangkanlah sarung bagian bawahnya lalu cumbulah dia semaumu”. Bahkan
Muhammad Ibn al-Hasan juga menyebutkan riwayat Zayd Ibn Aslam, bahwa
seorang laki-laki bertanya pada Nabi “hal apa yang halal bagiku sedang istriku
dalam keadaan haid?”. Nabi menjawab “hendaknya kamu mengencangkan
sarungnya”, yang diriwayatkan Zayd ini adalah pendapat Abii Hanifah. Padahal
selanjutnya ditemukan riwayat yang lebih ringan daripada riwayat tersebut, yaitu
riwayat Aisyah bahwasannya dia berkata “laki-laki menjauhi (-U\ L& (tempat
keluarnya darah yaitu kubul) dan dia berhak selain itu”.>* Pendapatnya imam
Shafi’t mengharamkan mencumbu anggota badan antara pusar dan lutut pada
wanita yang sedang haid.*

Setelah menafsirkan ayat dengan mendetail seperti di atas, Abil Fadhol
mendefinisikan haid secara bahasa dari kata Jl 131 3lgll o>~ s (seseorang
yang lembahnya mengalir), Sedangkan secara istilah adalah darah yang keluar
dari rahim wanita pada waktu-waktu tertentu. Umur wanita bisa haid minimal
adalah sembilan tahun dalam hitungan hijriyyah, dan batas minimal haid adalah
satu hari satu malam, maksimal 15 hari, dan rata-rata 6 atau 7 hari berdasarkan
penelitiannya ulama.>®

Seperti halnya pada penafsiran ayat 108 surah al-Taubah, asbab al-Nuziil
dalam ayat ini disebutkan di tengah-tengah penafsiran. Namun redaksi yang
digunakan berbeda dari dua ayat sebelumnya karena menggunakan redaksi ruwiya

(diceritakan). Di sini Abil Fadhol mengutip dua sebab turunnya ayat, tetapi tidak

3% Abil Fadhol as-Senory, Ayat al-Ahkam., 9
35 Ibid.
36 Ibid.
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men-tarjih-nya. Apabila diperhatikan sebab turunnya ayat ini berpengaruh dengan
maksud ayat. Hal ini bisa dilihat bagaimana respon kaum Muslim saat ayat ini

diturunkan.

d. QS. al-Taubah ayat 84:

195 ys AL 1587 B o B a5 Y 1 Sl ik sl B i Vs

37 [ - SN

(84) S52uls 243

Dan janganlah engkau (Muhammad) melaksanakan salat untuk seseorang
yang mati di antara mereka (orang-orang munafik), selama-lamanya dan
janganlah engkau berdiri (mendoakan) di atas kuburnya. Sesungguhnya

mereka ingkar kepada Allah dan Rasul-Nya dan mereka mati dalam
keadaan fasik.®

Pada lafal 5% _I& 225 Y5 ditafsirkan oleh Abil Fadhol dengan tidak boleh
ikut mengubur atau ziarah di pemakaman orang munafik. Kemudian ia menyebut
sebab turunnya ayat di atas dengan redaksi %Vl ol J9s3 o yang bersumber
dari riwayat Bukhart dan Muslim. Diriwayatkan dari Umar RA, ia berkata bahwa
ketika Abdullah Ibn "Ubay mati, anaknya datang kepada Nabi Muhammad dan
meminta baju yang dipakai nabi untuk dijadikan kain kafan ayahnya, bahkan ia
juga meminta nabi Muhammad untuk mensalatkannya. Di saat nabi akan
memberikan baju dan akan menyalati Abdullah Ibn "Ubay, Umar berkata “wahai
Rasulllah Salla Allah ‘Alaihy wa Sallama apakah engkau akan menyalatinya ?
padahal tuhanmu telah melarangmu menyalati orang munafik”. Nabi Muhammad

Salla Allah ‘Alaihy wa Sallama berkata bahwa Allah telah memberi firman yang

37 al-Qur'an, 9:84.
38 Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya 269.
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e

berbunyi 395 paii V“L T d\ ("é’ JHSIIN /\ (’i 2%, Kemudian Nabi
Muhammad tetap menyalatinya dan turunlah ayat di atas.*

Riwayat yang sama dari Anas dan Jabir juga ditemukan dalam kitab Lubab
al-Nuqiil. Apabila seperti itu maka yang dimaksud dalam ayat di atas adalah
pelarangan menyalati orang munafiq karena keharaman salatnya itu sendiri.
Setelah menafsirkan ayat, Abil Fadhol mendefinisikan munafik adalah orang yang
memperlihatkan ke-islamannya tetapi hati atau batinnya tetap kafir, artinya
terlihat muslim luarnya dan kafir batinnya.*!

Pada ayat di atas sebab turunnya ayat dipaparkan di awal dengan
penjelasan panjang lebar. Apabila dicermati, sebab turun yang dipaparkan
menggambarkan sebuah alasan bagi ayat yang telah ditafsirkan. Maka jelas bahwa
asbab al-Nuzil yang dikutip Abil Fadhol mempunyai signifikansi dalam

pemahaman ayat yang ditafsirkan

e. QS. al-Baqarah ayat 187;

D e o ‘M—Qu“u V.{;LN(;\:,QJS\¢L¢S\4LJVQJ>
(A \j&«.’b u'hjj*"b dyb (..<»$~ L;.aj VQ& ULJ MT Z)jj\.i?- ij}{ ng
G 28 L o fan) B 80 B \yﬂb%vﬁ
S asleadl 3 O, 2B fagald Yj BRUNNEA \j;\ % jmn

(187) o5kl aalal M 06T 80 J SIS gk 6 A1 3,08

39 Baik engkau mohonkan ampunan atau tidak bagi mereka sama saja. Walaupun permohonan
ampunan itu sebanyak tujuh puluh kali. Kementerian Agama RI, A/-Qur’an dan Terjemahnya.
268.

40 Abil Fadhol as-Senory, Ayat al-Ahkam 9

41 Ibid.

42 al-Qur’an, 2:187.
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Dihalalkan bagimu pada malam hari puasa bercampur dengan istrimu.
Mereka adalah pakaian bagimu, dan kamu adalah pakaian bagi mereka.
Allah mengetahui bahwa kamu tidak dapat menahan dirimu sendiri,
tetapi Dia menerima tobatmu dan memaafkan kamu. Maka sekarang
campurilah mereka dan carilah apa yang telah ditetapkan Allah bagimu.
Makan dan minumlah hingga jelas bagimu (perbedaan) antara benang
putih dan benang hitam, yaitu fajar. Kemudian sempurnakanlah puasa
sampai (datang) malam. Te-tapi jangan kamu campuri mereka, ketika
kamu beriktikaf) dalam masjid. Itulah ketentuan Allah, maka janganlah
kamu mendekatinya. Demikianlah Allah menerangkan ayat-ayat-Nya
kepada manusia, agar mereka bertakwa.*’

Ayat di atas berbicara tentang dihalalkannya bercampur dengan istri,
makan, dan minum di malam yang pagi harinya berpuasa. Batasan
diperbolehkannya hal tersebut sampai pada munculnya fajar yang diredaksikan
dengan :}au’ﬂ\ ja.ﬁ-\ (benang putih) dalam ayat tersebut. Kemudian Abil Fadhol
menyebutkan sebab turunnya ayat menggunakan redaksi &Y oda Jso5 .
Diriwayatkan bahwa orang Islam saat itu pada waktu petang dihalalkan bagi
mereka makan, minum, dan bercampur dengan istri hingga waktu isya datang atau
sampai waktu tidur. Kemudian Umar bersetubuh dengan istrinya setelah waktu
isya dan menyesali apa yang diperbuatnya. Ia lalu datang kepada Nabi
Muhammad Salla Allah ‘Alaihy wa Sallama dan bercerita tentang apa yang
dialaminya, di saat itu ada juga laki-laki yang mengaku tentang apa yang
dilakukannya setelah isya sama seperti Umar, kemudian turunlah ayat di atas.*

Pada ayat di atas riwayat Asbab al-Nuziil dijelaskan pada bagia akhir
penafsiran. Jika diperhatikan kandungan ayat dan subtansi Asbab al-Nuziil
mempunyai pertalian yang kuat, yaitu antara sebab dan akibat. Sehingga

pemahaman terhadap ayat menjadi lebih jelas dengan penggambaran sebab

43 Kementerian Agama RI, 41-Qur’an dan Terjemahnya., 36.
4 Abil Fadhol as-Senory, Ayat al-Ahkam., 43.
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turunnya. Hal ini dikarenakan berkaitan dengan budaya pada masyarakat jahiliah
sebelum Islam.

f. QS. al-Baqarah ayat 158
o ofe gl o6 s f e g 8 B e o el il Gy
P158) pule 351 &1 3P 2 247 135 s Ol

Sesungguhnya Safa dan Marwah merupakan sebagian syi‘ar
(agama) Allah.) Maka barangsiapa beribadah haji ke Baitullah atau
berumrah, tidak ada dosa baginya mengerjakan sa 7) antara keduanya.
Dan barangsiapa dengan kerelaan hati mengerjakan kebajikan, maka
Allah Maha Mensyukuri,) Maha Mengetahui.*®

Penafsiran ayat di atas dimulai Abil Fadhol dengan mengenalkan Safa dan
Marwah adalah dua gunung yang berada di Makkah. Firman 55&\ EL’W >
maksudnya adalah syiar ibadah haji dan umrah. Kemudian ia mendefinisikan haji
secara etimologi adalah pergi, meramaikan, dan ziarah. Sedangkan secara
terminologi haji adalah pergi mengunjungi kakbah atas tujuan tertentu. Yang
dimaksud dengan tawaf pada Safa dan Marwah adalah sa’i di antara keduanya.
Para ulama berbeda pendapat tentang disyariatkannya tawaf dalam haji dan
umrah. Imam Ahmad berpendapat hal tersebut hukumnya sunnah, dan inilah apa
yang dikatakan sahabat Anas dan Ibnu ‘Abbas. Sedangkan imam Aba Hanifah
berpendapat wajib dengan memilih antara membayar dam (megalirkan kambing
untuk disedekahkan). Dan imam Malik berpendapat bahwa tawaf adalah bagian
dari rukun.¥’

Berhala yang berada di Safa bernama Asaf dan yang berada di Marwah
bernama Nailah. Di zaman jahiliah ketika haji dan sa’i antara keduanya, mereka

orang-orang jahiliah mengusap kedua berhala tersebut. Sebab itu ketika Islam

4 Al-Qur’an, 2:158.
46 Kementerian Agama RI, 41-Qur’an dan Terjemahnya., 30.
47 Abil Fadhol as-Senory, Ayat al-Ahkam., 48
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datang dan kedua berhala tersebut sudah dihancurkan, orang-orang Islam merasa
berdosa apabila melakukan sa’i di antara Safa dan Marwah, kemudian turunlah
ayat tersebut.*®

Sama dengan ayat sebelumnya, Asbab al-Nuziil ayat ini disebutkan pada
akhir penafsiran. Pada redaksinya, Abil Fadhol menggunakan <J;é sebagai
redaksi Asbab al-Nuziil. Apabila dicermati maka penggunaan kata Cba- pada ayat
di atas sudah sesuai dengan kisah sebab turunnya yaitu untuk menolak anggapan

orag-orang Islam saat itu tentang sa i di antara Safa dan Marwah.

g. QS. al-Bagarah ayat 198:

B 19556 e G 2280 56 285 5 Sl 125 OF g S o
49 /.w&. B T 0% o of?} 8. o (L& }}«“i/ //a /o:'/° <o

(198) ugél.@“ U?’S ﬂ,‘.@ o V.uf db (’5‘“ s ajjfb\j C\j;-\ ft.w.o.s\ L
Bukanlah suatu dosa bagimu mencari karunia dari Tuhanmu. Maka
apabila kamu bertolak dari Arafah, berzikirlah kepada Allah di
Masy arilharam. Dan berzikirlah kepada-Nya sebagaimana Dia telah
memberi petunjuk kepadamu, sekalipun sebelumnya kamu benar-benar
termasuk orang yang tidak tahu.>°

Maksud dari lafal "C\.«ﬁ- Vi"l}' Q»«J (bukanlah suatu dosa) adalah tidak
berdosa kalian semua yang mencari karunia tuhanmu di tanah haram dengan
berjualan. Kemudian Abil Fadhol mengatakan bahwa ayat di atas turun kepada
orang-orang O, Y (yang tidak mengetahui) tentang diperbolehkannya melakukan
transaksi jual beli di tanah haram. Redaksi yag digunakannya adalah 4! eda <J;
... (ayat ini turun pada....).”!

Lafal V-is&;/‘ \3\;9 maksudnya adalah katika kamu kembali dari Arafah

menuju Muzdalifah maka berdzikirlah kepada Allah dengan hati dan lisan serta

8 Ibid

4 al-Qur’an, 2:158.

30 Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya., 38.
5! Abil Fadhol as-Senory, 4Ayat al-Ahkam., 51
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berdoalah di sana sampai pada keadaan remang-remang. Dan ingatlah pada
simbol-simbol agama yaitu wukuf dan melempar jumrah, ingatlah bahwa kamu
sebelum diutusnya Muhammad, Islam, dan turunnya al-Qur'an yang menjadi

petunjuk adalah seorang yang sesat.>

h. QS. al-Baqarah ayat 199:

53(199) =) )j,a& A d\ A \L.,M\j JU\ u.obT Cus W (‘
Kemudian bertolaklah kamu dari tempat orang banyak bertolak

(Arafah) dan mohonlah ampunan kepada Allah. Sungguh, Allah Maha
Pengampun, Maha Penyayang.>*

Dalam menafsirkan ayat ini, Abil Fadhol tidak banyak memberi
keterangan, bahwa ayat ini diturunkan kepada orang-orang yang wukuf di
Muzdalifah dan mereka merasa sombong apabila wukuf bersama orang lain.
Makna dari JU\ dobT Cs e }‘*‘*" adalah bertolak dari Arafah dengan wukuf

bersama banyak manusia.>

i. QS. al-Baqarah ayat 278-280:

106 (278) Gad #5786 e (8 U 1ysdg B0 50 14T 20 S

V5 055 ¥ 2l gty 1S 22 Bl s 0 e 2 150 B

b o0 e 18 O mens 0 SRS 5l 40 08 b (279) bsalld
0(280) Gytlas i

278. Wahai orang-orang yang beriman! Bertakwalah kepada Allah dan
tinggalkan sisa riba (yang belum dipungut) jika kamu orang beriman.

279. Jika kamu tidak melaksanakannya, maka umumkanlah perang dari
Allah dan Rasul-Nya. Tetapi jika kamu bertobat, maka kamu berhak atas
pokok hartamu. Kamu tidak berbuat zalim (merugikan) dan tidak
dizalimi (dirugikan). 280. Dan jika (orang berutang itu) dalam

32 Ibid., 52

33 al-Qur'an, 2: 199.

4 Kementerian Agama RI, 4I-Qur’an dan Terjemahnya., 39.
55 Abil Fadhol as-Senory, Ayat al-Ahkam., 52

56 al-Qur'an, 2:278-280.
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kesulitan, maka berilah tenggang waktu sampai dia memperoleh
kelapangan. Dan jika kamu menyedekahkan, itu lebih baik bagimu, jika
kamu mengetahui.’’

Penafsiran dari frasa u-éi 5 bjfvj adalah tinggalkanlah riba yang telah
kalian syaratkan jika memang kalian beriman, dalilnya adalah melaksanankan apa
yang diperintahkan Allah kepadamu. Menurut Abil Fadhol sebagaimana mengutip
dari al-Baydawi, sebab turunnya ayat ini adalah bahwa sebagian orang Quraish
mempunyai hutang pada kabilah Thaqif yang kemudian ada riba di dalamnya.
Redaksi asbab al-Nuziil yang digunakan Abil Fadhol adalah od» Jso5 s
Y158

Lafal \;\MJ ; u§ artinya adalah apabila kamu tidak melakukan apa yang
diperintahkan oleh Allah dengan meninggalkan riba, maka ketahuilah bahwa
kamu sedang mengobarkan perang dengan Allah dan Rasulnya. Diceritakan ketika
ayat ini turun, bani Thaqif mengatakan % Y (kami tidak berani) memerangi
Allah dan Rasulnya.> al-Bayda>wi mengatakan bahwa konsekwensi hal tersebut
adalah dibunuhnya seorang yang memerangi Allah setelah disuruh tobat dan tidak
dianggap sebagai orang kafir dengan catatan tidak meyakini dihalalkannya riba.
Hal ini disamakan dengan seorang pemberontak.*’

Pada frasa (”t‘f d\j maksudnya adalah jika kamu bertobat dari mengambil
riba dan meyakini akan halalnya maka kamu berhak atas harta pokokmu, kamu
tidak tergolong orang yang zalim dengan mengambil keuntungan dan juga tidak
juga orang yang dizalimi dengan berkurangnya hartamu.®' Kemudian Abil Fadhol

menafsirkan lafal o/wi 3}3 o8 o\) dengan “dan jika orang yang berhutang

57 Kementerian Agama RI, A/-Qur’an dan Terjemahnya., 59
38 Abil Fadhol as-Senory, Ayat al-Ahkam., 59.

9 Ibid., 60.

%0 Ibid.

61 Tbid.
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kepadamu itu sedang dalam kesulitan untuk mengembalikan, maka permudahlah.
Sedekah lebih baik bagimu daripada menunggu dia mengembalikan”. Dua ayat ini
menunjukkan bahwa hukum riba adalah haram, maka siapa saja yang meyakini
kehalalannya maka dianggap kafir.%

Jika diperhatikan asbab al-Nuzil pada ayat di atas terlihat tidak lengkap
karena tidak menceritakan secara detail bagaimana kronologi riba yang ada di
antara bani Thaqif dan Quraish. Sebab itu penuturan sebab turunnya ayat tersebut
tidak begitu dapat dipahami dalam sisi penafsiran Abil Fadhol. Bahkan cenderung
hanya terlihat ditampilkan begitu saja.

2. Konteks Ayat Berdasarkan al-Sibaq dan al-Lihaq

Pada bab sebelumnya telah dikatakan bahwa Nabi Muhammad Salla Allah
‘Alaihy wa Sallama dalam beberapa kasus menafsirkan ayat al-Qur’an dengan
berdasarkan konteks.®® Misalnya, ketika menjelaskan surah al-Mu miniin ayat 60
dengan meliahat ayat setelahnya. Sebab itu al-Shatibi mengatakan bahwa
menentukan pengertian kalimat dengan mempertimbangkan konteks adalah hal
niscaya. “Zayd adalah macan”, atau “Zayd besar abunya” menjadi kalimat aneh
jika dipahami tanpa melibatkan konteks.%*

al-Zarkashi mengatakan, “konteks rangkaian kalimat seharusnya menjadi
perhatian seorang mufasir meskipun makna leksikalnya berbeda”.®® Ia juga

mengkritik mufasir yang menolak menggunakan konteks dalam memahami al-

62 Ibid.

6 Abd al-Rahman Abdullah al-Mutiri, “al-Siyaq al-Qur'ani wa Atharuhu fi al-Tafsir”, (Tesis—
Jami’ah Ummu al-Qura, Makkah, 2008), 78.

%4 Ibrahim Ibn Masa al-Shatibi, al-Muwafagat, Vol. 3 (Cairo: Dar Ibnu ‘Affan, 1997), 419-420.

65 al-Zarkashi, al-Burhan., 317.
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Qur’an dengan alasan bahwa bagian dari yang disepakati ulama adalah petunjuk
konteks dalam firman Allah.®

Berdasarkan keterangan di atas maka di sini akan dipaparkan bagaimana
sesungguhnya bangunan konteks ayat-ayat yang ditafsirkan oleh Abil Fadhol.
Konteks ayat-ayat tersebut dapat dilihat sebagai berikut;

a. Konteks ayat 108 surah al-Taubah.

Sebelumnya Abil Fadhol telah menafsirkan ayat 108 surah al-Taubah yang
digolongkan dalam permasalahan bersuci. Namun ia hanya mengutip sebagian
lafal dari ayat 108 surah al-Taubah. Maka dalam bagian ini akan dijelaskan
tentang bagaimana keutuhan redaksi ayat tersebut dan juga lafal sebelum dan
sesudahnya. Hal ini dimaksudkan untuk mengetahui makna ayat secara

keseluruhan. Allah berfirman;
sd 4 polS O 520 o U3 20 i Jo oo B o3 B Y
“7(108) ¢siletl &4 a5 1532l O 55 Jus,

Janganlah engkau melaksanakan salat dalam masjid itu selama-lamanya.
Sungguh, masjid yang didirikan atas dasar takwa, sejak hari pertama
adalah lebih pantas engkau melaksanakan salat di dalamnya. Di
dalamnya ada orang-orang yang ingin membersihkan diri. Allah
menyukai orang-orang yang bersih.®

Ada dua hal yang disampaikan oleh ayat di atas. Pertama, tentang
pelarangan melaksasakan salat di masjid yang dibangun oleh orang-orang
munafik. Hal ini karena masjid itu dibangun untuk menimbulkan bencana dan
bertujuan memecah belah orang-orang yang beriman seperti yang dikandung pada

ayat sebelumnya yaitu ayat 107. Kedua, menginformasikan bahwa masjid yang

% Abii Abdillah Badr al-Din Muhammad Ibn Abdillah al-Zarkashi, al-Bahr al-Muhit fi Usil al-
Figh,Vol. 4 (Beirut: Dar al-Kutub, 2000), 357.

67 al-Qur'an, 9:108.

68 Kementerian Agama RI, 4l-Qur’an dan Terjemahnya., 274.
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dibangun atas dasar takwa lebih layak digunakan untuk salat. Kemudian Allah
berkata bahwa di dalam masjid yang dibangun atas dasar takwa terdapat orang-
orang yang ingin membersihkan diri dan Dia menyukai Mereka.

Ayat di atas masih berhubungan dengan ayat sebelumnya yaitu ayat 107
yang menerangkan tentang masjid yang dibangun orang-orang munafik. Allah

berfrman;

B gl A 1B)g bt g Uyl 535 Gl 1ntis 15 JE01

O(107) 530 28 A 85 g2 ) 6351 o) BAads 45 20 U,
Dan (di antara orang-orang munafik itu) ada yang mendirikan masjid
untuk menimbulkan bencana (pada orang-orang yang beriman), untuk
kekafiran dan untuk memecah belah di antara orang-orang yang beriman
serta menunggu kedatangan orang-orang yang telah memerangi Allah
dan Rasul-Nya sejak dahulu.) Mereka dengan pasti bersumpah, “Kami
hanya menghendaki kebaikan.” Dan Allah menjadi saksi bahwa mereka
itu pendusta (dalam sumpahnya).”

Apabila diperhatikan maka ayat 108 menjelaskan tentang hukum salat di
masjid yang dibangun orang-orang munafik atas dasar untuk mencipatakan
perpecahan di antara orang-orang yang beriman yang termuat dalam ayat 107.
Maka ayat 108 ini menjadi penjelasan hukum ayat sebelumnya sehingga
konteksnya adalah masjid yang dibangun oleh orang munafik untuk menciptakan
kemadaratan pada kaum yang beriman. Selanjutnya firman Allah ayat 109
menginformasikan bahwa masjid yang dibangun atas dasar takwa kepada Allah
lebih baik daripada masjid yang dibangun atas dasar untuk menimbulkan bencana.

Firman tersebut sebagai berikut;

10
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% al-Qur'an, 9:107.
0 Kementerian Agama RI, 4l-Qur’an dan Terjemahnya., 273.
" al-Qur'an, 9 :43.
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Maka apakah orang-orang yang mendirikan bangunan (masjid) atas dasar
takwa kepada Allah dan keridaan(-Nya) itu lebih baik, ataukah orang-
orang yang mendirikan bangunannya di tepi jurang yang runtuh, lalu
(bangunan) itu roboh bersama-sama dengan dia ke dalam neraka
Jahanam? Allah tidak memberi petunjuk kepada orang-orang yang
zalim.”

b. Konteks ayat 43 surah al-Nisa.

Salah satu ayat yang ditampilkan asbab al-Nuziil-nya oleh Abil Fadhol
adalah surah al-Nisa ayat 43. Maka untuk melihat konteks ayat tersebut akan

dilihat sebagai berikut;
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Wahai orang yang beriman! Janganlah kamu mendekati salat ketika
kamu dalam keadaan mabuk, sampai kamu sadar apa yang kamu
ucapkan, dan jangan pula (kamu hampiri masjid ketika kamu) dalam
keadaan junub kecuali sekedar melewati jalan saja, sebelum kamu mandi
(mandi junub). Adapun jika kamu sakit atau sedang dalam perjalanan
atau sehabis buang air atau kamu telah menyentuh perempuan,)
sedangkan kamu tidak mendapat air, maka bertayamumlah kamu dengan
debu yang baik (suci); usaplah wajahmu dan tanganmu dengan (debu)
itu. Sungguh, Allah Maha Pemaaf, Maha Pengampun.”

Ayat di atas sedang memberi informasi bahwa seorang yang melakukan
salat tidak boleh dalam keadaan mabuk sampai ia mengetahui apa yang
diucapkannya. Bahkan juga menerangkan tentang hukum seorang yang junub
bahwa tidak boleh melewati masjid sebelum ia mandi wajib serta bagaimana
tatacara dan aturan bertayamum. Sedangkan ayat sebelumnya terkesan tidak ada

hubungannya dengan ayat di atas yaitu ayat 42 karena membahas tentang orang

2 Kementerian Agama RI, A/-Qur’an dan Terjemahnya., 274.
3 al-Qur'an, 4:43.
74 Kementerian Agama RI, 4l-Qur’an dan Terjemahnya., 110.
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kafir yang mendurhakai Nabi Muhammad dan berharap agar diratakan dengan
tanah. Ayat tersebut sebagai berikut;

G &0 52585 Y5 (o1 1 sed 00 s 10 0 35 i
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Pada hari itu, orang yang kafir dan orang yang mendurhakai Rasul
(Muhammad), berharap sekiranya mereka diratakan dengan tanah
(dikubur atau hancur luluh menjadi tanah), padahal mereka tidak dapat
menyembunyikan sesuatu kejadian apa pun dari Allah.”®

Apabila dicermati dari mafhumnya, ayat di atas dapat diartikan dengan
anjuran untuk berbuak baik karena Allah tidak akan menyembunyikan apa pun
dari perbuatan manusia. Hal ini yang ditunnjukkkan oleh ayat 40 dan 41 dari
surah al-Nisa.”” Sedangkan ayat 44 membahas tentang orang yang telah diberi
bagian Kitab (Taurat), tetapi mereka tetap pada kesesatannya. Hal tersebut dapat
dilihat sebagai berikut;
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Tidakkah kamu memperhatikan orang yang telah diberi bagian Kitab
(Taurat)? Mereka membeli kesesatan dan mereka menghendaki agar
kamu tersesat (menyimpang) dari jalan (yang benar).”®

Jika dilihat dari konteks ayat yang dibahas, maka dapat disimpulkan
bahwa anjuran untuk berbuat baik karena Allah tidak akan menyembunyikan apa
pun yang disarikan dari mathum ayat 42. Maka ayat 43 sedang
mengimplementasikan ayat 42 tersebut dengan bagaimana cara berbuat baik
tersebut yaitu dengan kesucian lahir batin dalam salat. Suci lahir artinya dengan

berwudhu dan suci batin dengan tidak mabuk saat salat. Maka selanjutnya ayat 44

5 al-Qur'an, 4:42.

76 Kementerian Agama RI, A/-Qur’an dan Terjemahnya., 110.
77 Kasih keterangan

78 al-Qur'an, 4:44.

7 Kementerian Agama RI, 4l-Qur’an dan Terjemahnya., 111.
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membahas ancaman tentang orang yang telah diberi bagian Kitab (Taurat), tetapi

mereka tetap pada kesesatannya. Artinya mereka tidak mau menyucikan batinnya.
c. Konteks ayat 222 al-Baqarah.
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Dan mereka menanyakan kepadamu (Muhammad) tentang haid.
Katakanlah, “Itu adalah sesuatu yang kotor.” Karena itu jauhilah) istri
pada waktu haid; dan jangan kamu dekati mereka sebelum mereka suci.)
Apabila mereka telah suci, campurilah mereka sesuai dengan (ketentuan)
yang diperintahkan Allah kepadamu. Sungguh, Allah menyukai orang
yang tobat dan menyukai orang yang menyucikan diri.5!

Ayat di atas menerangkan tentang peraturan rumah tangga, yaitu hukum
mencapuri istri yang sedang haid. Konteks ayat di atas menunjukkan bahwa ketika
istri sedang dalam keadaan haid, suami tidak diperbolehkan menyetubuhinya
sehingga istri suci dari hadas dan telah mandi wajib. Ini artinya ada kewajiban
bersuci bagi wanita-wanita yang telah selesai masa menstruansinya.

Pada ayat sebelumnya yaitu ayat 221 menjelaskan larangan menikahi
perempuan atau laki-laki musyrik sebelum mereka beriman. Bahkan lebih jauh
dikatakan bahwa hamba sahaya yang beriman lebih baik dari perempuan atau laki-
laki musyrik tersebut. Maka apabila dicermati, ayat 222 mejelaskan tentang aturan
hidup berumah tangga dan ayat 221 menjelaskan tentang larangan pernikahan. Di
sinilah hubungan antara kedua ayat tersebut. Mengenai ayat 221 surah dapat

diperhatikan ﬁrman berikut'

s
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80 Al-Qur’an, 2:222.
8! Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya., 44.
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Dan janganlah kamu nikahi perempuan musyrik, sebelum mereka
beriman. Sungguh, hamba sahaya perempuan yang beriman lebih baik
daripada perempuan musyrik meskipun dia menarik hatimu. Dan
janganlah kamu nikahkan orang (laki-laki) musyrik (dengan perempuan
yang beriman) sebelum mereka beriman. Sungguh, hamba sahaya laki-
laki yang beriman lebih baik daripada laki-laki musyrik meskipun dia
menarik hatimu. Mereka mengajak ke neraka, sedangkan Allah mengajak
ke surga dan ampunan dengan izin-Nya. (Allah) menerangkan ayat-ayat-
Nya kepada manusia agar mereka mengambil pelajaran.®’

Ayat 223 yang membahas tentang istri yang diumpamakan dengan ladang
tempat bercocok tanam dan tempat menyebarkan bibit tanam-tanaman.
Selanjutnya diperbolehkan mendatangi kebun atau tempat bercocok tanam
tersebut dengan sesuka hati asal tidak menyebabkan kemadaratan. Ini artinya
seorang suami boleh menyetubuhi istrinya dengan berbagai cara asal tidak
menyebabkan adanya kemadaratan. Jika dilihat dari keseluruhan konteks ayat-ayat
di atas, ayat 223 seakan menambah penjelasan tentang ayat 222 yang berbicara
tatacara hidup berumah tangga. Firman tersebut sebagai berikut;

Sl 1,80 (KA WA etk & 1SS 6 0 B 28
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Istri-istrimu adalah ladang bagimu, maka datangilah ladangmu itu kapan
saja dan dengan cara yang kamu sukai. Dan utamakanlah (yang baik)
untuk dirimu. Bertakwalah kepada Allah dan ketahuilah bahwa kamu

(kelak) akan menemui-Nya. Dan sampaikanlah kabar gembira kepada
orang yang beriman.%

d. al-Taubah ayat 83 dan 85;

82 al-Qur'an, 2:221.
8 Kementerian Agama RI, 4I-Qur’an dan Terjemahnya., 43.
8 al-Qur'an, 2:223.
85 Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya., 44.
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Dalam penafsiran Abil Fadhol sebelumnya dijelaskan bahwa surah al-
Taubah ayat 84 menerangkan tentang hukum menyalati jenazah orang munafik.
Bahkan menguburkan dan menziarahinya juga tidak diperbolehkan. Untuk itu

konteks ayat tersebut adalah;
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Dan janganlah engkau (Muhammad) melaksanakan salat untuk seseorang
yang mati di antara mereka (orang-orang munafik), selama-lamanya dan
janganlah engkau berdiri (mendoakan) di atas kuburnya. Sesungguhnya
mereka ingkar kepada Allah dan Rasul-Nya dan mereka mati dalam
keadaan fasik.®’

Ayat sebelumnya yaitu 83 berbicara tentang keengganan orang munafik
dalam mengikuti jihad di jalan Allah bersama Nabi Muhammad. Sebab itu orang
munafik tidak boleh keluar berperang bersama Nabi Muhammad selama-lamanya
dan tidak boleh memerangi musuh bersamanya. Karena Allah mengetahui bahwa
sesungguhnya mereka telah rela tidak pergi untuk berperang sejak semula. Ayat
seterusnya yaitu 84 menjelaskan bahwa sesungguhnya orang munafik bukan
bagian dari kelompok Islam. Hal tersebut dapat dilihat dengan tidak
diperbolehkannya menyalatinya ketika mereka telah mati. Ayat 83 surah al-
Taubah adalah sebagai berikut;

B8 2 16 ot 1 o ot gty 8516 1t 180 0y s
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Maka jika Allah mengembalikanmu (Muhammad) kepada suatu

golongan dari mereka (orang-orang munafik), kemudian mereka meminta

izin kepadamu untuk keluar (pergi berperang), maka katakanlah, “Kamu
tidak boleh keluar bersamaku selama-lamanya dan tidak boleh

86 al-Qur'an, 9:84.
87 Kementerian Agama RI, 4l-Qur’an dan Terjemahnya., 269.
8 al-Qur'an, 9:83.
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memerangi musuh bersamaku. Sesungguhnya kamu telah rela tidak pergi
(berperang) sejak semula. Karena itu duduklah (tinggallah) bersama
orang-orang yang tidak ikut (berperang).”®’

Selanjutnya konteks ayat 85 menerangkan tentang bagaimana Allah
memberikan wejangan kepada Nabi Muhammad bahwa janganlah kagum
terhadap harta dan anak-anak mereka. Artinya tidak boleh terpengaruh karena
harta atau terpengaruh dengan anak-anak mereka. Firman Allah surah al-Taubah

ayat 85;
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Dan janganlah engkau (Muhammad) kagum terhadap harta dan anak-
anak mereka. Sesungguhnya dengan itu Allah hendak menyiksa mereka

di dunia dan agar nyawa mereka melayang, sedang mereka dalam
keadaan kafir.”!

Jika diurut dari awal maka konteks ayat 84 adalah bahwa ayat 83 berbicara
tentang keengganan orang munafik dalam mengikuti jihad di jalan Allah bersama
Nabi Muhammad dan ayat 84 menjelaskan dan menegaskan bahwa orang munafik
bukan bagian dari kelompok Islam. Sebab itu ayat ini melarang menyalati jenazah
mereka. Kemudian ayat 85 merupakan wejangan terhadap orang Islam agar tidak
kagum terhadap harta dan tidak terpengaruh pada anak-anak mereka.

e. Konteks ayat 187 surah al-Bagarah.

Ayat ini bertalian dengan banyak ayat sebelumnya, dimulai dengan ayat

183 sampai ayat 186 yang menerangkan tentang hukum-hukum puasa, maka

8 Kementerian Agama RI, A/-Qur’an dan Terjemahnya., 268.
% al-Qur'an, 9:85
%! Kementerian Agama RI, 4l-Qur’an dan Terjemahnya., 269.
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memang konteks ayat 107 sedang berbicara tentang apa sajakah yang dihalalkan

pada bulan puasa begitu juga dengan ayat setelahnya.®?
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Dihalalkan bagimu pada malam hari puasa bercampur dengan istrimu.
Mereka adalah pakaian bagimu, dan kamu adalah pakaian bagi mereka.
Allah mengetahui bahwa kamu tidak dapat menahan dirimu sendiri,
tetapi Dia menerima tobatmu dan memaatkan kamu. Maka sekarang
campurilah mereka dan carilah apa yang telah ditetapkan Allah bagimu.
Makan dan minumlah hingga jelas bagimu (perbedaan) antara benang
putih dan benang hitam, yaitu fajar. Kemudian sempurnakanlah puasa
sampai (datang) malam. Te-tapi jangan kamu campuri mereka, ketika
kamu beriktikaf) dalam masjid. Itulah ketentuan Allah, maka janganlah
kamu mendekatinya. Demikianlah Allah menerangkan ayat-ayat-Nya
kepada manusia, agar mereka bertakwa.’*

—n%

f. Konteks ayat 158 surah al-Bagarah.

Ayat 158 surah al-Bagarah juga bertalian dengan beberapa ayat
sebelumnya, dimulai dari 152-157. Pada ayat-ayat sebelumnya menerangkan
tentang perintah kepada orang-orang beriman agar sabar dalam menghadapi
cobaan dalam menegakkan kebenaran. Maka salah satu kebenaran tersebut
dijelaskan pada ayat 108 dengan memperlihatkan Safa dan Marwah adalah bagian

dari Shi ‘ar (tanda agama) Allah. Hal tersebut dapat dilihat sebagai berikut;

92 Lihat ayat 183-188.
% al-Qur'an, 2:187.
% Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya., 36.
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Sesungguhnya Safa dan Marwah merupakan sebagian syi‘ar (agama)
Allah.) Maka barangsiapa beribadah haji ke Baitullah atau berumrah,
tidak ada dosa baginya mengerjakan sa‘i ) antara keduanya. Dan
barangsiapa dengan kerelaan hati mengerjakan kebajikan, maka Allah
Maha Mensyukuri,) Maha Mengetahui.”®

Selanjutnya adalah ayat 159 dari surah al-Baqarah. Apabila diperhatikan
ayat ini berisi tentang ancaman terhadap orang-orang yang menyembunyikan
kebenaran dalam al-Qur'an. Bagi orang-orang tersebut adalah laknat Allah. Hal

itu dapat dilihat sebagai berikut;
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Sungguh, orang-orang yang menyembunyikan apa yang telah Kami
turunkan berupa keterangan-keterangan dan petunjuk, setelah Kami

jelaskan kepada manusia dalam Kitab (Al-Qur'an), mereka itulah yang
dilaknat Allah dan dilaknat (pula) oleh mereka yang melaknat,’®

Jika diperhatikan mulai dari ayat 152-159 konteksnya adalah tentang sabar
menghadapi cobaan dalam menegakkan kebenaran di jalan Allah. Yang salah
satunya adalah dengan sa 7 di Safa dan Marwah sebagai bagian dari Shi ‘ar (tanda
agama) Allah. Sebab itu bagi orang yang menyembunyikan kebenaran maka
laknat Allah sebagai balasannya.

g. Konteks ayat ayat 197 dan 199 surah al-Bagarah

Sebelumnya telah disebutkan bahwa Abil Fadhol dalam Tafsir Ayat

Ahkam-nya memaparkan ayat 198 dan 199 dengan Asbab al-Nuziil yang berbeda.

% al-Qur'an, 2:158.

% Kementerian Agama RI, 4I-Qur’an dan Terjemahnya., 30.
%7 al-Qur an, 2:159

% Al-Qur’an, 2:197-200.
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Namun di sini konteks ayat akan dibahas bersamaan karena kedua ayat tersebut

berdekatan dan saling bertalian. Konteks ayat tersebut adalah sebagai berikut;
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197. (Musim) haji itu (pada) bulan-bulan yang telah dimaklumi.)
Barangsiapa mengerjakan (ibadah) haji dalam (bulan-bulan) itu, maka
janganlah dia berkata jorok (rafaf£),)!”" berbuat maksiat dan bertengkar
dalam (melakukan ibadah) haji. Segala yang baik yang kamu kerjakan,
Allah mengetahuinya. Bawalah bekal, karena sesungguhnya sebaik-baik
bekal adalah takwa. Dan bertakwalah kepada-Ku wahai orang-orang
yang mempunyai akal sehat! 198. Bukanlah suatu dosa bagimu mencari
karunia dari Tuhanmu. Maka apabila kamu bertolak dari Arafah,
berzikirlah kepada Allah di Masy’arilharam. Dan berzikirlah kepada-Nya
sebagaimana Dia telah memberi petunjuk kepadamu, sekalipun
sebelumnya kamu benar-benar termasuk orang yang tidak tahu. 199.
Kemudian bertolaklah kamu dari tempat orang banyak bertolak (Arafah)
dan mohonlah ampunan kepada Allah. Sungguh, Allah Maha
Pengampun, Maha Penyayang. 200. Apabila kamu telah menyelesaikan
ibadah haji, maka berzikirlah kepada Allah, sebagaimana kamu
menyebut-nyebut nenek moyang kamu,)'®! bahkan berzikirlah lebih dari
itu. Maka di antara manusia ada yang berdoa, “Ya Tuhan kami, berilah
kami (kebaikan) di dunia,” dan di akhirat dia tidak memperoleh bagian

apa pun.'®

Jika diperhatikan, konteks ayat di atas berbicara tentang haji dan

tatacaranya, serta apa saja yang boleh dilakukan seseorang pada waktu haji. Mulai

% al-Qur'an, 2: 197-200.

100 Jorok (rafaf) artinya mengeluarkan perkataan yang menimbulkan birahi, perbuatan yang tidak
senonoh atau hubungan seksual.

101 K ebiasaan orang-orang Arab Jahiliah setelah menunaikan haji mengagungkan kebesaran nenek-
moyangnya. Setelah ayat ini diturunkan kebiasaan tersebut diganti dengan zikir kepada Allah.

102 K ementerian Agama R, Al-Qur’an dan Terjemahnya., 38-39.
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dari ditentukannya bulan haji, perkataan yang baik, membawa bekal, apa saja
yang boleh dilakukan, hingga tempat-tempat untuk berdoa dijelaskan pada ayat-
ayat di atas.

h. Konteks ayat 278-280 surah al-Baqarah.

Sama halnya dengan dua ayat Sebelumnya bahwa Abil Fadhol dalam
Tafsir Ayat Ahkam-nya memaparkan ayat 277 dan 280 sebagai penafsirannya
tentang riba. Mulai dari perintah meninggalkan riba, ancamannya, dan anjuran
sedekah. Namun dalam hal ini ia hanya menyebutkan satu asbab al-Nuziil. Setelah

ditelusuri konteks ayat dipaparkannya adalah sebagai berikut;
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277. Sungguh, orang-orang yang beriman, mengerjakan kebajikan,
melaksanakan salat dan menunaikan zakat, mereka mendapat pahala di
sisi Tuhannya. Tidak ada rasa takut pada mereka dan mereka tidak
bersedih hati. 278. Wahai orang-orang yang beriman! Bertakwalah
kepada Allah dan tinggalkan sisa riba (yang belum dipungut) jika kamu
orang beriman. 279. Jika kamu tidak melaksanakannya, maka
umumkanlah perang dari Allah dan Rasul-Nya. Tetapi jika kamu
bertobat, maka kamu berhak atas pokok hartamu. Kamu tidak berbuat
zalim (merugikan) dan tidak dizalimi (dirugikan). 280. Dan jika (orang
berutang itu) dalam kesulitan, maka berilah tenggang waktu sampai dia
memperoleh kelapangan. Dan jika kamu menyedekahkan, itu lebih baik
bagimu, jika kamu mengetahui. 281. Dan takutlah pada hari (ketika)
kamu semua dikembalikan kepada Allah. Kemudian setiap orang diberi

103 a]-Qur’an, 2:277-281.
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balasan yang sempurna sesuai dengan apa yang telah dilakukannya, dan
mereka tidak dizalimi (dirugikan).!%*

Apabila dicermati, pada ayat 277 di atas berisi tentang perintah berbuat
kebajikan, melaksanakan salat, dan menunaikan zakat. Kemudian di ayat 278
terdapat perintah bertakwa kepada Allah disandingkan dengan perintah
meninggalkan riba dan ayat 279 ancaman bagi orang yang tidak meninggalkan
riba, serta ayat 280 anjuran untuk memberi kelapangan pada orang yang kesulitan
dan bersedekah. Ini artinya beberapa ayat tersebut sedang menginformasikan
bahwa riba adalah salah salah satu hal yang tidak disukai Allah, dan pelakunya

dianggap memerangi Allah dan Rasulnya. Sebab itu di ayat 281 menjelaskan

tentang balasan yang sempurna dan sesuai dengan apa yang dilakukan seseorang.

3. Ayat dengan Double Asbab al-Nuziil

Pada bab sebelumnya telah dibahas tentang problematika asbab al-Nuziil
ganda dalam ayat al-Qur’an, bahwa para ulama tidak men-tarjih dan cenderung
menganggap ayat al-Qur an tersebut turun dua kali atau lebih karena memandang
kesahihan riwayatnya. Ini tampaknya merupakan konsep dadakan untuk
mengatasi pertentangan dua riwayat yang sama-sama sahih.'% Dalam hal ini siyag
al-Qur’an menjadi salah satu tolok ukur untuk menentukan relevansi riwayat
asbab al-Nuziil terhadap penafsiran al-Qur’an atau bahkan melemahkannya.'%
Sebab itu akan dipaparkan beberapa al-Qur’an yang mempunya sebab turun ganda

yang ditafsirkan oleh Abil Fadhol dalam kitab Tafsir Ayat al-Ahkam-nya.

104 K ementerian Agama R1, 4I-Qur’an dan Terjemahnya., 58-59.
105 al-Zarqani, Mandahil al- ‘Irfan., 115.
106 a]-Mutiri, “al-Siyaq al-Qur'ant”., 253.
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a. QS. an-Nisa ayat 43;

Walaupun Abil Fadhol hanya menyebutkan satu sebab pada surah an-Nisa
ayat 43. Sebab turun ayat tersebut menurut Abil Fadhol adalah kisah tentang Abd
al-Rahman Ibn ‘Awf yang membuat makanan dan minuman yang kemudian
memanggil sekelompok sahabat untuk makan dan minum bersama, pada saat itu
Khamr!®” hukumnya masih mubah, di saat semuanya dalam keadaan mabuk
masuklah waktu salat maghrib, salah satu dari mereka ada yang menjadi imam
salat saat itu membaca A’budu ma ya’budin (menyembah apa yang kamu

sembah) yang semestinya /@ A’ ’budu ma ta’budin (tidak menyembah apa yang

kamu sembah) kemudian turunlah ayat.!%

Namun setelah ditelusuri sebenarnya ayat 43 ini bukan mempunyai dua
sebab. Sebab turun yang lain adalah sebagai berikut :

'Aisyah berkata: dalam sebagian bepergian kami bersama Rasulullah,
ketika sampai di al-Bayda® atau Dhat al-Jaysh, kalungku terputus dan
terjatuh, lalu Rasulullah mencarinya dan diikuti para sahabat. Mereka
dalam keadaan tidak mendapati atau mempunyai air. maka para sahabat
kemudian datang kepada Abt Bakar dan berkata “engkau apakah tidak
melihat perbuatan 'Aisyah? Dia telah membuat Rasulullah dan para
sahabat berhenti, sedangkan kita tidak memiliki air. Abtu Bakar lalu pergi
menemuiku sedang Rasulullah berbaring tertidur dengan kepalanya di
atas pahaku. Ia berkata: “Rasulullah telah engkau tahan sedang para
sahabat tidak memiliki atau mendapatkan air.” Aisyah berkata: “sambil
menusuk-nusuk pinggangku dengan tangannya ayahku mencelaku. Tidak
dapat menghalangiku untuk bergerak kecuali ketakutan jika Rasulullah
terbangun. Rasululullah tetap beristirahat sehingga mereka tidak
memiliki air, kemudian Allah menurunkan ayat tayamum.'%

197 Minuman yang memabukkan.

108 Abil Fadhol as-Senory, Ayat al-Ahkam min al-Qur’an al-Karim, 5

199 Abul Fida’ Ismail bin Kathir, Lubabut Tafsir min Ibn Kathir, (Kairo: Muassasah Dar al Hilal,
1994), 143. Bandingkan dengan Malik Ibn Anas, al-Muwatta® Vol. 2, (Abu Dhabi : Muassasat
Zayid Ibn Sultan, 2004), 72.
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Dapat diperhatikan bahwa ayat 43 surah al-Nisa menginformasikan
tentang dua hal. Pertama, tentang pelarangan salat dalam keadaan mabuk, Kedua,
tentang keadaan seseorang yang diperbolehkan bertayamum. Apabila dicermati,
ke dua sebab turun yang ada sama-sama berhubungan dengan ayat. Maka di
sinilah yang harus diperjelas tentang bagaimana sebenarnya ayat tersebut turun.

b. QS. al-Baqarah ayat 222.

Dalam menafsirkan ayat 222 surah al-Bagarah, Abil Fadhol mengutip dari

al-Kashshaf tentang cerita jahiliah. Cerita tersebut adalah sebagai berikut;
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Diriwayatkan pada saat zaman jahiliah ketika perempan-perempan
yahudi sedang haid, mereka (orang jahiliah) tidak memberi makan,
memberi minum, mengumpulinya, dan juga tidak memberikan tempat
tinggal di rumah seperti apa yang dilakukan orang Yahudi. Ketika ayat
ini turun, orang Islam saat itu hanya mengambil makna ayat secara
zahirnya saja, maka mereka mengeluarkan istrinya dari rumah.
Kemudian seorang baduwi berkata kepada nabi Muhammad ‘“bahwa
diluar rumah sangatlah dingin sedangkan pakaian sedikit, ketika kami
memberikan pakaian kepada mereka maka keluarga di rumah kedinginan,
dan ketika kami tidak memberinya pakaian maka mereka kedinginan”.
Nabi Muhammad menjawab bahwa yang dimaksud ayat di atas adalah
tidak menyetubuhinya dan tidak mengeluarkannya dari rumah seperti
yang dilakukan orang-orang ajam. Cerita lain mengatakan bahwa orang-

119 Abil Fadhol as-Senory, Ayat al-Ahkam., 8. Bandingkan dengan al-Zamakhsari, al-Kashshaf.,
Vol. 1, 265.
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orang Nashrani ketika istrinya haid mereka menyetubuhinya dan tidak
perduli dengan kedaan tersebut, kemudian Allah memerintahkan Muslim
untuk berada di tengah-tengah kedunya, antara Yahudi dan Nashrani.

Jika diperhatikan, berdasarkan redaksi di atas maka dapat disimpulkan
bahwa terdapat dua sebab turun pada ayat 222 surah al-Baqarah. Pertama, cerita
tentang perlakuan orang-orang jahiliah. Kedua, cerita tentang perintah Allah
kepada Muslim untuk berada di tengah-tengah kaum Nashrani dan Yahudi dalam
permasalahan persetubuhan terhadap istri yang sedang haid.

c. QS. al-Bagarah ayat 198:

Pada ayat 198 surah al-Baqarah Abil Fadhol mengatakan bahwa ayat ini
turun kepada orang-orang yang tidak mengetahui tentang diperbolehkannya
melakukan transaksi jual beli di tanah haram. Setelah ditelusuri dalam berbagai
literatur ditemukan dua riwayat asbab al-Nuziil pada ayat di atas. Yang pertama

hadis yang riwayat imam Ahmad;

£

1B S e W b (6K b e Y el I8 () Rl T e
1B §Sgsy Osildy ladl Ogasy o Bl 05by el Ogishs
oo s - s e Lo - ) o el e ) J L L
o) el = Ll e = L e U at ol
— ey b Jo - sk (35 2 S ke O 2 KB

M o ol 1w

Diceritakan dari Ab1 Umamah al-Taymi, berkata; saya berkata kepada
Ibnu Umar “kita adalah pekerja, apakah berkewajiban melaksanakan
haji?) lalu Ibnu Umar berkata; “apakah kalian tidak tawaf di kakbah,
mendatangi tanda (syiar agama), melempar jumrah, dan mencukur
rambut ? saya menjawab iya. Kemudian Ibnu Umar berkata; “datang
seorang laki-laki kepada Nabi Muhammad dan menanyakan apa yang

' Khalid Ibn Sulayman al-Mazini, al-Muharrar fi Asbab Nuzil al-Quran min Khilal al-Kutub al-
Tis ‘ah Dirasat al-Asbab Riwdyatan wa Dirdyatan, Vol 1 (Arab Saudi; Dar Ibn al-Jawzi, 2006),
254.
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kamu tanyakan kepadaku, tetapi Nabi Muhammad tidak mewajibkan haji
kepadanya sehingga turunlah ayat G M N — V‘<“l’/‘ u«j

5§; 2. Lalu Nabi Muhammad memanggil laki-laki tersebut dan berkata

kamu adalah seorang yang berhaji.

Sedangkan yang ke dua adalah hadis riwayat imam Bukhari. Cermati hadis
berikut;
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Diceritakan dari Ibnu Abbas Ra, ia berkata; ‘Ukaz, Majannah, dan Dhi

al-Majaz adalah pasar-pasar di zaman jahiliah, orang-orang saat itu
merasa berdosa apabila melakukan transaksi jual beli pada waktu musim

haji, kemudian turunlah ayat ayat (..Q) S M £330 —a ng\}« J«J
pada waktu musim haji.

Jika diperhatikan, Abil Fadhol dalam berpendapat tentang sebab turunnya
ayat 198 surah al-Baqarah mengikuti riwayat yang ke-2. Namun tidak
menjelaskan secara detail redaksi riwayat tersebut.

B. Penggunaan Asbab al-Nuziil Dalam Penafsiran Abil Fadhol

Sebelumnya telah dijelaskan macam-macam penafsiran Abil Fadhol
terhadap ayat-ayat hukum. Pembahasan di sini akan melihat bagaimana ia
menggunakan asbab al-Nuziil dalam menafsirkan ayat al-Qur'an, apakah
konsisten atau tidak ?. Setelah melihat data yang sudah dipaparkan maka
penyajian riwayat asbab al-Nuziil dalam tafsirnya dapat dipetakan sebagai

berikut:

12 Ibid., 254.
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Pertama, dalam menyajikan riwayat asbab al-Nuzil di kitabnya Tafsir
Ayat al-Ahkam, Abil Fadhol dapat dikatakan tidak sistematis dan tidak konsisten.
Hal ini terlihat dari penyajian penafsirannya yang menyebutkan riwayat asbab al-
Nuzil terkadang di awal, tengah, dan akhir. Misalnya sebab turunnya ayat 43
surah al-Nisa, ayat 84 surah al-Taubah, ayat 198 dan 199 surah al-Baqarah ia
letakkan di awal penafsiran. Kemudian pada ayat 108 surah al-Taubah, ayat 222
dan ayat 278-280 surah al-Baqarah ia letakkan di tengah-tengah penafsiran.
Bahkan lebih jauh ia meletakkan riwayat asbab al-Nuzil ayat 187 dan 158 diakhir
penafsiran. Peletakan semacam ini menunjukkan tidak adanya konsistensi dalam
menyajikan riwayat sbab al-Nuzil dalam penafsiran.

Model penyajian asbab al-Nuziil seperti Abil Fadhol juga ditemukan
dalam kitab-kitab tafsir klasik misalnya; Ma ‘alim al-Tanzil fi Tafsir al-Qur an
karya al-Baghawi,''® al-Muharrar al-Wajiz fi Tafsir Kitab al-‘Aziz karya Ibnu
Atiyyah,''* dan Aysar al-Tafasir'’> karya al-Jazairl. Sedangkan tafsir yang
penyajian sebab turunnya sistematis dapat dilihat misalnya a/-Qur'an dan

% oleh Kementerian Agama RI dan al-Tafsir al-Wasit'' karya al-

tafsirnya'’
Zuhayli. Namun penyajian sebab turun yang disajikan diakhir penafsiran hanya
ditemukan dalam tafsirnya Abil Fadhol.

Kedua, redaksi riwayat, beberapa model redaksi riwayat yang digunakan

Abil Fadhol dalam menafsirkan ayat-ayat hukum terbagi menjadi dua, redaksi

113 Abi Muhammad al-Husayn Ibn Mas‘Qid al-Baghawi, Ma ‘alim al-Tanzil fi Tafsir al-Qur an
(Beirut; Dar 'Thya al-Turath, 1420.)

114 Abii Muhammad Abd al-Haq Ibn Atiyyah al-Andaliisi, al-Muharrar al-Wajiz fi Tafsir Kitab al-
‘Aziz (Beirut: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyah, 1993)

115 Jabir Ibn Miisa al-Jazairi, Aysar al-Tafasir li Kalam al- ‘Alf al-Kabir (Arab Saudi: Maktabah al-
‘Uliim wa al-Hikam, 2003)

116 K ementerian Agama R1, al-Qur an dan Tafsirnya (Jakarta; Kemenag RI, 2010)

17 Wahbah al-Zuhayli, al-Tafsir al-Wasit (Dimashqa: Dar al-Fikr, 1422.)
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riwayat secara detail dan redaksi riwayat secara global. Redaksi riwayat secara
detail artinya adalah pengutipan yang menerangkan secara panjang lebar tentang
sebab turunnya suatu ayat. Sedangkan redaksi riwayat secara global adalah
pengutipan yang hanya membahas secara global dalam penafsiran ayat. Biasanya
dalam meredaksikan asbab al-Nuziil ayat yang detail ia menggunakan redaksi
Yl odas Jo5 —uw, dan <Jyé yang kemudian menjelaskan sebab turunnya ayat
secara panjang lebar. Hal demikian dapat ditemukan dalam penafsirannya ayat 43
surah al-Nisa, ayat 84 surah al-Taubah, dan ayat 187 dan 278-280 surah al-
Bagarah. Sebagai contoh ayat 43 surah al-Nisa yang dalam penyebutan sebab

turunnya secara detail. la mengatakan sebab turun ayat tersebut sebagai berikut:

Abd al-Rahman Ibn ‘Awf membuat makanan dan minuman yang
kemudian memanggil sekelompok sahabat untuk makan dan minum
bersama, pada saat itu Khamr hukumnya masih mubah, di saat semuanya
dalam keadaan mabuk masuklah waktu salat maghrib, salah satu dari
kami menjadi imam dan membaca A ’budu ma ya’budiin (menyembah
apa yang kamu sembah) yang semestinya /@ 4 'budu ma ta’budiin (tidak
menyembah apa yang kamu sembah) kemudian turunlah ayat di atas
(ayat 43 surah al-Nisd) sehingga para sahabat tidak meminum khamr di
saat hendak melakukan salat, kemudian mereka tidak salat kecuali
mengetahui atau sadar apa yang dibaca. Pada fase-fase selanjutnya turun
pelarangan meminum khamr secara mutlak.!!®

Dalam perkataan di atas tampak bahwa bagaimana kronologi turunnya
ayat 43 surah al-Nisa. Mulai dari awal kejadian hingga diturunkannya kepada
siapa. Sedangkan dalam redaksi riwayat secara global ditunjukkan oleh Abil
Fadhol pada ayat 108 surah al-Taubah dan ayat 198 surah al-Bagarah. Misalnya

dalam penafsiran ayat 108 surah al-Taubah ia mengatakan “ayat ini diturunkan

118 Abil Fadhol as-Senory, Ayat al-Ahkam., 5
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kepada seorang laki-laki yang beristinjak dengan batu lalu diikuti air, Allah
memuji mereka dengan ayat di atas”.!"
C. Relevansi Asbab al-Nuziil Dengan Siyaqg al-Ayat

al-Shatib1 menyatakan bahwa suatu perkataan harus diperhatikan bagian
awal dan akhir jika seseorang hendak memahaminya, baik dari rangkaian wacana
atau situasi yang menyelimutiya. Karena itu apabila ingin memahami ayat al-
Qur’an maka bagian akhir harus dikaitkan dengan bagian awalnya, demikian juga
sebaliknya."'?’ Bahkan al-Réimi menjadikan memahami konteks ayat merupakan
bagian dari salah satu syarat seorang mufasir.!?! Karena tidak sesuai dengan
konteks kalimat Ibnu Atiyyah menolak suatu penafsiran.'??> ‘Izz al-Din Ibn Abd
al-Salam mengatakan bahwa konteks dapat memperjelas suatu kalimat yang
umum, menentukan probabilitas makna, dan menguatkan hal yang sudah jelas.
Sebab itu setiap sifat yang terangkai dalam pembicaraan berkonteks pujian berarti
pujian, meskipun bermakna celaan secara leksikalnya, begitu juga sebaliknya.!?’

al-Mutirm menjadikan bagian dari fungsi siyag al-Qur an adalah memiliki
peranan sebagai tolok ukur untuk menentukan relevansi riwayat asbab al-Nuziil
terhadap penafsiran al-Qur'an.'?* Apakah suatu asbdb al-Nuziil relevan dengan

konteks ayat atau tidak. Bahkan konteks juga dapat men-tarjih atau melemahkan

suatu asbab al-Nuziil. Seperti yang telah dijelaskan bahwa dalam penafsiran ayat

119 Abil Fadhol as-Senory, Ayat al-Ahkam., 2

120 Ibid, 4:266.

121 Fahd Ibn Abdurrahman al-Rimi. Buhiith fi Usil at-Tafsir wa Manahijuhu (Riyad: Maktabah al
Tawbah, t.th) 140.

122 Abii Muhammad Abdul Haq Ibn Ghalib Ibn Atiyyah, al-Muharrar al-Wajiz fi Tafsir al-Kitab
al-‘Aziz, Vol. 1 (Beirut: Dar al-Kutub al-‘Tlmiyyah, 1993), 163.

123 a]-Zarkashi, al-Bahr al-Muhit., Vol. 4, 357.

124 al-Mutiri, “al-Siyaq al-Qur'ant”., 253.
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al-Qur’an yang dilakukan Abil Fadhol juga menggunakan asbab al-Nuzil. Pada
bagian ini akan melihat bagaimana relevansi asbab al-Nuziil yang digunakannya
dengan koteks ayat yang di tafsirkan, baik ayat yang mempunyai satu asbab al-
Nuziil atau ayat yang mempunyai sebab ganda.

1. Ayat Dengan Satu Sebab

a. QS. al-Taubah ayat 108 ;

Sebelumnya Abil Fadhol telah menafsirkan ayat 108 surah al-Taubah yang
digolongkan dalam permasalahan bersuci. Pada penafsiran tersebut ia mengatakan
bahwa ayat ini diturunkan kepada seorang laki-laki yang beristinjak dengan batu
lalu diikuti air, kemudian memujinya dengan ayat tersebut.!”> Firman Allah

sebagai berikut;

2
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Janganlah engkau melaksanakan salat dalam masjid itu selama-lamanya.
Sungguh, masjid yang didirikan atas dasar takwa, sejak hari pertama
adalah lebih pantas engkau melaksanakan salat di dalamnya. Di
dalamnya ada orang-orang yang ingin membersihkan diri. Allah
menyukai orang-orang yang bersih.'?’

Konteks ayat di atas berbicara tentang pelarangan melaksanakan salat di
masjid yang dibangun oleh orang-orang munafik dengan tujuan memecah belah
orang-orang yang beriman seperti yang dikandung pada ayat sebelumnya yaitu
ayat 107. Masjid yang dibangun atas dasar takwa lebih layak digunakan untuk

salat. Di dalamnya terdapat orang-orang yang ingin membersihkan diri. Allah

menyukai orang-orang yang bersih. Jika diperhatikan ayat 108 menjelaskan

125 Abil Fadhol as-Senory, Ayat al-Ahkam., 2
126 3]-Qur’an, 9:108.
127 Kementerian Agama R, Al-Qur an dan Terjemahnya., 274.
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tentang hukum salat di masjid yang dibangun orang-orang munafik yang
terkandung dalam ayat 107. Selanjutnya firman Allah ayat 109 menginformasikan
bahwa masjid yang dibangun atas dasar takwa kepada Allah lebih baik daripada
masjid yang dibangun atas dasar menimbulkan bencana. Maka ayat 109 menjadi
penguat hukum pada ayat 108.

Apabila seperti itu, maka asbab al-Nuziil yang digunakan oleh Abil
Fadhol adalah sebagai penguat ayat 108 tentang Allah menyukai orang-orang
yang bersih. Baik bersih lahir maupun batinnya. Karena jika ditelusuri asbab al-
Nuziil yang dipaparkannya diturunkan kepada orang-orang Quba’ yang beriman
dan senang dalam membersihkan diri. Hal ini dapat ditemukan misalnya dalam
Tafsir al-Quran min al-Jami’ li Ibni Wahab karya al-Qurashi'?®, 4dwa" al-Bayan
fi Idah al-Qur'an bi al-Qur'an karya al-Shinqiti'?®, dan Ahkam al-Qur'an al-
Karim karya al-Tahaw1.'

b. QS. al-Taubah ayat 84;

Surah al-Taubah ayat 84 menerangkan tentang hukum menyalati jenazah
orang munafik. Bahkan menurut Abil Fadhol menguburkan dan menziarahinya
juga tidak diperbolehkan.!’! Kemudian ia menyebutkan bahwa sebab turunnya
ayat ini bersumber dari riwayat Bukhari dan Muslim:

Diriwayatkan dari Umar RA, ia berkata bahwa ketika Abdullah Ibn

"Ubay mati, anaknya datang kepada Nabi Muhammad dan meminta baju
yang dipakai nabi untuk dijadikan kain kafan ayahnya, bahkan ia juga

128 Abti Muhammad Abdillah al-Misr al-Qurashi, Tafsir al-Quran min al-Jami’ li Ibni Wahab
Vol. 2 (t.t: Dar al-Gharbi, al-Islamt, 2003) 47.

129 Muhammad al-Amin al-Shingiti, Adwa" al-Bayan fi Idah al-Qur'an bi al-Qur'an Vol. 8
(Lebanon: Dar al-Fikr, 1995) 322.

130 Abil Ja’far Ahmad Ibn Muhammad al-Misti al-Tahawi, Ahkam al-Qur'an al-Karim Vol. 1
(Istanbul: Markaz al-Buhiith al-Islamiyyah, 1995), 131.

131 Abil Fadhol as-Senory, Ayat al-Ahkam., 9
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meminta nabi Muhammad untuk mensalatkannya. Di saat nabi akan
memberikan baju dan akan menyalati Abdullah Ibn "Ubay, Umar berkata
“wahai Rasulllah Salla Allah ‘Alaihy wa Sallama apakah engkau akan
menyalatinya ? padahal tuhanmu telah mencegahmu menyalati orang
munafik”. Nabi Muhammad Salla Allah ‘Alaihy wa Sallama berkata

bahwa Allah telah memeberi firman yang berbunyi j‘ ("‘L TEN

.-w/

8 Camlle '“ i u\ (..:L . Kemudian Nabi Muhammad tetap

menyalatinya dan turunlah ayat di atas.'*

Konteks ayat di atas adalah dimulai dari ayat 83 yang berbicara tentang
keengganan orang munafik dalam berjihad bersama Nabi Muhammad. Kemudian
ayat 84 menjelaskan tidak diperbolehkannya menyalati jenazah orang munafik. Ini
menunjukkan bahwa sesungguhnya orang munafik bukan bagian dari kelompok
Islam. Selanjutnya ayat 85 menerangkan tentang bagaimana Allah memberikan
wejangan kepada Nabi Muhammad bahwa janganlah kagum terhadap harta dan
anak-anak mereka.

Jika dikaitkan dengan sebab turum yang dikutip Abil Fadhol, maka sebab
tersebut menjadi penguat dan penjelas bagi penafsirannya pada ayat 84, karena
juga mengisahkan hal yang sama, yaitu tentang hukum menyalati orang munafik.

c. QS. al-Baqarah ayat 187.

Ayat 107 ini secara konteks berkaitan dengan ayat-ayat sebelumnya,
dimulai dari ayat 183 sampai ayat 186 yang menerangkan tentang hukum-hukum
puasa, kemudian ayat 107 berbicara tentang apa sajakah yang dihalalkan pada
bulan puasa begitu juga dengan ayat setelahnya.!3* Sebab turun ayat 187 surah al-

Bagqarah adalah;

132 Tbid.
133 Al-Qur'an, 183-188.
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Diceritakan bahwa orang Islam saat itu pada waktu petang dihalalkan
bagi mereka makan, minum, dan bercampur dengan istri hingga waktu
isya datang atau sampai waktu tidur. Kemudian Umar bercampur dengan
istrinya setelah waktu isya dan menyesali apa yang diperbuatnya. Ia lalu
datang kepada Nabi Muhammad Salla Allah ‘Alaihy wa Sallama dan
bercerita tentang apa yang dialaminya, di saat itu ada juga laki-laki yang
mengaku tentang apa yang dilakukannya setelah isya, kemudian turunlah
ayat di atas.!**

Apabila dilihat konteks ayat dengan sebab turunnya, maka sebab turun
yang digunakan oleh Abil Fadhol menjadi penguat dan penjelas penafsiran ayat.
Karena konteks ayat 107 juga berbicara tentang puasa mulai dari hukum hingga
hal-hal yang menjadi keganjalan masyarakat Arab saat al-Qur an diturunkan.

d. QS. al-Bagarah ayat 158.

Ayat 158 surah al-Bagarah juga bertalian dengan beberapa ayat
sebelumnya, dimulai dari 152-157. Ayat-ayat tersebut menjelaskan tentang
perintah kepada orang-orang beriman agar sabar dalam menghadapi cobaan dalam
menegakkan kebenaran. Maka salah satu kebenaran tersebut dijelaskan pada ayat
108 dengan memperlihatkan Safa dan Marwah adalah bagian dari syi‘ar (tanda
agama) Allah. Asbab al-Nuzil ayat ini yang dipaparkan oleh Abil Fadhol adalah
sebagai berikut:

Terdapat berhala yang berada di Safa bernama Asaf dan yang berada di
Marwah bernama Nailah. Di zaman jahiliah ketika haji dan sa’i antara
keduanya, orang-orang jahiliah mengusap kedua berhala tersebut. Sebab

itu ketika Islam datang dan kedua berhala tersebut sudah dihancurkan,
orang-orang Islam merasa berdosa apabila melakukan sa 7 di antara Safa

dan Marwah, sehingga al-Qur’an menggunakan redaksi CL‘; pE (tidak

berdosa).!®

134 Abil Fadhol as-Senory, Ayat al-Ahkam., 43
135 Ibid., 48.
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Ayat setelahnya adalah 159 yang berbicara tentang ancaman terhadap
orang-orang yang menyembunyikan kebenaran dalam al-Qur'an. Bagi orang-
orang tersebut adalah laknat Allah. Jika diperhatikan mulai dari ayat 152-159
konteksnya adalah tentang sabar menghadapi cobaan dalam menegakkan
kebenaran di jalan Allah. Yang salah satunya adalah dengan sa ‘i di Safa dan
Marwah sebagai bagian dari syi‘ar (tanda agama) Allah. Jika demikian, sebab
turun yang dipaparkan Abil Fadhol sudah relevan dengan ayat. Bahkan sebab ini
menunjukkan mengapa ayat tersebut menggunakan redaksi CL:;' Y&, Hal ini

karena untuk menolak anggapan orang Islam saat itu.

e. al-Bagarah ayat 198 dan 199.

Sebelumnya telah disebutkan bahwa Abil Fadhol dalam Tafsir Ayat
Ahkam-nya memaparkan ayat 198 dan 199 dengan asbab al-Nuziil yang berbeda.
Namun telah dijelaskan bahwa ayat 198 mempunyai sebab turun ganda dan maka
akan dibahas pada bagian selanjutnya, dan 199 hanya mempunyai satu sebab.
Yang akan dijelaskan pada bagian ini adalah ayat 199. Dalam menafsirkan ayat
ini, Abil Fadhol tidak banyak memberi keterangan, ia hanya berkata bahwa ayat
ini turun kepada orang-orang yang wukuf di Muzdalifah dan mereka merasa
sombong karena wukuf bersama orang lain. Makna dari doUT OhES e \;:aﬁgf
&L?J\ adalah bertolak dari Arafah dengan wukuf bersama banyak manusia.!*
Namun konteks ke dua ayat tersebut akan dibahas bersamaan karena berdekatan
dan saling bertalian. Konteks kedua ayat tersebut menerangkan tentang haji mulai

dari bulan-bulan yang telah ditentukan, larangan, hal-hal yang diperbolehkan,

anjuran-anjuran, dan bertolak ke Arafah serta tempat berdoa.

136 Abil Fadhol as-Senory, Ayat al-Ahkam., 52
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Jika diperhatikan, konteks ayat di atas berbicara tentang haji dan
tatacaranya, serta apa saja yang boleh dilakukan seseorang pada waktu haji. Mulai
dari ditentukannya bulan haji, perkataan yang baik, membawa bekal, apa saja
yang boleh dilakukan, hingga tempat-tempat untuk berdoa dijelaskan pada ayat-
ayat di atas. Maka sebab turun yang dipaparkan Abil Fadhol menjadi penguat
makna pada ayat 199 surah al-Baqarah.

f. al-Bagarah ayat 277-281

Sama halnya dengan dua ayat Sebelumnya bahwa Abil Fadhol dalam
Tafsir Ayat Ahkam-nya memaparkan ayat 277 dan 280 sebagai penafsirannya
tentang riba. Mulai dari perintah meninggalkan riba, ancamannya, dan anjuran
sedekah. Namun dalam hal ini ia hanya menyebutkan satu asbab al-Nuziil.
Menurutnya sebagaimana mengutip dari al-Baydawi, sebab turunnya ayat ini
adalah bahwa sebagian orang Quraish mempunyai hutang pada kabilah Thaqif
yang kemudian ada riba di dalamnya.'?’

Apabila dicermati, pada ayat 277 membahas tentang perintah berbuat
kebajikan, melaksanakan salat, dan menunaikan zakat. Kemudian di ayat 278
terdapat perintah bertakwa kepada Allah yang disandingkan dengan perintah
meninggalkan riba dan ayat 279 ancaman bagi orang yang tidak meninggalkan
riba, serta ayat 280 anjuran untuk memberi kelapangan pada orang yang kesulitan
dan bersedekah. Ini artinya beberapa ayat tersebut sedang menginformasikan
bahwa riba adalah salah satu hal yang tidak disukai Allah, dan pelakunya

dianggap memerangi Allah dan Rasulnya. Sebab itu di ayat 281 menjelaskan

137 Abil Fadhol as-Senory, Ayat al-Ahkam., 59.
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tentang balasan yang sempurna dan sesuai dengan apa yang dilakukan seseorang.
Jika demikian maka sebab turun yang diungkapkan Abil Fadhol merupakan
penguat makna ayat yang ditafsirkan.

2. Ayat Dengan Sebab Ganda

Pada bab sebelumnya sudah dibahas tentang problematika asbab al-Nuziil
ganda dalam ayat al-Qur'an, bahwa para ulama tidak men-tarjih dan cenderung
menganggap ayat al-Qur’an tersebut turun dua kali atau lebih karena memandang
kesahihan riwayatnya. Ini tampaknya merupakan konsep dadakan untuk
mengatasi pertentangan dua riwayat yang sama-sama sahih.'*® Dalam hal ini siyag
al-Qur’an menjadi tolok ukur untuk menentukan relevansi riwayat asbab al-Nuziil
terhadap penafsiran al-Qur'an.!* Sebab itu akan dipaparkan ayat-ayat al-Qur an
yang mempunyai sebab turun ganda yang ditafsirkan oleh Abil Fadhol dalam
kitabnya Ayat al-Ahkam.

a. QS. al-Nisa ayat 43.

Siyaq al-Qur an juga dapat melemahkan riwayat asbab al-Nuziil. Seperti
yang sudah disebutkan misalnya penafsiran Ibnu Kathir dalam surah al-Anfal
pada ayat 61 dan 62. Ia melemahkan riwayat Mujahid yang mengatakan bahwa
ayat di atas turun kepada Bani Quraydah, bedasarkan konteks ayat yang
menunjukkan bahwa ayat tersebut diturunkan ketika perang Badar, Ia
menambahkan bahwa konteks berbicara tentang perang Badar, begitu juga

dengan ayat-ayat setelahnya.!*’ Pada bagian sebelumnya telah dijelaskan tentang

138 al-Zarqani, Manahil al- ‘Irfan., 115.
139 al-Mutiri, “al-Siyaq al-Qur'ant”., 253.
190 Tbnu Kathir, Tafsir al-Quran al-‘Azim, Vol. 4., 83-84.
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sebab turun ganda pada ayat-ayat yang ditafsirkan Abil Fadhol. Di bagian ini akan
dilihat bagaimana konteks ayat dengan sebab turun dan ganda tersebut.

Dalam penafsiran surah al-Nisa ayat 43 Abil Fadhol hanya menyebut satu
asbab al-Nuzil saja. Menurutnya asbab al-Nuziil ayat tersebut adalah kisah Abd
al-Rahman Ibn ‘Awf yang membuat makanan dan minuman yang kemudian
memanggil sekelompok sahabat untuk makan dan minum bersama, pada waktu itu
Khamr hukumnya masih mubah, saat semuanya dalam keadaan mabuk masuklah
waktu salat maghrib, salah satu dari sahabat tersebut menjadi imam salat dan saat
itu membaca A4 ’budu mda ya’budiin (menyembah apa yang kamu sembah) yang

semestinya la A 'budu ma ta’budin (tidak menyembah apa yang kamu sembah)

kemudian turunlah ayat.'*!

Namun setelah ditelusuri ditemukan sebab lain pada ayat 43 tersebut.
Sebab turun yang lain adalah sebagai berikut :

'Aisyah berkata: dalam sebagian bepergian kami bersama Rasulullah,
ketika sampai di al-Bayda' atau Dhat al-Jaysh, kalungku terputus dan
terjatuh, lalu Rasulullah mencarinya dan diikuti para sahabat. Mereka
dalam keadaan tidak mendapati atau mempunyai air. maka para sahabat
kemudian datang kepada Abii Bakar dan berkata “engkau apakah tidak
melihat perbuatan 'Aisyah? Dia telah membuat Rasulullah dan para
sahabat berhenti, sedangkan kita tidak memiliki air. Abu Bakar lalu pergi
menemuiku sedang Rasulullah berbaring tertidur dengan kepalanya di
atas pahaku. Ia berkata: “Rasulullah telah engkau tahan sedang para
sahabat tidak memiliki atau mendapatkan air.” Aisyah berkata: “sambil
menusuk-nusuk pinggangku dengan tangannya ayahku mencelaku. Tidak
dapat menghalangiku untuk bergerak kecuali ketakutan jika Rasulullah
terbangun. Rasululullah tetap beristirahat sehingga mereka tidak
memiliki air, kemudian Allah menurunkan ayat tayamum.'#?

141 Abil Fadhol as-Senory, Ayat al-Ahkam., 5.

142 Abul Fida’ Ismail bin Kathir, Lubabut Tafsir min Ibn Kathir, (Kairo: Muassasah Dar al Hilal,
1994), 143. Bandingkan dengan Malik Ibn Anas, al-Muwatta® Vol. 2, (Abu Dhabi : Muassasat
Zayid Ibn Sultan, 2004), 72. Teks lengkap hadis lihat pada lampiran.
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Asbab al-Nuzil tentang bahwa ayat 43 surah al-Nisa adalah ayat tayamum

3 144

ini sama halnya dengan yang dikatakan oleh Ibnu Kathir,'* al-Baghawt,'** al-
Qurtubi'® dan al-Tabar1'*® walapun dengan redaksi dan sanad yang berbeda.

Sebagai informasi bahwa ayat 43 surah al-Nisa mengulas tentang dua hal.
Pertama, tentang pelarangan mabuk dalam keadaan salat, Kedua, tentang keadaan
seseorang yang diperbolehkan bertayamum. Apabila dicermati, ke dua sebab
turun yang ada sama-sama berhubungan dengan ayat tersebut. Namun
berdasarkan konteks, ayat tersebut lebih mendekati pada sebab turun yang
pertama, karena surah al-Nisa ayat 42 membahas tentang orang kafir yang
mendurhakai Nabi Muhammad dan berharap agar diratakan dengan tanah.
Mafhumnya, ayat 42 dapat diartikan dengan anjuran berbuak baik karena Allah
tidak menyembunyikan apa pun dari perbuatan manusia termasuk orang munafik.
Hal ini yang ditunjukkkan oleh ayat 40 dan 41 dari surah al-Nisa.'*’ Sedangkan
ayat 44 membahas tentang orang yang telah diberi bagian Kitab (Taurat), tetapi
mereka tetap pada kesesatannya.

Dapat disimpulkan bahwa anjuran untuk berbuat baik karena Allah tidak

akan menyembunyikan apa pun yang disarikan dari mafthum ayat 42. Maka ayat

143 Tbnu Kathir menggunakan riwayat dari Mujahid yang mengisahkan seorang sahabat yang
mempunyai luka pada anggota wudhu. Kemudian hal ini ditanyakan kepada Nabi Muhammad dan
turunlah ayat tersebut. Ibnu Kathir, Tafsir al-Qur- an al-‘Azim, Vol. 2, 313.

144 Sama dengan Ibnu Kathir, al-Baghawi menngunakan riwayat dari Jabir. Lihat Abd Muhammad
al-Husayn Ibn Mas’ad, Ma alim al-Tanzil fi Tafsir al-Qur an, Vol. 1 (Beirut: Dar Ihya al-Turath,
1420 H.), 630.

145 Ta menampilakan dua sebab pada ayat di atas. Pertama seperti riwayat Ibnu Kathir dan al-
Baghawi, nama sahabatnya adalah Abd al-Rahman Ibn ‘Awf. Kedua, riwayat Aisyah di atas. Abi
Abdillah Muhammad Ibn Ahmad al-Qurtabi, al-Jami’ liahkam al-Qur’an, Vol. 5 (al-Qahirah: Dar
al-Kutub, 1964), 214.

146 Muhammad Ibn Jarir al-Tabari, Jami’ al-Bayan fi Ta wil al-Qur an, Vol. 8 (Beirut: Muassasat
al-Risalah, 2000), 386

147 Lihat al-Qur'an, 4:40-41.
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43 sedang mengimplementasikan ayat 42 tersebut dengan bagaimana cara berbuat
baik tersebut yaitu dengan kesucian lahir batin dalam salat. Suci lahir artinya
dengan berwudhu dan suci batin dengan tidak mabuk saat salat. Maka selanjutnya
ayat 44 membahas ancaman tentang orang yang telah diberi bagian Kitab
(Taurat), tetapi mereka tetap pada kesesatannya. Artinya mereka tidak mau
menyucikan batinnya. Maka pemilihan asbab al-Nuziil oleh Abil Fadhol sudah
relevan dengan ayat yang ditafsirkannya walaupun berbeda dengan mufasir lain.

b. QS. al-Baqarah ayat 222.

Ayat 222 surah al-Bagarah menjelaskan tentang hukum menyetubuhi istri
yang sedang haid hingga istri suci dari hadas dan telah mandi wajib. Ini artinya
ada kewajiban bersuci bagi wanita-wanita yang telah selesai masa
menstruansinya. Ayat sebelumnya, yaitu ayat 221 membahas larangan menikahi
perempuan atau laki-laki musyrik sebelum mereka beriman. Bahkan dikatakan
bahwa hamba sahaya yang beriman lebih baik daripada perempuan atau laki-laki
musyrik tersebut. Sedangkan ayat 223 yang membahas tentang istri yang
diumpamakan dengan ladang tempat bercocok tanam dan tempat menyebarkan
bibit tanam-tanaman. Selanjutnya diperbolehkan mendatangi kebun atau tempat
bercocok tanam tersebut dengan sesuka hati asal tidak menyebabkan kemadaratan.
Ini artinya seorang suami boleh menyetubuhi istrinya dengan berbagai cara asal
tidak menyebabkan adanya kemadaratan.

Dalam menafsirkan ayat 222 surah al-Baqarah, Abil Fadhol mengutip dari

al-Kashshdf cerita jahiliah. Cerita tersebut adalah sebagai berikut;
sls by Lasliy dg WaslSTey 1510 conl 13 15187 2ol Jal OF s,
Ogakoll Bl i Wl (sl s5edl JadST o (3 gLy dy 53 e
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Diriwayatkan pada saat zaman jahiliah ketika perempan-perempan
yahudi sedang haid, mereka tidak memberi makan, memberi minum,
mengumpulinya, dan juga tidak memberikan tempat tinggal di rumah
seperti apa yang dilakukan orang Yahudi. Ketika ayat ini turun, orang
Islam saat itu hanya mengambil makna ayat secara zahirnya saja, maka
mereka mengeluarkan istrinya dari rumah. Kemudian seorang baduwi
berkata kepada nabi Muhammad “bahwa diluar rumah sangatlah dingin
sedangkan pakaian sedikit, ketika kami memberikan pakaian kepada
mereka maka keluarga di rumah kedinginan, dan ketika kami tidak
memberinya pakaian maka mereka kedinginan”. Nabi Muhammad
menjawab bahwa yang dimaksud ayat di atas adalah tidak
menyetubuhinya dan tidak mengeluarkannya dari rumah seperti yang
dilakukan orang-orang ajam. Cerita lain mengatakan bahwa orang-orang
Nashrani ketika istrinya haid mereka menyetubuhinya dan tidak perduli
dengan kedaan tersebut, kemudian Allah memerintahkan Muslim untuk
berada di tengah-tengah kedunya, antara Yahudi dan Nashrani.

Berdasarkan redaksi di atas, maka terdapat dua sebab turun pada ayat 222
surah al-Baqgarah. Pertama, cerita tentang perlakuan orang-orang jahiliah. Kedua,
cerita tentang perintah Allah kepada Muslim untuk berada di tengah-tengah kaum
Nashrani dan Yahudi dalam permasalahan persetubuhan terhadap istri yang

sedang haid.

Apabila dipahami kedua asbab al-Nuziil di atas sama-sama membahas
tentang pelangaran bersetubuh dengan istri yang sedang haid. Jika demikian

kedua sebab itu selaras dengan ayat 222 surah al-Baqarah. Namun pada redaksi

148 Abil Fadhol as-Senory, Ayat al-Ahkam., 8. Bandingkan dengan A al-Zamakhsari, al-Kashshaf
Vol. 1., 265.
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ayat 221 menggunakan lafal Mushrik, sedangkan sebab yang kedua bercerita
tentang orang-orang Nashrani dan Yahudi, maka dalam hal ini konteks ayat
menunjukkan relevansinya terhadap asbab al-Nuziil yang pertama. Selain itu
penyebutan untuk orang Nashrani maupun Yahudi adalah Ahli Kitab dan bukan

Mushrik.
c. QS. al-Bagarah ayat 198:

Konteks ayat 198 surah al-Bagarah berbicara tentang haji dan tatacaranya,
serta apa saja yang boleh dilakukan seseorang pada waktu haji. Pada ayat ini Abil
Fadhol mengatakan bahwa ayat ini turun kepada orang-orang yang tidak
mengetahui tentang diperbolehkannya melakukan transaksi jual beli di tanah
haram. Namun setelah ditelusuri dalam berbagai literatur ditemukan dua riwayat
asbab al-Nuzill pada ayat di atas. Yang pertama hadis yang dikeluarkan oleh

imam Ahmad,;
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Diceritakan dari Abt Umamah al-Taymi, berkata; saya berkata kepada
Ibnu Umar “kita adalah pekerja, apakah berkewajiban melaksanakan
haji?) lalu Ibnu Umar berkata; “apakah kalian tidak tawaf di kakbah,
mendatangi tanda (syiar agama), melempar jumrah, dan mencukur
rambut ? saya menjawab iya. Kemudian Ibnu Umar berkata; “datang
seorang laki-laki kepada Nabi Muhammad dan menanyakan apa yang

149 al-Mazini, al-Muharrar fi Asbab Nuziil al-Qur an, Vol. 1, 254.
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kamu tanyakan kepadaku, tetapi Nabi Muhammad tidak mewajibkan haji
kepadanya sehingga turunlah ayat G Szt \;z.«.«; ) &\3- V—<~L/‘ u«j

Vﬁﬁj Lalu Nabi Muhammad memanggil laki-laki tersebut dan berkata

kamu adalah seorang yang berhaji.

Sedangkan riwayat yang kedua adalah hadis yang dikeluarkan imam
Bukhari. Cermati hadis berikut;
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Diceritakan dari Ibnu Abbas Ra, ia berkata; ‘Ukaz, Majannah, dan Dhi

al-Majaz adalah pasar-pasar di zaman jahiliah, orang-orang saat itu
merasa berdosa apabila melakukan transaksi jual beli pada waktu musim

haji, kemudian turunlah ayat ayat (..Q) B2 Nz \9:.«.«.:)3 4 )] ”C\.«ﬁ- ng\:— f// ;,wj
pada waktu musim haji.

Jika diperhatikan, Abil Fadhol dalam berpendapat tentang sebab turunnya
ayat 198 surah al-Bagarah mengikuti riwayat yang pertama, yaitu tentang
seseorang yang tidak mengetahui hukum jual beli pada saat berhaji. Namun ia
meredaksikannya dengan redaksi global. Sedangkan riwayat kedua menjelaskan
tentang budaya jahiliah yang menganggap bahwa berdagang disaat musim haji

hukumnya adalah haram.

Apabila menilik kembali lafal yang digunakan dalam ayat 198, maka

sebab turun yang kedua adalah yang berkaitan dengan konteks ayat tersebut.

Karena lafal yang digunakan adalah lafal &\3- ng\:& ;r«j (tidak ada dosa

bagimu). Seakan lafal tersebut untuk menolak budaya jahiliah yang menganggap

hukum jual beli pada musim haji adalah haram. Selain itu, pada sebab yang

150 Ibid., Vol. 1, 254.
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pertama memberi informasi bahwa sesorang yang bertanya tidak mengetahui

hukum berjualan pada waktu haji.
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BAB YV
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Dari uraian di atas, relevansi asbab al-Nuziil dengan makna ayat dalam

penafsiran Abil Fadhol dapat dikelompokkan menjadi dua.

1.

Ayat dengan satu sebab. Pada QS. al-Taubah ayat 108 ayat 108; QS. al-
Taubah ayat 84; QS. al-Baqarah ayat 187. QS. al-Bagarah ayat 158; al-
Baqarah ayat 199 surah al-Baqarah; dan QS. al-Baqarah ayat 277-281
asbab al-Nuziil yang digunakan oleh Abil Fadhol sebagai penguat makna

ayat.
Ayat dengan sebab ganda. QS. al-Nisa ayat 43, pada penafsiran ayat

tersebut asbab al-Nuziil yang digunakan Abil Fadhol relevan dengan ayat
yang ditafsirkannya dengan berdasarkan konteks ayat serta mengeliminir
riwayat Aisyah yang dikatakan banyak mufasir sebagai sebab turunnya.
Dua asbab al-Nuzil QS. al-Baqarah ayat 222 dikutip oleh Abil Fadhol dari
al-Kashshaf tanpa adanya tarjih. Namun redaksi ayat 221 menggunakan
lafal Mushrik, sedangkan sebab yang kedua bercerita tentang orang-orang
Nashrani dan Yahudi, maka konteks ayat menunjukkan relevansinya
terhadap asbab al-Nuziil yang pertama. Pada QS. al-Baqarah ayat 198.
Ayat ini dikatakan Fadhol turun kepada orang-orang yang tidak
mengetahui tentang diperbolehkannya melakukan transaksi jual beli di
tanah haram. Setelah ditelusuri ditemukan dua riwayat asbab al-Nuziil,

yang pertama hadis yang dikeluarkan oleh imam Ahmad dan yang kedua
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adalah hadis yang dikeluarkan imam Bukhari. Riwayat Ahmad secara
substansi sama dengan asbab al-Nuziil yang dikutip Abil Fadhol. Tetapi
apabila menilik konteks ayat, maka sebab turun yang kedualah yaitu

riwayat imam Bukhari yang relevan.

B. Saran-Saran

Sangat disadari bahwa penelitian ini belum menyentuh seluruh aspek
Asbab al-Nuzil dalam tafsir Ayat al-Ahkam karya Abil Fadhol as-Senory. Masih
banyak aspek yang belum tercover dalam penelitian ini. Di samping itu selama
proses penelitian ini ditemukan hal-hal yang bermanfaat bagi penelitian sejenis.
Karena itu untuk penelitian sejenis di masa mendatang, disarankan hal-hal

berikut;

1. Bagaimana peranan Asbab al-Nuziil pada penafsiran Abil Fadhol dalam
Tafsir Ayat al-Ahkam. Mengingat bahwa pentingnya memahami ayat
dengan sebab rurunnya serta cara penyajian Abil Fadhol yang berbeda-

beda dalam meredaksikannya.

2. Bagaimana kedudukan Asbab al-Nuzil pada penafsiran Abil Fadhol dalam
Tafsir Ayat al-Ahkam. Ini dilakukan untuk mengukur sejauh mana ia

mendudukkan sebab turunnya ayat dalam penafsiran.
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